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Pendahuluan

Sudah sepatutnya apabi la orang Papua bangga pada pencapaian nenek moyang mer-
eka. Tidak semest inyalah j ikalau masih ada orang Papua yang memil ik i  rasa rendah
dir i  hanya dikarenakan sebagian besar orang Papua, sampai pada hari  in i  masih
mengalami kehidupan layaknya pada Zaman Batu. Meskipun mengalami ketert ingga-
lan dalam perkembangan teknologi mutakhir  di  satu sis i ,0rang-0rang yang dianggap
tert inggal in i  ternyata memil ik i  kelebihan dalam bidang lainnya. 14ereka mempunyal
budaya yang sangat kaya dan kompleks serta memiliki sistem pertanian yang tera-
mat unggul.  Mereka ini lah yang termasuk salah satu populasi  terbesar yang sampai
hari  in i  masih set ia mempertahankan r i tual-r i tual  mereka yang sangat kompleks. Ini
bisa di l ihat pada orang Papua yang t inggal -  misalnya - di  daerah Lembah Bal iem
dan Pulau Kolopom/Dolak yang masih mempertahankan cara hidup sepert i  nenek
moyang mereka. Ielah terbukti di daerah-daerah tersebut bahwa teknologi pertanian
modern pun ternyata tak mampu meningkatkan hasi l  panen sebaik metode perta-
nian tradisional yang lustru lebih ef is ien.
0rang Papua tergolong kelompok pertama yang mempraktekkan pertanian mula-

mula. Mereka telah membiakkan tanaman tebu dan pisang, juga menanam umbi-
umbian (ubi rambat dan keladi)  jauh sebelum pertanian dikenal di  Jawa. 5urplus
makanan pada masa i tu sekal igus memungkinkan penduduk untuk beternak babi
secara besar-besaran - babi-babi tersebut menjadi menu utama pada jamuan makan
yang sering diadakan di  daerah-daerah di  dataran t inggi.  Meskipun banyak ter jadi
perang suku yang melibatkan banyak kelompok, ketiadaan ataupun ketertinggalan
teknologi mutakhir dapat dianggap sebagai salah satu faktor yang menekan angka
kematian. Kelompok-kelompok tertentu melakukan praktek kanibal isme, homoseksual
maupun praktel< heteroseksual secara kelompok. Bagi orang Eropa, praktek-praktek
semacam ini  bisa jadi  dianggap sebagai sesuatu yang sangat menj i j ikkan. |u|eskipun
demikian, k i ta haruslah bi jak menyikapi hal  in i  dan jangan langsung menuding
praktek-praktek tersebut sebagai sesuatu yang sesat, karena bagaimana pun prakte[-
praktek tersebut bagi kelompok orang ini adalah bagian tak terpisahkan dari ritual
sprr i tual  yang mereka yakini  sebagai cara untuk mempertahankan kelangsungan



hidup dan kesuburan. Tudingan'aneh'dan'sesat 'bagi praktek-praktel< di  atas bukan
mustahil bisa juga diarahkan kepada praktel< kekristenan atau lslam masa kini

apabila yang memberi penilaian adalah makhluk asing luar angkasa yang baru
pertama kali berkunjung ke bumi dan memiliki budaya yang sama sekali berbeda.
Sepanjang buku ini, kata 'Papua' dipergunakan untuk merujul<, baik kepada

penduduk asli, flora, maupun fauna, yang sampai hari ini masih diiumpai di pulau
New Guinea. 0rang Papua yang ada saat ini sebenarnya bisa dikatakan sebagai
l<eturunan yang berasal dari campuran dua gelombang migrasi: migrasi mula-
mula dari Afrika dan migrasi sesudahnya yang berasal dari Taiwan. Meskipun kata
' l ' |e lanesia'secara haraf iah berart i 'penghuni pulau (berkul i t )  hi tam',  namun cakupan
penggunaan ist i lah ini  sebenarnya jauh lebih luas daripada sekedar menunluk pada
suatu areal geografis yang hanya meliputi wilayah New Guinea saia. Ini berarti, orang
Papua bisa saja tergolong sebagai orang Melanesia, namun 0rang |'|elanesia tidak
otomatis tergolong sebagai orang Papua.

Geologi, Geografi dan lklim

Permukaan planet kita telah berubah secara dras
bumi, sekitar 4,5 milyar tahun yang lalu. Periode
di bumi kadangkala dipadankan dengan'Hades'  (at
'Hadean') ini berasal dari khasanah mitologi Yuna
kepada tempat peristirahatan terakhir orang mati
kemudian hari  berubah menjadi 'neraka' .5elama ha
bumi sangatlah panas sehingga tidak memungkinl
Namun perlahan-lahan terbentuklah lapisan kerak

Papua terletak di bagian ujung barat Indonesia. Papua merupakan bagian d;
Pulau ini terladi akibat adanya tabrakan beberapa lempeng tektonik.
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Deretan panjang pegunungan membentang !eanter0 Papua mulai dari arah timur ke barat. Pegunungan-pegunungan tinggi
yang menjulang terbentuk akibat tabrakan [empeng Pasifik dan Lempeng Sahul yang posisinya tepar di bawah benua
Australia.

penggunaan frase ini lebih merujuk kepada hitungan
geologis yang memang mengukur rentang jarak setiap
tahun), benua yang (awalnya) satu itu kemudian terbag
Benua di bagian utara disebut Laurasia dan - sr
lanjutan - meliputi Eropa, Asia, dan Amerika Utar
selanjutnya dikenal sebagai Gondwanaland, meliputi Afri
serta wilayah yang paling penting bagi tulisan ini yait
hari menjadi benua induk New Guinea.

TIRPISAHNYA PANGEA
Pada saat terjadinya pemisahan Pangea, kehidupan bu
ditandai dengan munculnya jenis-jenis tanaman primitil
sperms, yaitu sejenis tanaman dengan biji telanjang, ser
jarum) dan cycads. Hewan-hewan yang berlembang ;
amfibi, dan mamalia, namun reptil-lah yang menjadi p
lain yang menjadi ciri masa ini adalah burung-burung
evolusi dari reptil. Ada perbedaan menc0lok antara mi

Deretan panjang pegunungan membentang seantero Papua mulai dari arah timur
yang menjulang terbentuk akibat tabrakan lempeng Pasifik dan Lempeng Sahul
Australia.
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adanya lelehan massa di perut bumi. |(erak ini kemudian mengapung di atas te-
lehan massa di bawahnya. Sampai hari ini kerak itu masih tetap mengapung. Jadi
sebenarnya set iap benua maupun samudra yang ada hari  in i  t idak pernah berada
pada posisi yang tetap secara permanen. Pada kenyataannya, benua-benua yang ada
hari ini masih tetap mengapung-apung dan terus mengubah posisi mereka, walaupun
perubahan itu berlangsung hanya dengan kecepatan sekitar beberapa sentimeter per
abad - setara dengan kecepatan pertumbuhan kuku jari. Tetapi perubahan posisi
benua yang awalnya hanya beberapa sentimeter saja ini, bisa jadi telah berubah
sangat banyak mengingat rentang waktu terjadinya telah berkisar puluhan bahkan
ratusan iuta tahun.
Sejarah awal terbentuknya bumi tidak akan dibahas mendetail di sini karena

selanjutnya fokus pembahasan akan lebih dititikberatkan pada sejarah permukaan
bumi dimulai  dar i  seki tar 200 juta tahun yang lalu.  Dalam i lmu geologi,  per iode
ini dikenal sebagai Masa Jurrasic atau Zaman Dinosaurus. Pada waktu itu, selurun
benua yang ada di bumi ini masih menjadi satu dan dikenal sebagai Pangea. Tak
lama sesudah i tu (set iap saat frase ' tak lama'dipakai di  s ini ,  harap di ingat j ika
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penggunaan frase ini  lebih merujuk kepada hi tungan waktu berdasar sis i  pandang
geologis yang memang mengukur rentang jarak set iap {ase dengan hi tungan jutaan

tahun),  benua yang (awalnya) satu i tu kemudian terbagi menjadi dua bagian terpisah.
Benua di  bagian utara disebut Laurasia dan setelah mengalamr pemisahan
lanlutan mel iput i  Fropa, Asia, dan Amerika Utara. Benua di  bagian selatan,
seianjutnya dikenal sebagai Gondwanaland, mel iput i  Afr ika, Amerika Seiatan, Antart ika,
serta wi layah yang pal ing pent ing bagi tul isan ini  yai tu Austral ia yang di  kemudian
har i  men jad i  benua induk  New Guinea.

TERPISAHNYA PANGIA
Pada saat ter jadinya pemisahan Pangea, kehidupan bumi memasuki suatu fase yang
ditandai dengan munculnya jenis- jenis tanaman pr imit i f  yang dikenal sebagai gymno-
sperms, yai tu sejenis tanaman dengan bi j i  te lanjang, semisal konifer (semacam pohon
jarum) dan cycads. Hewan-hewan yang berkembang pada masa ini  termasuk ikan,
amfibi ,  dan mamalia,  namun rept i l - lah yang menjadi penguasa daratan. jenis hewan
lain yang menjadi c ir i  masa ini  adalah burung-burung pr imit i f ,yang merupakan hasi l
evolusi  dar i  reotr l .  Ada oerbedaan men(ol0k antara masa sebelum dan sesudah ter-

Dereran pan jang pegunr rgar  membentang seantc ro  Prpra  nru  a l  dar i  a r rh  t imr r  re  ba ta t .  Pcgunungan-pegunrngan t ingg

yang mcn j r lang te rbenrur  ekbat  tabrakan Lenrpeng Pas i f i k  dan Lenpeng Sahr l  yang possnya tepat  d  barv rh  benua

Austfalla.
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pisahnya Pangea berkenaan dengan penyebaran flora dan fauna. Sebelum terladinya
pemisahan Pangea, penyebaran flora dan fauna sepanjang permul<aan bumi relatif
mudah terjadi, namun setelah adanya peristiwa pemisahan Pangea, hal tersebut
menjadi sesuatu yang tak lagi mungkin terjadi. Proses evolusi kemudian terjadi
secara sangat perlahan dengan berbagai pola berbeda dan menghasilkan beraneka
ragam bentuk kehidupan. Sebagian bentuk kehidupan ini  kemudian mampu mel intasi
perairan yang menyadi pemisah dan penghalang mereka dan berhasil menuju tempat
baru, sedang sebagian lainnya tak mampu melintasi perairan tersebut dan selamanya
terisolir di lingkungan yang sama. Topik tentang evolusi flora dan fauna menjadi
f lora dan fauna sepert i  yang dikenal har i  in i  di  New Guinea akan dibahas pada bab
berikut tentang biodiversi tas di  Papua.

Peristiwa terpisahnya Pangea terjadi sekitar | 50 juta tahun yang lalu; yang menjadi
pemisah sebagian besar wilayah di dua benua baru tersebut adalah Samudra Tethys.
Selain Samudra Thetys, perairan yang juga menjadi pemisah pada bagian-bagian dua
benua baru ini  adalah Samudra At lant ik.  Samudra At lant ik ini  sendir i  baru terbentur<
setelah peristiwa pemisahan Pangea dan awalnya merupakan sekumpulan air yang
tidak terlalu banyak. Samudra Atlantik ini menjadi pemisah antara bagian baratdaya
Pangea (yang kemudian menjadi Amerika Utara dan Eropa) serta bagian barat-laut
Gondwanaland, kelak menjadi Amerika Selatan dan Afrika. Sementara itu, makin
bergeser ke timurlah bagian bumi yang kelak menjadi Asia Tenggara dan Cina. Bagian
ini terus bergerak jauh ke utara melalui bagian timur serta akhirnya mencapai
Gondwanaland, benua yang nantinya menjadi representasi dari cikal bakal Australia.

Pada masa Cretaceous yang berlangsung sekitar 45 65 juta tahun lalu, benua-
benua baru perlahan terhanyut-hanyut makin jauh. Rentang waktu yang cukup
lama ini  menjadi saksi  munculnya tanaman sejenis rumput-rumputan, gandum, dan
angiosperms (tanaman berbiji terbungkus), serta hewan mamalia kecil primitif dan
dinosaurus-dinosaurus yang luar biasa besar. Dinosaurus beserta banyak kelompok
hewan invertebrata kemudian punah pada akhir  masa ini .

I ' |UNCULNYA NEW GUINEA
Telah disinggung sebelumnya bahwa posisi  Austral ia adalah di  penghujung pal ing
timur Gondwanaland, sedangkan bagian bumi yang kelak menjadi Asia Ienggara
ter letak di  penghujung pal ing t imur Laurasia. Kedua bagian bumi ini  pada akhirnya
dihubungkan oleh suatu gugusan kepulauan besar yang hari  in i  dikenal sebagai
Indonesia. Namun sebelum hal tersebut ter jadi ,  kedua bagian bumi ini  telah ter lebih
dahulu mengadakan pergerakan untuk saling mendekati satu sama lainnya. Asia

t 2

Tenggara bergeser sedikit menuju ke arah khatulistiwa,
dari kedudukannya di penghujung selatan ke arah
bagian depan Australia yang berada di utara kemudiar
masa pergerakan yang relatif memakan waktu sangat
lempeng utama Australia lebih banyak berada di ba'
tersebut terkadang menggabungkan diri dengan Austral
pulau-pulau tersendir i .  Lempengan-lempengan pulau
bagian dari pesisir utara Australia.
Lempeng-lempeng i tu kemudian sal ing melepaskan dir
pergerakan Australia ke utara. Setelah itu, lempeng-len
pulau yang terus t imbul dan tenggelam di permukaa
t imbul tenggelam di permukaan samudra ini lah yang k

Ilemangkawi Ninggok atau Puncak Jaya yang tingginya mencapai 4884 meter ter
di dunia, bersama*ama dengan Puncak Himalaya dan Puncak Andes. Gletser yanl
ini merupakan peninggalan Zaman Es. Pada masa itu, tempat ini merupakan sua
seluruhnya berselimut salju.



ya
trl

la
tdr
ab

ut
tdt

ka
asl
)at

tdt

yr.
ua
uk
ng
rya
IUI

Ienggara bergeser sedikit menuju ke arah khatulistiwa, sedangkan Australia bergerak
dari  kedudukannya di  penghujung selatan ke arah utara. Selanjutnya, lempengan
bagian depan Austral ia yang berada di  utara kemudian menjadi New Guinea Selama
masa pergerakan yang relatif memakan waktu sangat lama ke arah utara tersebut,
lempeng utama Austral ia lebih banyak berada di  bawah permukaan air .  Lempeng
tersebut terkadang menggabungkan dir i  dengan Austral ia dan terkadang pula menjadi
pulau-pulau tersendir i .  Lempengan-lempengan pulau tersebut akhirnya merupakan
bagian dari  pesisir  utara Austral ia.
Lempeng-lempeng i tu kemudian sal ing melepasl<an dir i  satu sama lain selama masa
pergerakan Austral ia ke utara. Setelah i tu,  lempeng-lempeng tersebut menjadi pulau-
pulau yang terus t imbul dan tenggelam di permukaan samudra. Pulau-pulau yang
t imbul tenggelam di permukaan samudra ini lah yang kelak di  kemudian hari  menjadi
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Nemang<aw Ninggor atau Puncak jaya yang t ingginya mencapa 4884 meter terhi rung sebagai  salah satr  puncak ter t inggi
di  duna,benanra-sama dengan Prncak Himalaya dan Prncar Andes.  Getser yang masih bisa di jumpai  d i  kaki  gunung
ini  merupakan peninggaan lanran Es.  Pada masa 1tu,  tenrpat  in i  merupakan srat !  (awasar pegunungan yang hampi i
le r iuhnya benel imut sal ju.
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satu l<esatuan dan membentuk New Guinea.
Semua bagian bumi semisal benua di planet ini bergerak di atas lempengan besar

yang disebut lempengan tektonik. Lempengan tektonik ini merupakan bagian-bagian
bumi yang 'mengapung-apung' di atas permukaan lelehan perut bumi. Sebagian
lempengan tersebut hampir t idak pernah berubah posisi .  Sebagian lainnya telah
mengalami perubahan p0sisi secara drastis di atas permukaan bumi. Pergerakan
lempengan-lempengan bumi ini tak pernah berhenti meski pergeral(an tersebut
terjadi dengan sangat lamban jika ditil ik berdasarkan rentang waktu tempuh menurut
ukuran manusia. Pergerakan lempengan tersebut baru akan berhenti apabila terjadi
pergesekan dengan lempengan tektonik lainnya. Apabila terjadi pertemuan antar dua
lempengan, benturan keduanya akan menghasilkan ledakan bunyi serta percikan
api di dalam perut bumi; di atas permukaan bumi peristiwa benturan tersebut
menjadi penyebab terjadinya letusan gunung berapi, gempa bumi, serta berbagai jenis
bencana alam lainnya. Dengan cara seperti inilah - yaitu'tabrakan antar lempengan'
- maka daerah pegunungan di New Guinea terbentuk.

Setelah pergerakan yang sangat lamban tanpa rintangan ke arah utara, terjadilah
suatu fen0mena menarik tentang Australia pada Zaman l'l iocene Tengah, sekitar
| 5 juta tahun lalu. Pada waktu itu, terjadi pertemuan antara Australia, lempeng
Pasifik, dan beberapa pulau Indonesia yang berada pada bagian terselatan gugusan
kepulauan Indonesia. Pertemuan antar lempengan itu (terutama lempeng Australia
dan Pasifik) mengakibatkan terjadinya perpindahan posisi secara besar-besaran saat
terjadinya ledakan besar karena pergesekan keduanya. Peristiwa ini beserta berbagai
fenomena lainnya turut andil menjadikan New Guinea sebagai salah satu area
geografis terkompleks di seluruh dunia. Hal ini dikarenakan New Guinea tidak saja
merupakan salah satu lempengan terpenting pada lempeng benua Australia (dikenal
sebagai 5elat Sahul) yang terbentuk saat terjadi benturan dengan lempengan lain,
melainkan juga karena New Guinea sekaligus merupakan rangkaian pulau terluar
dan terdalam dalam satu gugusan kepulauan. Hal ini terlihat jelas pada adanya dua
jenis struktur pegunungan yang dijumpai di New Guinea: di bagian utara dan bagian
tengah. New Guinea seperti yang dikenal hari ini terbentuk akibat adanya pertemuan
dan benturan antar lempeng Australia yang bergerak ke arah utara dengan lempeng
volkanik yang bergerak ke arah selatan.

Sejarah geologis ini mempunyai andil penting dalam pembahasan tentang geografi
Papua di masa kini. New Guinea, dengan luas 800.000 kilometer persegi, merupakan
salah satu dari tiga pulau terbesar di dunia. Dari segi luas, New Guinea berada di
urutan kedua (di bawah Greenland dan di atas Borneo / Kalimantan). Sebagian dari
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New Guinea ini  termasuk dalam wi layah Indonesia. New
Indonesia inipun tergolong wi layah ter luas di  Indonesia
dari  keseluruhan luas wi layah Indonesia. Meskipun der
luas ini  memil ik i  populasi  yang sangat sediki t  j ika
populasi  yang ada di  wi layah lain di  Indonesia h
I ndonesia.
Salah satu cir i  khas New Guinea yang pal ing luar bia:

sepanjang kurang lebih 2000 kilometernya yang mem
barat pulau tersebut (total panjang jajaran pegunungan
ki lometer).  Puncak-puncak gunungnya mencapai t ingl
juga memil ik i  banyak puncak gunung berbatu yang t
Puncak tertingginya adalah Nemangkawi (atau Puncak
4884 meter. Puncak Jaya ini merupakan satu-satunya i
di lumpai gletser di  New Guinea. Gletser di  gunung-gu

Sungai l' lamberamo beserta anak-anak sungainya yang mengalir sampai ke areal
sedikit orang Papua yang tinggal di sana; umumnya penduduk di situ hidup seba
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New Guinea ini  termasuk dalam wi layah Indonesia. New Guinea yang menjadi bagian
lndonesia inipun tergolong wilayah terluas di Indonesia karena luasnya adalah lllo
dari  keseluruhan luas wi layah Indonesia. |u|eskipun demikian, wi layah yang teramat
luas ini  memil ik i  populasi  yang sangar sediki t  j ika dibandingkan dengan jumrah
populasi yang ada di wilayah lain di Indonesia hanya l0/o dari total populasl
I n0 0n es ra.
5alah satu cir i  khas New Guinea yang pal ing luar biasa adalah jajaran pegunungan

sepanjang kurang lebih 2000 ki lometernya yang membentang dari  arah t imur dan
barat pulau tersebut (total panjang jajaran pegunungan tersebut adalah sekitar 2400
ki lometer).  Puncak-puncak gunungnya mencapai t inggi 3000 meter.  New Guinea
juga memil ik i  banyak puncak gunung berbatu yang r ingginya di  atas 4500 meter.
Puncak tertingginya adalah Nemangkawi (atau Puncak Jaya), yang mencapai tinggr
4884 meter.  Puncak Jaya ini  merupakan satu-satunya gunung di  mana masih dapat
di jumpai gletser di  New Guinea. Gletser di  gunung-gunung lainnya di  New Guinea

!ungai l' lamberamo beserta anak'anak sungainya yang mengalir sampai ke areal yang dikenal sebagai Danau Datar. !angat
redikit orang Papua yang tinggal di sana; umumnya pendrduk di sitr hidup sebagar nerayan, pem0uru, oan peramu.
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Banyak sungai berliku-liku menyeberangi tanah datar berlumpur yang rata di antara pegunungan tengah dan Laut Arafura.
14akin ke arah barat tanah datar ini makin bertambah lebar, bagian terlebar menuju ke arah utara f4erauke.

telah mencair akibat proses pemanasan yang dialami oleh bumi. Puncak Jaya tergolong
salah satu puncak tertinggi di dunia, bersama-sama dengan Puncak Himayala dan
Puncak Andes. |!|eskipun demikian, dari segi umur geologis, pegunungan yang ada di
New Guinea tergolong masih sangat muda dibandingkan dengan pegunungan lainnya
di dunia. Umur geologis pegunungan dapat di l ihat pada cir i  lerengnya. Salah saru
tanda bahwa umur gunung i tu masih muda adalah lereng-lerengnya yang curam.
Lereng yang curam menandakan hampir tak adanya gesekan atau terpaan angin, air,
dan erosi  karena hujan. Pegunungan New Guinea merupakan pegunungan berlereng
curam dan massa gunungnya sebagian besar terdiri dari sedimen batu kapur, dan
batu pasir (paras) yang berasal dari bagian bumi yang dulunya merupakan dasar
laut. Posisi jajaran pegunungan New Guinea tersebut tepat searah garis lurus dengan
tempat di  mana ter jadi  pertemuan lempeng Sahul iLempeng Austral ia dan Lempeng
Pasifi k.
Dataran tinggi Papua membentang sepanjang sekitar 600 kilometer dari arah

timur dan barat New Guinea. Bagian terujung di sebe
Papua ini terletak di arah barat Danau Paniai, sedangkr
timurnya berada tepat pada perbatasan antara Indon
|t|eskipun demikian, ternyata geografi dan budaya s
'berhenti 'di perbatasan. Hal ini berlaku pada suku 0k
lainnya yang wilayahnya dikategorikan sebagai bagian
geografis, rentangan gunung dan lembahnya mencapai
di Papua New Guinea.
Aktivitas volkanik yang sering terladi di bagian timu

munculnya teramat banyak bebatuan beku. Areal di n
ditemukan saat ini telah menjadi Tambang Grasberg.
oleh Freeport Indonesia dan menjadi salah satu galian
terbesar di dunia. Jajaran pegunungan tengah terba
Wilayah pertama adalah Pegunungan Wisnumurti (p
sebagai Pegunungan Bintang). Pegunungan ini terleta
dengan Papua New Guinea. Wilayah kedua terletak d
sebagai Pegunungan Jayawijaya (Pegunungan 0ranye 1
ketiga, Pegunungan Sudirman (dikenal sebagai Pegur
Belanda), terletak di ujung paling barat, yaitu di Danau
ada saat ini bisa dikatakan mempunyai dua versi. Ver:
tiga pegunungan tersebut dengan nama Indonesiany;
mencantumkan nama-nama Belanda. Puncak tertinggi
adalah Gunung l'|andala (dulunya disebut Gunung
mencapai 4700 meter. Adapun Gunung Trikora (dulunyz
dengan ketinggian 4143 merupakan gunung tertinggi
Meskipun demikian, puncak tertinggi adalah Nemangka'
Jaya yang diberikan oleh suku Amungme) yang mencap
dengan tahun 1962, tak ada seorang pun yang bisa
Nemangkawi ini. Nama lain puncak ini seperti terca
adalah Puncak Carstensz (Carstensz Top). Nama Punr
dari Puncak Jayakesuma, nama resmi yang diberikan pr
berintegrasi dengan Indonesia. Dari sekian banyak r
nama yang terbaik diberikan pada puncak ini adalal
berarti'puncak anak panah (benuarna) putih'. Nama i
Amungme, penduduk asli pemegang hak ulayat tempat
Bagian selatan dataran tinggi wilayah Papua Iengl
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trmur dan barat New Guinea. Bagian terujung di seberah barat dari dataran tinggrPapua ini terletak di arah barat Oanau paniaisedangkan bagian terujung di sebelah
lltyfnyu 

berada tepat pada perbatasan anrara Indonesia dan papua [ew Guinea.lleskipun, demil<ian, ternyata geografi dan budaya suatu tempat tidak otomatis'berhenti 'di perbatasan. Har ini berraku pada suku 0k dan bebelapu r,utorpot, l tni,larnnya. yang wilayahnya dikategorikan sebagai bagian dari Indonesia, nurun ,r,uru
geografis, rentangan gunung dan rembahnya mencipai sampai au,"rr'ouiurun t,ngg,di Papua New Guinea.
Aktivitas volkanik yang sering terjadi di bagian timur New Guinea mengakibatkan

munculnya teramar banyak bebatuan beku. Aiear di mana batuan beku ini banyak
ditemukan saar ini terah menjadi Iambang Grasberg Tambang ini set,arang-;,gati
oleh Freeport Indonesia dan menjadi sarahiatu garia'n tamnang tembaga dan emasterbesar di dunia. Jajaran^pegunungan tengah terbagi aatam rererlpa wirayah.
wilayah pertama adalah pegunungan wisnrimurti (pada zaman Beranda dikenal
sebagai ?egunungan Bintang). pegunungan ini terreiak di arah timur, berbatasan
dengan Papua New Gurnea. wirayih ke-dua terretak di bagian trnguh 

'aun 
dikrnu,

sebagai?egunungan Jayawijaya,(pegun,ungan 0ranye pada ,nasa B"elanda). Wilayahketiga, Pegunungan sudirman (dikenar sebagai pegunungan Nassau pulu ,u*unBelanda), terletak di ujung paring barat, yaitu ii nun, pan]ai. peta N;.'Cri;ril;rg
ada saat ini bisa dikatar(an mempunyai dua versi. versr pertama menyebut deretan
tiga pegunungan tersebut dengan nama Indonesianya, sedang versi kedua masihmencantumkan nama-nama,Beranda. puncak tertinggi pada pelunungun wisnrrrrt,
adalah Gunung Mandara (durunya disebut Gunu"ig 

'Jurianai 
arr" tr, irgd;rry,

mencapai 4700 meter. Adapun Gunung Trikora (durunya disebut cunung witf,it;ina)
dengan ketinggian 4143 merupakan gunung tertinggi pada pegunungan ravawiiava.luleskipun demikian, puncak tert inggi adarah Nemangiia*i lnara'tor,rr"rr, ir1ir l , ir ,
layayang diberikan oleh sur<u Arruingme) yang me'iapai iinggi 4gs4 ,u,r,.. surfu
dengan tahun 1962, tak ada seorang pun ying bisa meni'J<i sampai ke punlar
Nemangkawi ini.  Nama rain puncak ini sepert i" tercanrum di banyak peta' dunra
adaiah Puncak carsrensz (carstensz Top). Nama puncak Jaya uou[n t,prnari undari Puncak Jayakesuma, nama resmi yang diberikan pada puncak ini seteiah papua
berrntegrasi dengan Indonesia. Dari sekran banyak nama, menurut hemat kamr,
nama yang terbaik diberikan pada puncak ini adarah Nemangkawi Ninggok yang
berarti 'puncak anak panah (berwarna) putih'. Nama ini t*arfiii Juri ;rh"; l;k,Amungme, penduduk asli pemegang hak urayat tempar di mana puncak ini berdiri.
Bagian selatan dataran tinggi wirayah papua Iengah sangat (uram, ,urutit,nru
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bagian utara dataran tinggi ini agak landai. Hal ini dikarenakan massa lempeng
Pasifik, yang berada di bagian utara, mendorong tepian lempeng Sahul atau lempeng
Australia yang bergerak dari arah selatan akibat terjadinya benturan antara keduanya.
Populasi manusia di daerah dataran tinggi umumnya terkonsentrasi di ketinggian
antara 700 meter sampai 2400 meter. Ke arah selatan dari areal di lereng gunung,
termasuk daerah dataran rendah dan rawa-rawa di pesisir, umumnya ditemui areal
berhutan lebat dan curam. Makin ke utara, tingkat kecuraman berkurang dan areal
yang ada menjadi lebih rata, seperti dijumpai pada daerah dataran rata Meervlakte
- nama bahasa Belanda untuk Danau Datar (Lakes Plain) di lembah sungai
Mamberamo. Ciri dataran yang sangat luas ini adalah ia memiliki areal yang rata
dan berawa-rawa.Selain i tu,  di  daerah ini  bisa di jumpai banyak areal hutan nipa dan
hutan dataran rendah. Hal mencolok lain yang bisa di temukan di  daerah ini  adalah
jumlah penduduknya sediki t  serta tak banyaknya areal yang telah dieksplorasr.
Daerah dataran yang tidak curam ini mengakibatkan adanya sungai-sungai di
sepanjang dataran yang tidak terlalu berliku-liku; sebagian besar sungai di daerah
dataran yang rata ini berbentuk seperti ular. Ada dua sungai utama yang dikenal
di sini, yaitu laritatu (dulunya dikenal dengan nama ldenburg) dan Tariku (dulunya
bernama Rouffaer). Sungai Taritatu mengalir dari arah timur, sedang Sungai lariku
mengalir dari arah barat ke pusat dataran rata yang luas ini. Pertemuan kedua
sungai ini menjadi Mamberamo, yang posisinya tepat di tengah-tengah Danau Datar
(Lakes Plain).5ungai Mamberamo ini  mengal i r  ke laut di  bagian utara.

Di bagian barat, daerah pegunungan terjauhnya mencapai Laut Arafura, di dekat
Teluk Etna. |n|akin ke timur dan ke barat, daerah pesisir menjadi makin rata dan
luas sehingga didiami oleh banyak suku di Papua. Suku Kamoro tinggal di bagian
barat dan suku Asmat serta Marind-anim di  Meraul<e. Sementara i tu,  daerah di
bagian tenggara Papua merupakan wilayah pesisir yang penuh dengan rawa-rawa
hutan bakau. Di sana sini  juga dapat di jumpai areal savanna kering berumput.  Di
areal ini sangat banyak ditemui rusa hasil introduksi dan wallabies asli Papua. Zona
ekologi in i  agak berbeda dari  zona ekologi la in di  Papua karena lebih memil ik i
kemiripan dengan Afrika atau Australia dibandingkan dengan wilayah pesisir di
daerah kepulauan tropis.

KEPALA BURUNG
Di penghujung bagian barat Papua terdapat wilayah yang sangat luas, yang lika
ditilik, hampir-hampir menjadi pulau yang terpisah dari Papua. Wilayah ini diberr
nama Kepala Burung.  Wi layah in i  d inamakan demik ian karena j ika d i l ihat  sepintas,
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memang bentuk New Guinea menyerupai bentuk burung
kaki ter l ipat.  Di peta, 'Kepala'New Guinea jelas kel ihatan
Yang menjadi pemisah sebagian besar wilayah di daerz
Teluk Bintuni yang terbentang mulai dari Laut Band;
Teluk ini terkenal sebagai salah satu wilayah rawa b
menyimpan cadangan gas alam yang sangat besar. Di
adalah penghasi l  minyak bumi, meskipun dalam jumlah

Jenis vegetasi di daerah kepala burung ditentukan
selatan, vegetasinya cenderung kepada hutan dataran
utara agak gersang. tenomena ini bisa dilihat di Gunun
pedalaman Gunung Arfak di Manokwari. Di wilayah ini r
yang terbentuk akibat pengaruh iklim tropis yang menye
batuan kapur. Proses ini mengakibatkan adanya ngara
sangat curam. Hal inilah (yaitu wilayah ),ang sangat
menyebabkan perlalanan darat di wilayah ini sangat ta

PERTANYAAN:

Jelasl<an sejarah geografis New Guinea sejal< peristiwa terl

daerah pegunungan New Guinea terbentul<f

MenurutAnda,gunung ter t inggi  d i  Papua sebaiknya diber i  n i

Apakah perbedaan utama jika l<ita tinggal di daerah pegunur
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memang bentuk New Guinea menyerupai bentuk burung yang sedang duduk dengan
kaki ter l ipat.  Di peta, ' l (epala'New Guinea jelas kel ihatan terpisah dari  s isa badannya.
Yang menjadi pemisah sebagian besar wilayah di daerah l(epala Burung ini adalah
Teluk Bintuni yang rerbenrang mulai  dar i  Laut Banda sampai Teluk tendrawasih.
Teluk. ini terkenal sebagai salah satu wilayah rawa bakau terluas di dunia serta
rnenyrmpan cadangan gas alam yang sangat besar. Daerah Kepala Burung sendiri
adalah penghasi l  minyak bumi, meskipun dalam jumlah seoang.
Jenis vegetasi di daerah kepala burung ditentukan oleh wilayahnya: di bagian

selatan, vegetasinya cenderung kepada hutan dataran rendah, sedang di bagian
utara agak gersang. [enomena ini  bisa di l ihat di  Gunung Tamrau maupun di  daerah
pedalaman Gunung Arfak di Manokwari. Di wilayah ini dapat dijumpai formasi kanr
yang terbentuk akibat pengaruh ik l im tropis yang menyebabkan ter jadinya pengikisan
batuan kapur. Proses ini mengakibatkan adanya ngarai-ngarai berbatu kapui yang
sangat (uram. Hal inilah (yaitu wilayah yang sangat curam berbatu kapur) yang
menyebabkan peryalanan darat di wilayah ini sangat tak mungkin dilakukan.

PERTANYAAN:

Jelaskan sejarah geograf is  Ncw Guinea seja l< per ist iwa terpisahnya pangeal  Bagaimanal<an
daerah pegunungan New Guinea terbentul<?

l4enurut  Anda, gunung ter t inggi  d i  Papua sebai l<nya diber i  nama apa?
Apal<ah perbedaan utama j i l<a l< i ta t inggal  d i  daerah pegunungan dan di  daerah pesis i r?

l ' i -
: l :
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Keanekaragaman Kehidupan

Papua dapat disebut sebagai surga keanekaragaman f lora dan fauna. Banyak sekal i
f lora dan fauna Papua yang t idak bisa di temukan di  tempat lain di  muka bumr
ini .  f lora dan fauna di  daerah dataran rendah di  Papua umumnya mir. ip dengan
yang di tenrukan di  Asia Ienggara (khusus f lora) dan di  Ausrrai ia (khusus fauna).
Sementara i tu,  f lora dan fauna di  daerah dataran t inggi Papua tergolong unik dan
sangat beranekaragam akibat keter isolasiannya. l (eanekaragaman f lora dan fauna ir
merupakan salah satu kekayaan yang diwariskan kepada generasi  Papua masa kini
dan keanekaragaman rersebur semestrnya di jaga bagi generasi  selanjutnya.
0rang pertama yang mendetel<si  keunrkan fauna Papua ( juga fauna di  wi layah

t imur Indonesia) adalah seorang berkebangsaan lnggris bernama Alfred wal lace. pada

l l e tpa t  n rah to ta ,  m€fpa l  tc rb€sar  d  c l rn  r ,  te tgo  org  hewrn  cndemik  New [1 inpr .  Br rung in i  ser  ng  d ib r ru  o  eh  nrasya6-
ra t  Papua y rng  berd ianr  d r  wr layah da te i ln  rendah.  ba  <  d  bag ian  u ta ra  n rarpun se la tan .
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saat menjelajahi  wi layah kepulauan nusantara yang sangat luas, pada suatu t i t ik,
Wal lace menyadari  bahwa ada perbedaan yang sangat mencolok antara hewan-
hewan di  wi layah barat Indonesia dengan hevran-hewan di  wi layah t imur.  Perbedaan
krusial  antar wi layah tersebut dimulai  dar i  arah t imur Bal i  dan 5ulawesi,  yang
kemudian dianggap sebagai wi layah pembatas dan dikenal sebagai Garis Wal lace.
Fauna di  bagian barat Indonesia mir ip dengan fauna Asia, sedangkan di  bagian
t imur mir ip dengan fauna Austral ia.  Perbedaan pal ing pent ing antar fauna di  kedua
wilayah tersebut berkaitan dengan organ reproduksi mamalianya. Berdasarkan organ
reproduksi tersebut maka mamalia dibedakan atas jenis plasenta dan marsupial .
Mamalia plasenta banyak di temul<an di  wi layah barat Indonesia, sedangkan mamalia
marsupial  lebih banyak di jumpai di  wi layah t imur Indonesia. Hampir sebagian besar
dari  selumlah 4500 mamalia unik di  dunia tergolong sebagai hewan plasenta; hanya
270 di  antaranya yang tergolong marsupial .  Dari  ke-270 jenis rnarsupial  tersebut,
200 di temukan di  wi layah Austral ia dan sisanya (70) bisa di jumpai di  Amerika
5e latan.

Hewan yang tergolong dalam kategori  plasenta adalah hewan yang embrionya
(atau telur bet ina yang telah dibuahi)  berkembang di  dalam perut induknya sampai
siap di lahirkan. Hewan marsupial  adalah hewan yang embrionya hanya berada di
dalam perut sang induk dalam jangka waktu pendek dan saat lahir ,  bayi  yang
baru lahir  biasanya langsung merangkak keluar dari  perut induknya dan kemudian
t inggal pada 'kantong' di  kul i t  sang induk. Sebagian besar hewan yang ada di
dunia tergolong hewan plasenta. Di Papua, hewan plasenta sejenis babi dan anj ing
di introduksi oleh manusia. Hewan lainnya, sepert i  kelelawar dan murids (sejenis
t ikus besar) berasal dar i  Asia Ienggara dan rnencapai New Guinea sekitar |  5 luta
tahun yang lalu.  Jumlah total  mamalia yang di temukan di  kepulauan New Guinea
berdasarkan hasi l  perhi tungan terakhir  adalah 225 jenis.  Jumlah ini  bisa jadi
akan terus bertambah mengingat mungkin masih akan ada jenis- jenis baru yang
bermunculan di  kemudian hari .  Dari  ke-225 mamalia ini ,  2l2 di  antaranya termasuk
mamalia asl i  New Guinea dan l i  adalah hasi l  introduksi.  Sebagian besar mamalia
yang di temukan di  s ini  adalah kelelawar dan murids.

l'4A14ALIA
Yang dimaksud dengan mamalia adalah hewan berbulu yang menyusui anaknya. Pada
Zaman Dinosaurus, mamalia memil ik i  ukuran yang sangat keci l ,  nyaris mir ip dengan
t ikus, dan sebagian besar adalah hewan 'malam'.  l (ebiasaan untuk hanya keluar
pada malam hari  in i  sebenarnya dimaksudl<an untuk menghindar dari  kemungkinan

22

(u ra . ru ra  h  d rng  babt ,  y rng  hanya d i temukan d i  w i  ayah sehtan  prpua dan d i  w
sat !  sunrbef  p rorern  pent ing  bag i  n tasyarakat  l (amoro  dan A lmat .

dikenal i  dan dimangsa oleh hewan-hewan karniyora
menjadi penguasa dararan pada masa i tu.  I ' lamal ia
sekitar 65 juta tahun yang lalu setelah punahnya dinr
kepunahan dinosaurus ( juga banyak bentuk kehidup;
perist iwa yatuhnya mereori t  besar (komet) di  bumi.
ini  menghancurkan banyak kehidupan di  bumi,  namun
spesies mamalia yang mengalami proses evoiusi  besar-be
dikenal sebagai Zaman Mamalia.

|uleskipun perist iwa tabrakan komet tersebut meme
evolusi  mamalia,  pada kenyataannya proses evolusi  i t r
sebelum dinosaurus punah" Jenis mamalia pertama yanr
nenek-moyangnya dikenal sebagai monotreme atau Jen
telurnya. Ini  ter jadi  k ira-kira 180 juta tahun yang
terpisahnya Pangea. Cir i  khas monotreme yang meng(
dengan rept i l .  l (emir ipan ini  menunjukkan adanya penar
rept i l ;  hal  in i  dimungkinkan karena keduanya memil ik
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Hanya ada 5 spesies monotreme yang bisa bertahan hidup sampai hari ini, 2 di
antaranya ditemukan di New Guinea (sisanya - 3 spesies - ditemukan di Australia).
Spesies yang ditemukan di New Guinea itu adalah babi duri moncong panjang (atau
landak lrian) dan babi duri moncong pendek. Nama ilmiah babi duri moncong
panjang adalah Zaglossus bruijnii. Spesies ini merupakan monotreme terbesar di
dunia dan beratnya mencapai l6 kg. Karena ukuran tubuhnya yang besar, landak
lrian ini sering menjadi target utama para pemburu sehingga hewan ini tergolong
hewan langka. Hewan ini hanya bisa ditemukan di daerah dataran tinggi karena
pada umumnya daerah ini larang dilelajahi oleh manusia. 3 spesies monotreme
lainnya yang ditemukan di Australia tergolong sebagai babi duri moncong pendek.
Selain monotreme, jenis mamalia lainnya adalah marsupial yang muncul sekitar

140 luta tahun yang lalu. Ada sekitar lebih dari 200an marsupial ditemukan di
dunia.200 spesies marsupial yang tergolong unik bisa ditemukan di wilayah Australia
dan 70 spesies lainnya dapat dijumpai di wilayah New Guinea dan merupakan
spesies khas New Guinea karena marsupial tersebut tidak dijumpai di Australia.
Pada awalnya, untuk jangka waktu yang lumayan lama sebelum adanya manusia
di bumi, marsupial tidak memiliki musuh yang harus ditakuti. l'|anusia kemudian
menjadi pemangsa utama marsupial. Untuk melindungi dirinya dari kejaran manusia,
sebagian besar marsupial menjadi hewan'malam'. |'{arsupial terbesar di seluruh
dunia adalah jenis walabi tangkas yang hanya bisa ditemukan di areal padang
rumput kering musiman di sekitar l'|erauke. Bentuk fisik walabi ini mirip dengan
kangguru yang umum dijumpai di Australia (yaitu kangguru yang suka melompat).
Kangguru terdiri dari beberapa jenis. Jenis pertama adalah kangguru lompat yang
umum ditemukan. Jenis kedua adalah kangguru yang tinggal di pepohonan (padahal
pepohonan bukanlah habitat yang umum ditinggali oleh kangguru). Kangguru pohon
ini genusnya adalah Dendrolagus - ditemukan di New Guinea (6 spesies) dan di
timur laut Australia (2 spesies).
Telah dibahas sebelumnya bahwa mamalia terdiri atas 2 jenis: plasenta dan

marsupial. Rata-rata mamalia tergolong jenis plasenta karena bakal bayinya tumbuh
di dalam plasenta sang induk sampai siap di lahirkan. Setelah di lahir l(an, umumnya
bayi-bayi itu pun tetap berada di bawah pelindungan'0rang-tua'nya sampai kurun
waktu tertentu. Sementara itu, marsupial betina tidak mempunyai plasenta. Oleh
karena itulah maka bakal bayinya dipelihara di dalam kantong sang induk. Susu
sang induk terdapat di dalam kantong sehingga bayi-bayi marsupial disusui di
situ. |\,larsupial ditemukan di Australia, New Guinea, dan Amerika Selatan. Selain itu,
marsupial juga ditemukan di Amerika Utara (hanya I spesies). Sebagian besar hewan
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endemik New Guinea adalah marsupial (hewan endemik adalah hewan asli dan
bukan hasil introduksi). Banyak spesies marsupial New Guinea tidak bisa dilumpai di
bagian bumi manapun, walaupun tetap masih mempunyai sedikit kemiripan dengan
marsupial Australia.
Babi merupakan bagian yang tak terpisahkan dari budaya di daerah dataran

tinggi. l'|eskipun demikian, sampai hari ini masih saja terjadi persilangan pendapat
antar para ahli mengenai kapan pertama kali babi masuk di New Guinea. Mungkin
saja babi telah ada di daerah dataran tinggi tersebut sekitar 6000 tahun yang lalu.
Perkiraan umur tersebut didasarl<an pada hasil penemuan tulang-belulang babi d'
gua-gua batu. Walaupun belum ada waktu pasti tentang kapan pertama kali babi
masuk ke dataran tinggi New Guinea, tetap bisa dipastikan bahwa babi (bersama-
sama dengan anjing dan ayam) dibawa masuk ke New Guinea oleh kelompok migran
Austronesia (pokok bahasan ini akan dijelaskan lebih detail di bab yang lain).

BUAYA DAN KETURUNANNYA
Selain mamalianya yang unik, Papua juga memiliki kekayaan fauna yang luar biasa.
Sebagian fauna Papua tergolong endemik, sebagian lainnya dapat juga dijumpai d
Australia, Asia, maupun di belahan dunia lainnya. Salah satu jenis fauna yang juga
ditemukan di Papua adalah buaya. Buaya Papua terdiri atas dua jenis. Jenis pertama
berukuran kecil dan hidup di wilayah pedalaman. Jenis kedua berukuran besar,
dikenal juga sebagai buaya estuaria. Jenis ini sampai hari ini masih menjadi momok
bagi orang Papua yang berdiam di wilayah pesisir karena masih suka menyerang
dan meminta korban manusia. Panjang buaya ini mencapai 7 meter; oleh karenanya
sosoknya menjadi terlihat sangat mengerikan. l'lusuh alami buaya jenis ini hanya 2,
yaitu manusia dan parasit. Sejauh ini, bersama-sama dengan nyamul< malaria, buaya
estuaria termasuk sebagai hewan Papua paling berbahaya. Pada suatu waktu dulu,
seekor buaya yang sangat besar pernah mener0r penduduk di salah satu desa di
Asmat,yaitu Piramat. Sebelum berhasil dibunuh pada tahun 1970, binatang sepanjang
7 meter ini diyakini telah memangsa 55 korban manusia dan sangat banyak
anjing (jumlah anjing yang dibunuhnya tak terhitung).Walau termasuk hewan yang
berbahaya di satu sisi, buaya juga tergolong hewan yang saat ini sudah langka.
}|al ini karena mereka banyal< diburu untuk diambil kulitnya. |(ulit buaya sangat
mahal harganya.Akibat terlalu sering diburu untuk diambil kulitnya, buaya kemudian
menjadi hewan yang dilindungi agar tidak punah. Meskipun sudah dilindungi, buaya
masih terus diburu - terutama oleh orang Papua yang berdiam di wilayah pesisir
- untuk diambil dagingnya, Kegiatan berburu buaya ini umumnya dilakukan pada
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Buaya estuaria panjangnya bisa mencapai 7 meter
Spesies yang lebih kcil, buaya New Guinea, hanya
bisa di jumpai  d i  pulau in i .

malam hari. Untuk melindungi dirinya, buaya biasanya memilih menjauh dari manusia.
Buaya masih sering terlihat di daerah tepian sungai yang teris0lasi atau di tepian
estuaria. Namun begitu melihat atau mendengar suara kapal m0t0r, biasanya mereka
langsung secepatnya menyembunyikan dir i  d i  dalam air .
Selain buaya, kadal air juga paling sering diburu untuk dagingnya. Kadal air pada

umumnya hidup di  t ipe l ingkungan yang sama sepert i  l ingkungan tempat hidup
buaya. Berbeda dengan buaya yang kini terg0l0ng langka, kadal air termasuk relatif
mudah di jumpai karena populasinya masih banyak. Selain i tu,  mereka juga lebih
mudah di tangl<ap. Di pesisir  selatan Papua, kul i t  mereka merupakan komponen
utama pembuat ti{a. Di samping hewan-hewan tersebut di atas (buaya dan kadal air),
hewan yang juga berguna bagi orang Papua adalah kodok. Kodok merupakan salah
satu sumber protein penting - bersama-sama dengan serangga bagi para wanita
dan anak-anak yang tinggal di dataran tinggi. Banyak sekali spesies kodok yang
ditemukan di  kepulauan New Guinea dan spesies-spesies tersebut t idak di temukan di
belahan bumi manapun. Dan jumlah kodok New Guinea terus bertambah mengingat
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banyak spesies-spesies terbaru telah ditemukan. Keisti
adalah mereka bahkan bisa juga ditemukan pada |r
Jenis kodok gunung seperti ini hanya ada di New Gr

I|(AN
Dari segi keanekaragamannya, ikan Papua tidak ka
ikan yang ada di pulau-pulau lain. Sekitar 3000 spe
baik di wilayah laut lepas maupun pesisir pantainya. I
masyarakat untuk dijual ataupun dimakan. Bagi pen
merupakan sumber protein terpenting. Sumber maka
lezat ini!) - bersama-sama dengan sagu - menjadi r
orang Papua. Berbeda dengan ikan laut, ikan air tau
utama 0rang Papua meskipun hampir setengah abad
diintroduksi di Sungai Baliem.
Selain keanekaragaman ikan air lautnya, ikan air ta

misalnya seperti yang ditemukan di Danau yamur r
Yamur pernah hidup hiu air tawar yang tak dijumpa
Sayangnya, hiu ini tak lagi ditemukan di danau ini;
sering dijaring oleh penduduk asli yang tinggal di se
itu, jenis ikan unik yang ditemukan di danau Sentr
panjangnya mencapai 5 meter. lkan gergaji danau Ser
oleh penduduk setempat karena mereka percaya I
mereka berdiam di dalam ikan ini dan oleh karena it
dimakan. Tetapi karena ikan gergaji ini tak pernah la
besar ikan ini sudah punah. lkan unik perairan air tav
pelangi. Berbeda dengan hiu Yamur dan ikan gergaji d
telah punah, ikan pelangi beraneka warna berukuran
di perairan air tawar di Papua.5ejumlah 158 spesies
banyak merupakan ikan endemik Papua, beberapa jug
unik ini - juga ikan karang aneka warna berukuran I
para pecinta ikan hias.

BURUNG CENDRAWASIH
Papua dianugrahi keanekaragaman burung yang luar
jenis burung yang ada di Papua, yang terpopuler
yang telah dianggap sebagai simbol pulau ini. Ada
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banyak spesies-spesies terbaru telah ditemukan. Keistimewaan kodok di New Guinea
adalah mereka bahkan bisa juga ditemukan pada ketinggian di atas 3800 meter.
Jenis kodok gunung sepert i  ini hanya ada di New Guinea.

II{AN
Dari segi keanekaragamannya, ikan Papua tidak kalah jika dibandingkan dengan
ikan yang ada di pulau-pulau lain. Sekitar 3000 spesies ikan ditemukan di Papua,
baik di witayah laut lepas maupun pesisir pantainya. lkan yang melimpah ini diambi,
masyarakat untuk dijual ataupun dimakan. Bagi penduduk di wilayah pesisir, ikan
merupakan sumber protein terpenting. Sumber makanan yang melimpah (sekaligus
lent ini!) - bersama-sama dengan sagu - menjadi makanan pokok sebagian besar
orang Papua. Berbeda dengan ikan laut, ikan air tawar bukanlah sumber makanan
utama orang Papua meskipun hampir setengah abad yang lalu ikan jenis ini telah
diintroduksi di Sungai Baliem.
lelain keanekaragaman ikan air lautnya, ikan air tawar Papua juga terkenal unik,

misalnya seperti yang ditemukan di Danau Yamur dan Danau Sentani. Di danau
Yamur pernah hidup hiu air tawar yang tak dijumpai di tempat lain di dunia ini.
Sayangnya, hiu ini tak lagi ditemukan di danau ini; kemungkinan besar karena ia
sering dijaring oleh penduduk asli yang tinggal di sepanjang danau ini. Sementara
itu, jenis ikan unik yang ditemukan di danau Sentani adalah ikan gergaji yang
panjangnya mencapai 5 meter. lkan gergaji danau Sentani ini telah lama dilindungi
oleh penduduk setempat karena mereka percaya bahwa arwah nenek moyang
mereka berdiam di dalam ikan ini dan oleh karena itu, daging ikan ini tabu untuk
dimakan. Ietapi karena ikan gergaji ini tak pernah lagi terlihat maka kemungkinan
besar ikan ini sudah punah. lkan unik perairan air tawar Papua lainnya adalah ikan
pelangi. Berbeda dengan hiu Yamur dan ikan gergaji danau Sentani yang barangkali
telah punah, ikan pelangi beraneka warna berukuran kecil justru banyak ditemukan
di  pera i ranai r taward i  Papua.Sejumlah l5Sspesies ikanpelangi  d i fumpai  d i  s in i ;
banyak merupakan ikan endemik Papua, beberapa juga ditemukan di Australia. lkan
unik ini - juga ikan karang aneka warna berukuran kecil - sangat dicari-cari oleh
para pecinta ikan hias.

BURUl'lc CIl'lDRAWASIH
Papua dianugrahi keanekaragaman burung yang luar biasa. Tentu saja, dari segala
jenis burung yang ada di Papua, yang terpopuler adalah burung cendrawasih,
yang telah dianggap sebagai simbol pulau ini. Ada 42 spesies cendrawasih di
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dunia: 36 spesies ditemul<an di wilayah New Guinea dan pulau-pulau sekitarnya, 6
spesies lainnya ditemukan di Australia dan 5eram. Sangat jarang orang yang bisa
melihat sendiri cendrawasih di habitatnya di hutan belantara. Cendrawasih terkenal'pemalu'dan bulunya yang sangat cantik sangat dicari-cari orang. Beruntunglah
permintaan yang tinggi terhadap bulu cendrawasih saat ini merosot lumayan tajam
dikarenakan kini bulu cendrawasih tidak lagi dianggap modis oleh para wanita
kaya yang (dulunya) menjadi l<onsumen utama bulu cendrawasih ini. Meski tak
lagi terlalu diminati dalam dunia mode, bulu cendrawasih masih tetap men;adi
pilihan utama untuk hiasan kepala orang Papua. Bulu cendrawasih yang sering
dipakai untuk hiasan kepala berasal dari spesies cendrawasih yang (berukuran)
agak besar. Bulu cendrawasih ini mempunyai sejarah panjang dan diyakini pernah
ikut menghiasi kepala para penguasa yang berpengaruh di Nepal dan Turki. Ciri
bulu cendrawasih jenis ini adalah warnanya yang kuning cerah menakjubkan. Selain
itu, cendrawasih ini juga memiliki sepasang bulu yang sangat panjang dan mencuat
dari kepala dan tenggorokannya.Dari segi keragaman warna bulu, sebenarnya jenis
cendrawasih ini tidak tergolong dalam famili cendrawasih yang 'terlalu istimewa'.
Salah satu spesies cendrawasih dengan warna-warni memukau berasal dari spesies
Wilson. Cendrawasih ini memiliki kepala berwarna biru, punggung atas berwarna
kuning, pungung bawah berwarna merah dan dada berwarna hijau. Keistimewaan larn
cendrawasih Wilson ini adalah mereka memiliki sepasang bulu ekor keriting yang
sangat elegan. Kecantikan dan keanggunan cendrawasih inilah yang menyebabkannya
gampang 'menebar pesona' pada para cendrawasih betina sekaligus sulit ditolak
oleh para cendrawasih betina tersebut. Jenis cendrawasih unik yang juga bisa
ditemukan di Papua adalah cendrawasih Raja Saxony. Ciri-ciri cendrawasih ini adalah
ia memiliki sepasang bulu yang mencuat dari bagian belakang kepalanya dan pada
saat memamerkan diri, panjang setiap bulu bisa mencapai 2 kali panjang tubuhnya.
Di samping cendrawasih-cendrawasih yang telah disebutkan di atas, ada juga jenis
cendrawasih yang memiliki sepasang bulu ekor yang panjangnya empat kali ukuran
panjang badannya. Sebenarnya masih sangat banyak lagi sisi unik dan menakjubkan
dari warna dan bulu cendrawasih, namun pembahasan tentang hal tersebut tak akan
dijabarkan terlalu terperinci di sini.
5elama bertahun-tahun sejak pertama kali bulu cendrawasih dibawa ke Eropa,

sebuah teka-tel<i besar tentang cendrawasih beredar di masyarakat Eropa: cendrawasih
tak berkaki! 0rang-orang terpelajar kemudian menyodorkan berbagai kisah untuk
menjustifikasi 'keajaiban alam' ini. |'|enurut teori mereka, cendrawasih memang tak

Beragam
hewan pe
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Beragam burung aneka warna tergolong hewan endemik Papua. Burung-burung ini selain banyak dicari unruk dijadikan
hewan peliharaan juga dicari untuk komoditas ekspor iliegal.
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memerlukan kaki,  toh ia terbang sepanjang hidupnya sampai mati .  Sang bet ina akan
bertelur dan mengerami telurnya di punggung sang jantan, sementara sang jantan
tak hent i-hent inya terbang. Bahkan nama i lmiah yang diberikan pada cendrawasih
pun terkesan salah kaprah: Paradisea Apoda nama yang terambil dari bahasa
Latin dan secara harafiah berarti 'burung surga tanpa kaki'. Ketika pada akhirnya
orang Eropa menemukan alasan di balik tak berkakinya cendrawasih-cendrawasih
tersebut, ternyata sudah tak mungkin lagi untuk mengganti nama ilmiah cendrawasih.
Iernyata sama seperti hewan lainnya, cendrawasih pun berkaki. Jika cendrawasih
yang sampai ke Eropa tidak berkaki, hal itu semata-mata memang disengaja oleh
0rang-0rang Papua yang telah mengawetkan dan menjual bulu burung tersebut.
14ereka memotong kaki burung tersebut demi alasan kemudahan belaka, karena
menurut pendapat merel<a, bukan kaki cendrawasih yang di lual  melainkan bulunya
(dan bulu cendrawasihlah yang lebih berni lai ! )

Jenis burung unik yang juga di temukan di  Papua adalah kasuari .  Kasuari  ser ing
disebut-sebut sebagai burung'galak'  dan ia termasuk hewan endemil< yang sering
sekal i  diburu. Cakarnya bisa mengeluarkan is i  perut manusia. Meski termasuk bangsa
burung, kasuari  tak bisa terbang. Burung ini  diburu manusia dengan bantuan anj ing,
tombak, dan panah; namun para pemburunya harus selalu menjaga jarak berburunya
agar tidak terlalu dekat dengan kasuari jika masih ingin tetap selamat. Daging
kasuari yang padat biasanya dikonsumsi sebagai makanan, meskipun sebelumnya
daging tersebut harus direbus dulu berkal i -kal i  karena kelewat keras. Bulu kasuan
sering dipakai sebagai hiasan, baik sebagai hiasan kepala atau hiasan tubuh lainnya.
Jika kasuari  agak sul i t  di tangkap karena tergolong binatang'galak' ,  t idak demikian
halnya dengan mambruk. Mambruk relat i f  lebih mudah diburu dan dagingnya pun
jauh lebih lezat (dibanding daging kasuari) .  Salah satu kebiasaan mambruk adalah ia
suka mengubur telurnya di  dalam tanah. Telur i tu akan menetas dengan sendir inya
akibat panas alami dari  t imbunan /  gundukan tanah hasi l  buatan'orang-tua'nya.

Jenis burung yang juga ist imewa adalah bowerbird ( lenis burung yang suka
sekal i  menghias sarangnya).  Dari  segi keindahan tubuh, bowerbird kalah jauh j ika
dibandingkan dengan cendrawasih. Yang membuat burung ini  menarik adalah
kebiasaannya mendekorasi sarangnya untuk menarik perhatian para betina. Sarang
yang didekor ini - disebut juga bowers terbuat dari ranting-ranting kayu dan
dipenuhi dengan berbagai macam objek warna-warni semisal bunga-bunga, buah
berry, bahkan benang atau perca kain yang dicuri dari manusia. Semua objek tenebut
ditata dengan sangat rapi. Untuk menentukan pasangan kawinnya, sang betina
biasanya meneliti sarang-sarang yang telah didekor oleh para pejantan dengan cara
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beryalan mengitari sarang-sarang tersebut.Sang jantan pembuat dan pendekor sarang
yang paling berwarna-warnilah yang biasa dipilih oleh betina sebagai pasangan
kawinnya. Sesudah masa kawin, bowerbird betina kemudian membuat sarang sendiri
yang lebih sederhana dan memelihara anak-anaknya di sarang yang telah dibuatnya
tersebut.

It RANGGA
Serangga banyak dijumpai di Papua. Dari sekian banyak serangga tersebut, ada yang
bermanfaat, ada pula yang tidak bermanfaat sama sekali. Serangga termasuk sumber
makanan utama bagi banyak orang Papua. Di daerah dataran tinggi, serangga
menjadi sumber pr0tein utama bagi wanita dan anak-anak. Yang juga dijadikan
sumber makanan adalah larva. Di daerah pesisir, khususnya pesisir selatan, ulat
sagu menjadi sumber lemak dan protein. Ulat sagu dapat ditemui pada pohon sagu
Fng telah ditebang dan dibiarkan membusuk. Ulat sagu sebenarnya bisa dikatakan
sebagai telur sejenis kumbang'khusus'. l(umbang ini biasanya bertelur di salah satu
bagian batang pohon sagu yang kaya zat tepung. Setelah kurun waktu 3 sampai 5
minggu, ulat sagu umumnya bisa dipanen dan dikonsumsi. Selain dikonsumsi, ulat
sagu Juga memegang peranan penting dalam ritual orang Papua. Di |(amoro, ulat
sagu bisa dimakan mentah. la bisa juga dimakan setelah terlebih dahulu dibakar;
biasanya ulat sagu dimasak bersama-sama dengan sagu. Bagi suku Asmat, ulat sagu
merupakan bagian penting dalam ritual mereka. Setiap ritual ini diadakan, dapat
dipastikan kalau banyak sekali ulat sagu yang dipergunakan.
Papua boleh berbangga karena memilil<i begitu beragam bentuk kehidupan yang

sangat menakjubkan. Di Papua bisa dijumpai kurang lebih 100.000 spesies serangga.
Dari keseluruhan spesies serangga tersebut, bisa dikatakan jika jumlah kumbanglah
yang terbanyak. l(umbang-kumbang ini selain bermanfaat sebagai sumber makanan,
juga bisa digunakan sebagai aksesori. Serangga yang juga ditemukan berlimpah-
limpah di Papua adalah laba-laba. Ada sekitar 800 spesies laba-laba ditemukan d'
sini.Salah satu spesies laba-laba yang unik adalah laba-laba raksasa pemakan burung
(nama ilmiahnya adalah Selenocosmia crassides). Laba-laba raksasa ini merupakan'raja'laba-laba. Laba-laba ini unik karena biasanya burunglah yang memangsa laba-
laba; namun yang dilakukannya adalah sebaliknya, yaitu menjadi pemangsa burung.
Iidak semua serangga bermanfaat. Ada serangga yang hanya menjadi hama, seperti
nyamuk dan lalat. Walaupun demikian, sebagian besar serangga bermanfaat bagi
manusia karena mereka membantu menjaga keseimbangan berbagai ekosistem yang
ada di bumi.
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Jenis serangga lain yang bisa dijumpai di Papua adalah kupu-kupu. Kupu-kupu
yang dianggap terunik dan tercantik adalah kupu-kupu sayap burung karena ia
memiliki aneka warna dan merupakan spesies kupu-kupu terbesar. Kupu-kupu ini bisa
ditemukan hampir di semua wilayah Papua, tetapi konsentrasi dan keanekaragaman
terbesarnya hanya dijumpai pada wilayah Pegunungan Arfak, di daerah pedalaman
|'|anokwari. Kupu-kupu ini mempesona banyak orang karena sayapnya yang berl<ilauan.
Kupu-kupu ini bisa diternakkan untuk kepentingan komersial, baik untuk dijual di
dalam negeri maupun untuk keperluan ekspor.

ILORA
Seperti halnya pada faunanya, Papua juga kaya dengan keanekaragaman floranya.
Flora Papua adalah flora terkaya di seluruh Indonesia dari segi jumlah dan
l<eanel<aragamannya. flora di daerah hutan hujan tropis di dataran rendah Papua
mirip dengan flora yang ditemukan di bagian utara Queensland, Australia; sedangkan
flora di dataran tinggi mirip dengan flora Asia Tenggara. Wilayah dataran tinggi
merupakan wilayah konsentrasi banyak spesies flora unik Papua. Para ahli botani

Anggrek sandal', yang bentuknya memang menyerupai sandal, merupakan jenis anggrek terindah di antara lebih dari 1000
spesies anggrek yang ada di llew Guinea. Anggrek ini tumbuh di wilayah dataran tinggi di sekitar Lembah Baliem.
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Dengan kekayaan biodiversitasnya, sudah semestinyalah jika (setiap orang) Papua
bekerja keras untuk melestarikan semua kekayaan alam yang luar biasa ini, baik
demi masa depannya sendiri maupun demi kepentingan seluruh umat manusia.
Papua sebenarnya merupakan situs pusaka dunia sejati, namun keengganan berbagai
kepentingan bisnis komersial dari luar yang memanfaatkan kekayaan sumber daya
Papua untuk mempraktekkan ekploitasi sumber daya alam berkesinambungan menjadi
ancaman serius bagi kelestarian sumber daya alam ini. Oleh karena itulah praktetr-
praktek yang tidak bertanggungjawab ini sudah seharusnya dihentikan, apapun
resikonya!

PERTANYAAN.

Di manal<ah letak Garis Wallace ituf Apa arti Garis Wallace tersebut? Apal<ah ciri khas

mamal ia?

Termasul< jenis mamalia apal<ah mamalia asli Papua? Sebutkan mamalia yang menurut l<amu

paling bermanfaat dan berikan alasannya! Apakah l<amu bisa menemukan il<an di lingkungan

tempat tinggalmu?

Jil<a ya, sebutkan lenis ikan yang paling sering kamu makanl Pernahkah kamu melihat

cendrawasihl  J ika ya,  d i  manal  Selain d i  New Guinea,  d i  mana lagi  cendrawasih bisa

di temukan?

Sebutkan serangga yang bermanfaat dan berikan alasan mengapa mereka bermanfaatl

Pernahl<ah l<amu memakan seranggal
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Dad Afrika ke New Guinea

Gelombang pertama dari nenek moyang orang Papua tiba di kepulauan New Guinea
sekitar 50.000 tahun yang lalu. Mereka berasal dari Afrika. Diyakini bahwa pada
dasarnya nenek moyang semua manusia modern di dunia ini berasal dari Afrika.
Sebelum sebagian bertolak ke New Guinea, sebagian lain manusia pra-modern ini
telah terlebih dahulu meninggalkan Afrika menuju pelbagai belahan dunia. Berbagai
kelompok telah tiba di Jawa, China, dan di berbagai tempat lainnya kurang lebih
2 juta tahun yang lalu; namun, seiring peryalanan waktu, para manusi pra-modern
inipun punah.
lakta evolusi  menunjukkan bahwa semua bentuk kehidupan yang ada di  planet

bumi pada hari ini sebenarnya telah mengalami proses evolusi selama kira-kira 4

_ \.-- _

l{enek moyang orang Papua aslinya berasal dari Afrika. l' lereka tiba di New Guinea sekitar 60.000 rahun yanq lalu
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llew Guinea. Alasan mereka meninggalkan Afrika juga tak terralu jelas. |(ita hanya
bisa mereka-reka alasan mereka: barangkali mereka mengalami kesuiitan untuk terus
bertahan hidup di lingkungan yang iklimnya terus-menerus berubah atau barangkali
luga karena masalah banyaknya populasi manusia di tempat asar mereka. Apipun
alasannya, mereka telah meninggalkan Afrika - tempat di mana 'kehidupan' umat
manusia bermula - menuju antah berantah, tempat yang sama sekali asing bagi
mereKa.
Jangan dulu membayangkan migrasi ini sebagai migrasi besar-besaran yang

terkoordinir dengan baik. Pada kenyataannya, migrasi itu hanya melibaikan
perpindahan sekelompok kecil manusia yang berlangsung secara bertahap selama
kurun waktu ratusan bahkan ribuan tahun. |(emungkinan besar para imigran ini
menemukan banyak sumber makanan di sepanjang pantai seperti kerang-kerangan
maupun hewan pantai lainnya. Barangkali juga mereka mempertahankan hidup
mereka dengan cara melaut dan menjala ikan. Ada kemungl<inan juga mereka

flakit'nkit yang menyeberangi samudra dari Afrika l<e wilayah kepulauan Nusantara. Sebuah rakit hanya bisa membawa
b0bcnpa penumpang saja.
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milyar tahun, dimulai dari bentuk kehidupan yang paling sederhana. Dengan nenek
moyang yang sama, berbagai l<eturunan yang ada di planet ini dihasilkan. Pan
keturunan tersebut kemudian berevolusi dengan berbagai cara. Evolusi tersebut juga
menghasilkan beragam bentuk kehidupan. Meskipun hampir sebagian besar spesies
hasil evolusi itu telah punah, sebagian lainnya masih bisa dijumpai sampai hari inr.
Seluruh umat manusia mempunyai nenek moyang yang sama dan nenek moyang
tersebut bermukim di Afrika sekitar 5 iuta tahun yang lalu. Nenek moyang yang
sama ini juga diyakini sebagai nenek moyang simpanse. Perbedaan hasil evolusi pada
tubuh manusia dan simpanse dipengaruhi oleh proses adaptasi keduanya (yang juga
berbeda) terhadap perubahan lingkungannya, terutama terhadap perubahan iklim.
Dalam proses evolusinya, manusia mengalami berbagai tahapan perubahan. Mereka
berangsur-angsur berjalan tegak dan volume otaknya menjadi lebih besar. |'1ereka
juga kemudian memiliki kecakapan untuk'menjinal<kan' dan memanfaatkan api serta
mempergunakan berbagai macam alat. Keahlian terpenting yang dimiliki manusra
adalah kemampuannya untuk mengerti dan mempergunakan rangkaian bahasa yang
kompleks, ekspresif,  sekaligus sesuai dengan kaidah tata bahasa. Manusia'modern'
seperti yang dikenal hari ini - manusia yang ciri fisik dan mentalnya sama dengan
kita - pertama kali 'muncul 'di Afr ika sekitar 200.000 tahun yang lalu.
Telah disinggung sebelumnya bahwa sejumlah besar manusia pra-modern telah

mengadakan migrasi keluar dari Afr ika. Kemudian, dimulai 200.000 tahun yang
lalu, sejumlah kelompok manusia modern pun meninggalkan Afrika dan bermigrasi
ke Eropa, Asia, serta pelbagai tempat lainnya. Nenek moyang orang Papua awalnya
berkelana di dekat garis pantai sebuah wilayah yang sekarang dikenal sebagai
Semenanjung Arab. Selanjutnya, mereka meneruskan menjelajahi wilayah pesisir
pantai utara Samudra Hindia. Iidak semuanya bisa mencapai New Guinea. Keturunan
mereka (yang t idak mencapai New Guinea) masih bisa di jumpai di India bagian
selatan, di kepulauan Andaman, di Malaysia, dan di Fi l ipina. Dengan kata lain,
turunan merekalah yang pertama kali tinggal di sebagian wilayah Asia Tenggara,
Waktu itu - pada saat kedatangan mereka - nenek moyang bangsa Asia Tenggara
seperti yang dikenal hari ini belum mencapai wilayah tersebut. Sementara itu, lelulur
mayoritas orang Indonesia pertama kali  t iba di Indonesia sekitar 5.000 tahun
yang lalu. Namun informasi mengenai masih adakah keturunan nenek moyang hasil
migrasi pertama di wilayah barat Indonesia ini yang tersisa atau tidak, kami tak
tahu oasti.
Kesimpulannya, nenek moyang orang Papua berasal dari Afrika. Mereka meninggalkan

Afrika kemudian sebagian menetap di Australia serta sebagiannya lagi menetap di
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bereksperimen memakan berbagai jenis tumbuhan yang mereka temul<an di sekitar
mereka. Meskipun demikian, sebagai sumber utama bagi makanan sehari-har inya,
mereka tetap lebih mengandalkan pada hasil laut atau makanan yang tersedia di
sepanjang pantai (seperti kerang-kerangan tadi) yang lebih familiar bagi mereka.
Dalam penjelajahannya, akhirnya para imigran inipun mencapai Malaysia. Mereka
juga berhasi l  mencapai gugusan pulau-pulau di  Indonesia. Rendahnya ket inggian
permukaan laut pada masa i tu turut mempermudah mereka untuk mengadakan
perjalanan darat sehingga mereka bisa mencapai Bali. l(emudian, mereka belajar
bagaimana seninya navigasi laut untuk membantu mereka agar bisa mengadakan
perjalanan yang lebih jauh lagi.
Zaman Es yang mengakibatkan permukaan laut berada pada tingkat ketinggian

terendah pada masa itu tidak menjadi penghalang para petualang yang gagah berani
ini  untuk mel intasi  samudra menuju negeri  'antah-berantah'  yang menjadi tujuan
perjalanan mereka, yaitu Australia dan New Guinea. Kemungkinan besar mereka
menyeberangi samudra lepas ini hanya dengan mempergunakan rakit bambu yang
hanya bisa memuat sedikitnya 5 orang - lumlah yang teramat sangat tak masuk
akal mengingat visi orang-orang pantang menyerah ini adalah untuk menduduki
wilayah yang sama sekali baru bagi mereka. l(eberhasilan mereka mengadakan
perjalanan jauh melintasi samudra ini adalah suatu prestasi luar biasa yang tak brsa
disamai oleh para petualang lainnya, bahkan beribu-r ibu tahun sesudahnya. Hal in i
menunjukkan bahwa penguasaan teknologi nenek moyang orang Papua pada masa
itu sebenarnya telah jauh melampaui manusia lainnya di  muka bumi ini .  Tak adanya
penjelajah lain yang berani mengadakan perjalanan laut seperti yang dilakukan
oleh nenek moyang Papua dalam rentang waktu yang cukup lama sebenarnya telah
mengindikasikan betapa canggihnya sistem navigasi orang Papua saat itu. Perjalanan
laut sepert i  i tu baru bisa di lakukan lagi  seki tar 10.000 tahun yang lalu setelah Laut
Mediterania menjadi relat i f  lebih 'mudah dan aman'di taklukkan.
l(eberadaan para nenek moyang penjelajah samudra ini ditunjang oleh bukti'bukti OnnHC_,

arkeologis. Salah satu bukti arkeologis tersebut adalah sebuah situs yang berlokasi di p,,,  ̂ i
wilayah Teluk Huon di pesisir utara New Guinea yang diperkiral<an meniadi tempat ;;;;,ik
kedudukan mula-mula nenek moyang tersebut. Nenek moyang orang Papua tersebut donorn
diperkirakan mulai menetap di suatu tempat kurang lebih 50.000 sampai 60.000 k;;;T;.
tahun yang lalu. Bukti arkeologis lain tentang keberadaan nenek moyang orang ,rirrii f
Papua ini di situs tenebut di atas adalah ditemul<annya kapak batu yang disebut ,ro*.,'waisted' (= sepert i  pinggang). Kapak ini dinamakan demikian karena memil i l  i  , luf,u
lekuk-lekuk (yang mungkin terl ihat mirip pinggang manusia) yang sengaja dibuat
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Para imigran pertama di New Guinea tidak memiliki banyak harta benda. Harta mereka yang paling berharga yang dibawa
benama mereka kemungkinan besar adalah'api'.

sebagai atribut tambahan pada gagang kapak untuk tujuan keamanan.

^Petualangan para pelaut'perintis' ini tak berhenti begitu mereka mencapai New
Guinea. l'lereka melanjutkan penjelajahannya ke berbagai purau rain - ke arah
utara dan ke arah timur - serta menyeberangi bentangan raut luas sepanjang lebih
dari 200 kilometer dan mencapai Pulau l'lanus. Har ini teryadi kurang lebih i3.000
tahun lalu. Epik lain tentang keberanian orang papua berisi tentang petualangan
nenek moyang orang Papua menaklukkan samudra sehingga mencapai pulau Buka
di Solomon utara sekitar 29.000 tahun lalu.

ORNG.ORANG PAPUA PTLOPOR DI NEW GUINEA
Para pionir ini - setelah menginjakkan kaki di kepurauan New Guinea - mulanya
bermukim di sepanjang tepi pantai. Hal ini dikarenakan mereka lebih familiar
dengan sumber makanan yang banyak tersedia di daerah tepian pantai, semisal
kerang. l'|ula-mula, mereka hanya memakan hewan yang tergolong gastropod (yaitu
sejenis kerang-kerangan lang memiliki rumah tunggal dan rumah tersebut bentui<nya
seperti spiral). Gastropod yang mereka makan adalah turbo dan nerite. selanjutnya,
mereka belajar untuk memakan bangsa kerang bivalve (yaitu kerang yang memitit<i
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Berbagai rakit dan sampan kayu yang bentuknya mirip dengan rakit penama yang mendarat di New Guinea. Aneka rakit dan sampan kayu ini sampa
sekarang masih banyak dipakai di berbagai tempat di wilayah pesisrr.
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2 rumah ident ik yang digabungkan oleh semacam engsel) .  Contoh bivalve yang
mereka konsumsi adalah tiram. Jenis tiram yang mereka manfaatkan adalah Geloina
coixans. I i ram jenis ini  berfungsi ganda bagi mereka, yai tu sebagai sumber makanan
dan ' rumah' t i ram i tu dipakai sebagai semacam pengamplas. Jenis ini  masih tetap
dikonsumsi oleh masyarakat pesisir  Papua sampai har i  in i .  Selain kerang-kerangan,
sumber makanan para pionir  in i  juga berasal dar i  hasi l  berburu. 14ereka berburu
hewan-hewan marsupial, yang pada awalnya tidak takut pada manusia. Mereka
juga menangkap dan memakan kadal monitor;  spesies yang dikonsumsi sebagai
sumber protein mereka adalah Varanus indicus. |!lonitor dewasa dari soesies ini
bisa mencapai berat 4 kilogram. l(ulitnya biasa dipergunakan sebagai bahan baku
pembuat permukaan tifa. Sumber makanan lain para pionir ini diperkirakan berasal
dari hasil berburu berbagai spesies hewan darat berbadan besar. Ada kemungkinan
hewan-hewan tersebut sekarang telah punah akibat terlalu banyak diburu.

Rendahnya ketinggian permukaan laut di masa itu diakibatkan oleh pengaruh
pendinginan di  Zaman Es. Temperatur yang sangat dingin ini  menyebabkan makin
terbukanya garis pantai. Garis pantai yang lebih terbuka memungkinkan para
pionir  in i  bagi bisa mencari  al ternat i f  la in untuk sumber makanan mereka. Namun
begitu suhu bumi mulai  makin menghangat,  makin naik pula ket inggian permukaan
laut. Pada waktu itu, tingkat ketinggian permukaan laut mencapai I meter lebih
tinggi daripada tingkat ketinggian permukaan laut yang ada saat ini. Setelah terus
berubah-ubah sesuai suhu bumi, t ingkat ket inggian permukaan laut pun akhirnya
menjadi stabil sekitar 6000 tahun yang lalu. Stabilnya ketinggian permukaan laut
berakibat pada 'munculnya' banyak areal rawa-rawa mangrove yang sangat luas.
Rawa-rawa mangrove ini kemudian menjadi sumber makanan yang sangat kaya,
terutama bagi mereka yang tahu apa yang diinginkan (dari rawa mangrove tersebut)
dan kapan bisa mendapatl<annya. Bagi masyarakat pesisir, rawa mangrove ini ibarat
supermarket besar yang seluruh isinya boleh diambil dengan gratis setiap harinya;
hanya saja jam buka dan jam tutup swalayan ini tak menentu karena ditentukan
oleh pasang-surutnya air  laut.
Sebagian dari  para pionir  pemberani in i  mungl<in sudah menelusuri  wi layah

pedalaman untuk berburu tetapi kemungl<inan besar mereka memil ih untuk t idak
menetap ter lalu lama di  daerah tersebut.  |u|ereka pada akhirnya memil ih menetap
di wi layah dataran t inggi New Guinea. Namun, mereka harus menunggu sampai
ter jadinya perubahan suhu sebelum akhirnya mendiami wi layah dataran t inggi
tersebut. Lembah-lembah subur dataran tinggi tempat konsentrasi populasi terbesar
saat ini ,  dulunya adalah wi layah yang sangar ' t idak ramah'terhadap manusia karena

42

Seni meh
ding di v
pada luki



e yang
Geloi na
raKanan
h tetap
rrangan,
ce rDu ru
|,|ereka
sebagai
sies ini
n baku
berasal
rgkinan

rngaruh
makin

n para
Namun
nu Kaan
r lebih
n terus
khirnya
ln laut
It lUaS.
t kaya,
rsebut)
ibarat

rarinya;
ntu kan

wilayah
< tidak
renetap
sampai
tinggi

erbesar
karena

hni melukis di atas karang. l{arang-karang yang drlukisi dengan warna nrerah dan kuning tua dan menghiasi dinding-din
ding di wilayah pesisir rclatan Papua. l(arang^karang ni diiukis ribuan tahun lalu. Binatang sering menjadi objek urama
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berikl im terlalu dingin sekaligus terlalu kering.10.000 sampai 30.000 tahun yang
lalu, gletser menutupi hampir seluruh wilayah di New Guinea ( 'masa gletser'  pal ing
ekstensif terjadi 18.000 tahun lalu). Pada waktu itu, treeline tertinggi (treeline =
batas puncak ketinggian di mana pohon masih mampu bertahan hidup) hanya
mencapai kira-kira 2200 meter (atau 1700 meter lebih rendah dari rata-rata
treeline saat ini yang mencapai 3900 meter). Ireeline merupakan salah satu faktor
krusial yang menentukan kehidupan hewan. Seperti halnya level permukaan laut yang
tak pernah menentu akibat perubahan suhu bumi, treerine pun seralu mengalamr
fluktuasi mengikuti perubahan suhu bumi. Salah satu jenis pohon yang bisa beitahan
dengan perubahan suhu yang tak menentu tersebut adalah nothofagus. Ini yang
menyebabkan nothofagus bisa tersebar luas. 14eskipun demikian, nothofagus paling
dominan ditemukan di bagian selatan, di ketinggian 1500 meter sampai 2i00 meter.
l(elebihan nothofagus dibanding jenis pohon lainnya adalah kemampuannya yang luar
biasa untuk terus-menerus beradaptasi dengan cuaca berawan dan berhabut. Hanya
vegetasi tertentu saja yang sanggup bertahan dengan cuaca seperti itu sepanjang
waktu.

- l1l l ,  akhirnya ikl im yang sangat dingin, yang telah berlangsung 15.000 sampai
20.000 tahun yang lalu i tu berakhir, perlahan-lahan temperatur bumi pun mulai
naik. l(enaikan temperatur ini memungkinkan terjadinya berbagai perubahan yang
sangat komplel<s pada banyak vegetasi yang hidup di bumi. Bagi manusia, perubahan
tergelting tentu saja adalah terbebasnya berbagai lembah di wirayah dataran tinggr

Perkaka
perkaka
mem0eldari iklim yang berawan dan berkabut sepanjang masa. Tak ada raginya iklrm

berawan dan berkabut itu memungkinkan untuk terjadinya proses diversifil<asi huran
sel<aligus juga mengakibatkan naiknya treeline. Akibat naiknya temperatur bumi,
iklim di pedalaman pun berangsur-angsur berubah. perubahan itu mulai teriadi kira-
kira 9000 sampai 10.000 tahun yang lalu. lkl im sepert i  yang sekarang l<ita kenal
merupakan proses dari perubahan tersebut. Akibat perubahan iklim yang menjadi
lebih'bersahabat' ,  banyak keuntungan yang bisa diperoleh oleh neneli  moyang
masyarakat dataran tinggi.
Karena suhu bumi sudah menghangat, kelompok-kelompok kecir para pionrr

ini mulai lagi memasuki wilayah pedalaman. l,|elelehnya gretser memungl<inkan
hutan untuk lebih terbuka dan pepohonan bisa mencapai t ingkat ketinggian yang
lebih t inggi. Hal ini mengal<ibatkan munculnya lebih banyak binatang buiuan.'Bisa
dikatakan bahwa kelompok orang Papua yang pertama kari mengeksplorasi daerah
pedalaman adalah para pemburu dan para pengumpul (gatheren), yang akhirnya
bisa menentukan yang mana dari sumber alam yang tersedia di r ingkungannya
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hrkakN dari baru yang digunakan oleh nenek moyang orang Papua; perl<akas batu ini belum rerlalu lama digantikan oleh
perkakat dati besi, khususnya di wilayah dataran tinggi. (apak-kapak batu masih sering terlihat dipakai penduduk untuk
membelah buah pandanus.

yang bisa dimakan dengan ter lebih dahulu bereksperimen memakan apapun yang
tenedia di alam. Selama kurun waktu ribuan tahun, hanya sedikit orang yang mampu
bertahan hidup di dataran tinggi. Hal ini dikarenakan sangat terbatasnya sumber
makanan di  s i tu ( terutama hewan buruan).  Babi belum dikenal di  New Guinea
pada waktu itu. Setelah punahnya mamalia (berbadan) besar, hewan buruan yang
ada hanya terbatas pada hewan-hewan kecil seperti manupial dan tikus (hampii
ssntuanya tergolong hewan lokal).
cara hidup para pionir  dataran t inggi sudah mulai  menampakkan perubahan sejak

dahulu kala. 0leh karena itulah maka agak sulit untuk membedakan kerompok
mana di  antara mereka yang tergolong pemburu-pengumpul dan kelompok mana
png tergolong petani. Perubahan itu terjadi secara perlahan dan bertahap. seiring
dengan adanya perubahan cara hidup tersebut,0t0matis kegiatan mencari  makanan
pun perlahan-lahan kehilangan pamor mula-mulanya. Pengaruh menghangatnya suhu
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bumi mengakibatkan ada spesies yang punah dan ada spesies yang menduduki
tempat baru. Punahnya kebanyakan spesies itu merupakan imbas dari'berpindahnya'
spesies-spesies hutan hujan kembali ke lereng-lereng gunung yang lebih tinggi.
Salah satu bukti kegiatan pertanian mula-mula bisa ditemukan di wilayah rawa
di dataran tinggi Kuk di Papua New Guinea. Praktek ini dipastikan terjadi sekitar
9000 tahun yang lalu dan termasuk sebagai aktivitas bercocok tanam mula-mula.
Kuk juga merupakan pusat d0mesti l<asi tumbuhan independen. Di sini,  sebagian
areal rawanya dikeringkan dan dijadikan lahan untuk menanam taro (Colocasra
esculenta). Taro yang ditanam di sini ini diperkirakan merupakan jenis taro liar yang
mengandung sedikit zat tepung, tetapi yang pucuk dan daunnya bisa dimakan.0rang
Papua pertama kali memanfaatkan taro untuk diambil kandungan tepung dari akar
umbinya pada fase-fase awal masa bercocok tanam inr.

PERTANYAAN:

Berasal dari manal<ah nenel< moyang orang Papual Bagaimana cara merel<a sehingga bisa

mencapai  New Guinea?Apakah te l<nologi  nenel< moyang masyaral<ar New Guinea in i  lebih

canggih dibandingl<an manusia la innyal

Apalcah pengaruh Zaman Es terhadap Papual  Selauh mana perubahan cuaca mempengaruhi

per l<ampungan pendudul< yang bermul<im di  wi layah dataran t inggi i  Mengapa pertanian

memegang peranan pent ing? Apal<ah pertanian masih tetap memegang peranan pent ing

samoai  har i  inr?
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Migrasi dari Asia: dari (orang) Austronesia menjadi (orang)
Melanesia (Budaya Lapita)

Sekanng, kita akan membahas tentang kelompok lain dari New Guinea. Kelompok ini
dihnal sebagai'orang Austronesia'di pelbagai literatur dan sering disingkat dengan
huruf kapital'AN'. Penamaan ini sebenarnya menimbulkan sedikit keraniuan, karena
untuk tetap konsisten merujuk kepada kelompok 'pendatang' di New Guinea ini
sebagai'AN', maka penduduk asli New Guinea sendiri ironisnya mesti disebut sebagai'non-Austronesia' 

(disingkat NAN).
hbenarnya terminologi 'Austronesia' in i  kurang tepat untuk digunakan karena bisa

rawa
sekitar
t-muta.
bagian
locasia
r yang
0rang
ri akar

0rangAulnonesia aslinya berasal dar bagian selatan (hina. 14ereka mencapai Papua setelah bermigrasi dari Ihina ke
lornosa (Iaiwan), filipina, dan Indonesia bagian timur. Di situlah terladi perkawinan campur anrar mereka dan penduduk
arli di tempat png baru.
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membingungkan orang. Hal ini karena 'Austronesia'sekilas mirip dengan 'Australia',
padahal ia tak ada kaitannya sama sekali dengan orang Aborigin di Australia.
0rang Austronesia sebenarnya berasal dari cina. |',|ereka bermigrasi ke Taiwan 6000
tahun yang lalu, kemudian menyebar ke arah selatan. Begitu keruar dari Taiwan,
mereka disebut sebagai '(orang) |'lelayu-Polinesia'. Ierminologi ini jauh lebih mudah
dipahami; mengindikasikan gabungan antara Melayu dan polinesia. Kerompok yang
dulunya adalah pelaut tangguh ini, saat ini merupakan kelompok yang secara
linguistik sebarannya paling luas di dunia: meliputi Pulau paskah di bagiin timur,
Pulau Madagaskar di bagian barat, dan terus menyebar sampai ke wirayah pesisir
Afrika.wilayah mereka merupakan hasil ekspansi berkesinambungan selama berabad.
abad. Pada kenyataannya, orang-orang Madagaskar - sebuah pulau besar di dekat
wilayah pantai Afrika - adalah orang-orang yang memulai penjerajahannya dan
selatan |(alimantan dan baru mencapai tempat ini kira-kira 1500 tahun yang lalu.
Hal inilah yang menyebabkan wilayah cakupan bahasa Austronesia sangai luas,
5ecara geografis, wilayah penutur bahasa-bahasa Austronesia meliputi 2/3 lingkaran

!ymi { i  dekat garis khatul ist iwa.5ekitar l /6 dari jumlah total bahasa yang ada
di dunia ini tergolong dalam rumpun Austronesia; 5000 bahasa di antaranya masih
tetap dipergunakan oleh penuturnya di seluruh dunia. Jika l /6 bahaia dunra
tergolong bahasa Austronesia; l/5 lagi bahasa di dunia termasuk di dalam bahasa
New Guinea (yang mencakup bahasa Papua maupun Austronesia).wilayah geografis
tempat bahasa-bahasa ini dituturkan pun relatif tak seluas wilayah geografis bihasa
Austronesia.

Lama sesudah waktu tibanya para leluhur yang menjadi pionir di New Guinea,
datanglah gelombang kedua para leluhur ke tempat ini, yaitu (orang) Austronesia.
14ereka meninggalkan laiwan sekitar 5000 tahun yang lalu dan menyebar ra
arah selatan. Mereka mengadakan perjalanan laut mempirgunakan perahu sampan
maupun perahu layar. seperti migrasi dari Afrika, migrasi inipun bukanlah peristiwa
eksodus besar-besaran. Sekelompok kecil orang ini pertama-tama mencapai Filipina
bagian utara. Mereka kemudian melanjutkan perjalanannya ke arah selatan. bari
situ mereka memisahkan diri dalam 2 kelompok: kelompok pertama berlayar ke
arah barat daya, sedangkan kelompok kedua berlayar ke arah tenggara. |(erompok
pertama kemudian mencapai pulau Borneo (Kalimantan), l,1alaysia, Sumatra, dan Jawa,
Bisa dikatakan bahwa kelompok pertama inilah yang menjadi nenek moyang orang
|'|alaysia serta orang Indonesia Barat. l(elompok kedua - yang bergerak ke arah
tenggara - akhirnya mencapai Halmahera dan pesisir utara New Guinea (khususnya
wilayah l(epulauan Bismarck). Dari sana, mereka melanjutkan perjalanannya ke pulau
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Solomon, Vanuatu, Kaledonia Baru, tij i, dan terus ke arah timur sampai akhirnya
mereka menetap di wilayah Polinesia. semua pencapaian ini dimungkinkan karena
penguasaan teknologi mereka yang sangar tinggi: penemuan perahu layar, serta
penguasaan teknik navigasi dan pelayaran yang handal.

ORANG AUSIRONESIA DI NEW GUINEA
0rang-orang Austronesia ini mulai mendiami wilayah Kepulauan Bismarck di New
Guinea sekitar 4000 tahun yang lalu. sesudah menetap untuk beberapa lama di
|(epulauan Bismarck, mereka melanjutkan petualangannya dengan menjelajah berbagai
lempat di wilayah Samudra Pasifik. Kepulauan Bismarck ini terdiri dari banyak pulau-
pulau kecil. Ada beberapa pulau yang terkenal dari kepulauan ini misalnya pulau
l'lanus, lrlandia Baru, dan Britania Baru. Pulau l,1anus tergolong pulau yang luasnya.sedang', lrlandia Baru tergolong pulau yang'panjang dan sempit', sedangkan Britania
Baru adalah pulaunya yang terluas dan terbesar. Pulau-pulau ini masuk dalam
kategori pulau vulkanis; di antara ketiganya, di Britania Baru paling sering terjadi
letusan gunung berapi besar-besaran yang mematikan. 14eski aktivitas vulkanis di
utu sisi dianggap merugikan dan berbahaya, di sisi lainnya aktivitas itu berakibat
positif. Hal ini dikarenakan abu hasil letusan gunung berapi setelah kurun waktu
tertentu bisa menyebabl(an tanah di sekitar wilayah letusan tersebut itu meniadi
sangat subur (seperti yang ada di Jawa). Letusan gunung berapi juga mem6eri
manfaat lain dengan adanya batu-batu obsidian hasil letusan tersebut. 0bsidian
adalah sejenis batu hitam menyerupai beling yang dapat dipotong atau dibelah dan
dibentuk menjadi semacam pisau, yang bisa dipergunakan sendiri ataupun dijual.
Jauh sebelum kedatangan orang Austronesia -  seki tar sebelum 10.000 tahun

png lalu -  sebenarnya penduduk asl i  Papua yang mendiami New Guinea telah
ter lebih dahulu mencapai sebagian besar pulau-pulau besar maupun pulau-pulau
hci l  yang berada dekat dengan daratan. Pulau-pulau tenebut mencakup Bri tania
Baru, l r landia Baru dan sebagian besar pulau di  | (epulauan Solomon.wi layah seberah
utara Solomon bahkan telah mereka jelajahi  lebih dahulu, seki tar 30.000 tahun
png lalu. Tetapi mereka tidak melanjutkan penjelajahan mereka lebih lauh lagi;
kemungkinan besar karena lautan yang harus diarungi untuk mencapai rangkaian
pulau berikutnya (yaitu Vanuatu dan Fiji) teramat luas. Pada akhirnya, pulau-pulau
yang tak bisa mereka taklukkan ditaklukkan oleh para pendatang baru - yartu
orang Austronesia. Para pendatang baru ini bahkan brsa mendiami pulau-pulau
sepanjang Samudra Pasifik.
Diyakini bahwa kelompok orang Austronesia (AN) ini kemudian menetap di
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Kepulauan Bismarck dan kemungkinan besar mereka juga menetap di pulau-pulau
lain sepert i  Biak dan Yapen. Perl<iraan ini didukung oleh bukti-bukti l ingui
meskipun bukti arl<eologis tentang Papua belum bisa dikemukakan karena belum
adanya penggalian-penggalian ilmiah secara sistematis berkaitan dengan hal
Ada kemungkinan bahwa di manapun kelompok pendatang baru i tu
mereka bisa berintegrasi dengan kelompok orang Papua yang telah terlebih dahultr
menetap di wilayah tersebut.0rang Papua tersebut barangkali merupakan berbagd
kelompok kecil masyarakat pemburu-nelayan-pengumpul. Sebagian kelompok bahkan
telah mempraktekkan berkeoun.

Pada umumnya wilayah daratan New Guinea dihuni oleh lebih banyak
orang.5ebagai pendatang baru, orang Austronesia ini agak mengalami kesulitan
berbaur dengan kelompok penduduk asli yang begitu banyak jumlahnya.
j ika pemukiman para pendatang baru di wilayah pantai utara New Guinea ini
berdiri sekitar 1000 tahun yang lalu setelah mereka menetap di Kepulauan
Sedikitnya studi arkeologis di wilayah pesisir ini membuat semua perhitungan di
semata-mata sebagai hasil rekaan ilmiah yang dibuat oleh para ahli.
Para pendatang baru di Kepulauan Bismarck ini kemudian mengembangkan sebu

budaya tenendiri yang akhirnya dikenal sebagai Lapita. Nama Lapita diambil
nama sebuah tempat di Kaledonia Baru yang terkenal sebagai tempat
kerajinan tembikar yang teramat indah. Nama Lapita dipilih karena dianggap
untuk menggambarkan budaya ini - suatu budaya yang teramat indah. I
indah seperti tersebut di atas umumnya berwarna kemerah-merahan dan dihi
dengan gambar gigi-gigi kecil yang beberapa di antaranya diberikan warna
kontras menggunakan tanah liat atau kapur. Tembikar ala Lapita ini bisa ditemu
mulai dari wilayah Kepulauan Bismarck sampai Polinesia; seperti halnya
penyebaran bahasa-bahasa dari rumpun AN.
Pada waktu itu, kebudayaan dan teknologi orang Austronesia ini sudah sangat maju

Mereka telah menjinakkan berbagai jenis hewan (termasuk ayam, anjing, dan babi)
serta membiakkan beraneka macam tanaman impor yang bermanfaat. Alat-alat/
perkakas yang mereka pergunakan sudah lebih baik. 0rganisasi kemasyarakatannya
pun sudah terstruktur dengan sistem hirarki di mana para pemimpin umumnya
dijabat secara turun-temurun. Dengan keahliannya, mereka juga mampu menghasilkan
karya berupa 0rnamen-ornamen dan perkakas dengan bahan baku dari kulit kerang,
0rnamen atau alat-alat yang mereka buat termasuk mata kail, gelang tangan, dan
trompet. Selain itu, mereka juga memperluas wilayah perdagangan batu obsidian
vulkanis yang semula hanya terbatas di New Britania sampai mencapai ke wilayah
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layar merupakan penentuan penting lain yang luga diperkenalkan oleh orang"orang Austronesia kepada orang-orang Papua.
Lapr befum lama dikenal oleh sejumlah tertentu orang |(amoro yang berdiam di pesisir selatan.

Fng saat ini dikenal sebagai Sabah di sebelah utara Borneo (Kalimantan) dan terus
k riji
0rang-orang baru ini kemudian mulai berintegrasi dengan orang |ulelanesia/papua

yang telah terlebih dahulu mendiami New Guinea. Meskipun sebagai penduduk asli
l'lew Guinea, jumlah orang 14elanesia/Papua tak sebanyak jumlah pendatang baru
ini (orang Austronesia), namun merekalah (para penduduk asli New Guinea) yang
merupakan 0rang-orang pertama yang berhasil menaklukkan 'keganasan' alam di
lingkungan hutan tempat tinggal mereka bahkan kemudian bisa memanfaatkan
hutan beserta segala potensinya tersebut untuk kepentingan mereka. 14eski berhasil'menjinakkan'alam, ada satu hal yang sampai hari ini masih menjadi masalah besar
bagi mereka, yaitu (penyakit) malaria. Sampai hari ini, malaria masih tergolong
penyakit yang sangat berbahaya bagi masyarakat yang mendiami wilayah pesisir dan
dataran rendah (daerah dengan tingkat ketinggian maksimum sekitar 1500 meter di
atas permukaan laut).Walaupun demikian, jika kelompok yang paling rentan terkena
penyakit ini, yaitu anak balita, bisa sembuh dari serangan malaria sampai dengan saat
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Para pendatang baru menetap di pulau"pulau besar; sebagian di antara mereka menyebar ke wilayah pesisir utara New

Guinea sekitar 3500 tahun yang lalu. l(elompok ini tetap mempertahankan identitas kebahasaannya yang berbeda dari
orang Papua lainnya.

mereka berumur 5 tahun, mereka akan memiliki kekebalan (sampai tingkat tertentu)
terhadap malaria, setidaknya sampai mereka beranjak dewasa. Tetapi kekebalan ini
bisa hilang jika terjadi kontak dengan pendatang baru. Hal ini yang terjadi saat
transmigran dari Jawa dan Bugis masuk ke Papua. Para imigran yang tidak memiliki
kekebalan sama sekali terhadap penyakit ini sangat rentan untuk terkena malaria.
Hal ini mengakibatkan penyebaran parasit penyebab malaria itu terjadi sangat cepat
hingga penyakit inipun menjadi wabah endemil< (satu-satunya cara untuk mengatasi
wabah malaria ini adalah penanganan medis secara modern). Meningkatnya jumlah
parasit penyebab malaria turut andil menurunkan kekebalan tubuh penduduk lokal,
terutama anak-anak dan wanita hamil. l,|eski belum mengerti tentang pengobatan
modern (juga dikarenakan belum ada akses ke perawatan medis secara modern),
orang Austronesia bisa tetap bertahan menghadapi malaria. Salah satu penyebab
keberhasilan mereka mengatasi malaria adalah cara hidup mereka. |'|ereka tinggal
di rumah-rumah panggung di tengah danau maupun di pinggir laut. Hal inilah
yang'menjauhl<an' mereka dari nyamuk malaria yang lebih banyak hidup di darat,
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'terbang' normal nyamuk malaria umumnya berkisar setengah kirometer dari
;nya (kadang-kadang angin ikut membantu menerbangkan mereka lebih jauh
Oleh. karena itulah jika pemukiman manusia berada lebih dari setengah

krlometer dari sarang nyamuk malaria, kemungkinan terserang malaria pun kecii
Ielah disinggung di beberapa paragraf di atas jika budaya Austronesia/Lapita

telah sangat maju sehingga memungkinkan pemilik budaya ini mampu mengadalan
perjalanan laut yang sangat iauh sampai bisa mencapai purau-purau di pasifik.
Neberapa contoh kehebatan budaya mereka termasuk: perahu layai berbadan lebar
beserta teknik navigasi yang hebat, sistem organisasi yang terstruktur, perkakas
hlas dunia dan (tentu saja) jiwa petualangan yang pantang-renyerah. Di samping
hktor-faktor tersebut di atas, masih ada satu kunci lagi yang-menjidi faktor penentJ
mengapa mereka sanggup bertahan hidup di pulau-pulau terpencil di pasifik, yaitu
hahlian bercocok-tanam yang efisien karena ditunjang dengan penguasaan teknik
bercocok-tanam yang sudah sangat maju. Keahlian bercocok tanam ini meniadi
ungat penting mengingat ketersediaan sumber makanan di New Guinea pada
waktu itu sangat dipengaruhi oleh letak atau jarak suatu tempat dari daratan.
lemakin jauh suaru tempar dari daratan, semaliin sedikit pula sumber makanan
yang bisa ditemukan di situ. Ini berarti, jika penduduk yang tinggal di situ hanya
menggantungkan hidup mereka dari berburu-mengumpulkan semata-mata, mereia
akan mengalami kesulitan untuk bertahan hidup daram jangka waktu lama. Hal ini
dikarenakan lingkungan tempat tinggal mereka bukanlah penyedia sumber makanan
Jang sangat berlimpah, jadi adalah tidak memungl<inkan jika mereka ingin tetap
mempertahankan cara hidup berburu-mengumpulkan tersebut. Dengan kata lain, jika
orang ingin tetap bertahan hidup tinggal di wilayah pulau-pulau yang sekarang
diknal sebagai vanuatu, Kaledonia Baru, Fiji dan purau,purau di sekitainya, sebaiknyl
mereka terlebih dahulu menguasai ilmu bercocok-tanam.

SIBUAI| IE|(A-T[|(IYANG 14E|'lBINGUNGIGN: tilpAN BAB| I4ASUl( |(E NEW GUTNEA
Telah kita ketahui bersama bahwa babi adalah sarah satu bagian terpenting dalam
budaya .New Guinea. seorang Papua pernah berkata seperti ini kepada saya:'babi,
masyarakat punya dompet'. Pada kenyataannya, di berbagai tempat di New Guinea,
nilai babi tak hanya sekedar sebagai sumber pendapatan belaka. Babi juga menjadi
limbol'status kekayaan se0rang calon pengantin. Anggapan ini masih tetip berliku,
bahkan di masa'uang tunai'di zaman modern ini. Di samping itu, babi merupakan
komponen yang tak terpisahkan dari kebudayaan masyarar<at dataran tinggi iapua.
Babi dipergunakan dalam acara'tukar daging babi 'dan dagingnya selal i-menjadi
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menu utama dalam setiap acara pesta jamuan yang mereka adakan. Setiap ada pesta
dan 'tukar (daging) babi', masyaral(at dataran tinggi biasanya akan mengadakan
pemotongan babi secara besar-besaran - kegiatan yang bagi orang luar yang tak
terlalu paham budaya masyarakat ini dianggap'aneh'karena daging babi dikonsumsi
dengan't idak rasional '  menurut standar merel<a.
Sampai hari ini, masih ada satu pertanyaan yang sulit dijawab oleh para ahli.

Pertanyaan tersebut adalah:'|(apan babi pertama kali masuk ke New Guinea: apakah
bersama-sama dengan kedatangan 0rang Austronesia ataukah sebelum kedatangan
mereka?'Pertanyaan ini belum bisa terjawab karena belum adanya kesepakatan di
antara para ahli. l'|ereka masih tetap bersilang pendapat. ['1eski telah ditemukan
tulang-belulang babi dari zaman pra-Austronesia di beberapa situs galian arkeologis
di Papua New Guinea, penemuan tersebut belum mendapat pengakuan internasional
tentang keabsahannya. Walau hasil temuan itu belum sepenuhnya diakui, namun
berbagai pihak setidaknya sepakat bahwa apabila memang telah ada babi di New
Guinea pada masa pra-Austronesia, jumlah babi-babi tersebut tidaklah seberapa.
l,|asuknya babi di New Guinea diperkirakan terbagi atas 2 fase. Fase pertama terjadi
sekitar 6000 tahun yang lalu - yang berarti, sebelum kedatangan orang Austronesia,
fase kedua adalah masa masuknya babi dan penyebarannya secara besar-besaran
sebagai hewan hasil  domestikasi (=hewan yang sudah di j inakkan). Kemungkinan
besar hal ini terjadi ketika ada babi-babi liar yang berhasil melintasi lautan dan
sampai di New Guinea. Atau, mungkin sala babi-babi ini dibawa oleh imigran tak
dikenal yang tiba di New Guinea sesudah kedatangan orang Papua namun sebelum
kedatangan orang Austronesia. Atau ada kemungkinan juga bahwa babi-babi itu
dibawa masuk oleh orang Papua sendiri dalam kurun waktu yang relatif belum
terlalu lama. Dikemukakan bahwa barangl<ali ada orang Papua yang mengadakan
migrasi-kembali ke 3 wilayah di Indonesia: Halmahera, Alor, dan Timor dan saat
kembali ke New Guinea, mereka membawa babi-babi dari ketiga tempat ini bersama
mereka. (l'1ungkin karena faktor ini pula maka wilayah penyebaran bahasa Papua
sampai meliputi ketiga wilayah tadi, terus sampai ke arah barat New Guinea). Dengan
berbagai kemungkinan jawaban seperti dipaparkan di atas, tetap saja belum ada
satu jawaban pun yang benar-benar diterima dan dianggap sebagai jawaban yang'memuaskan'terhadap pertanyaan 'kapan babi pertama kali  masuk di New Guinea',
Ierlepas dari semua itu, semua data peneli t ian i lmiah tentang'masuknya babi di
New Guinea'selalu mengindikasikan waktu di atas 4000 tahun yang lalu. Dengan
kata lain, tak ada data i lmiah tentang keberadaan babi di New Guinea sebelum
4000 tahun yang lalu.
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APA|(A|1 ARII l,lILANESIA YANG SEBERNARNYAI
Sebelum melanjutkan pembahasan dengan materi tentang Melanesia, terrebih dahulu
kami akan mengklar i f ikasikan lagi  tentang def inis i 'Papua' dan'Austronesia' .  papua
merujuk kepada penduduk asli New Guinea. Bahasa mereka, menurut para linguis (ahri
bahasa), termasuk rumpun non-Austronesia (NAN). Penamaan rumpun bahasa mereka
sebagai NAN dikarenakan sulitnya mencari nama yang benar-benar bisa mewakili
keanekaragaman serta berbagai keunikan dari ke-750 bahasa yang dipergunakan di
areal yang relat i f  t idak ter lalu luas ini .  selain rumpun bahasa Papua, sebuah rumpun
bahasa lain (beserta para penuturnya) juga bisa dijumpai di New Guinea dan purau-
pulau sekitarnya; rumpun bahasa tersebut dikenal dengan nama Austronesia. Total
jumlah bahasa yang tergolong dalam rumpun Austronesia mencakup sekitar r50
bahasa. Para penutur AN merupakan turunan dari para imigran gelombang ke-2
yang masuk ke Papua.

-,', lii'*ii 1l,w�*

hra pendatang baru menelap di pulau-pulau besar; sebagian di antara mereka menyebar ke wilayah pesisir utara New
[uinea iekitar 3500 uhun yang lalu. l(elonrpok ini tetap mempertahankan ]denritas kebahasaannya yang berbeda dari
orang Papua lainnya.
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Art i  kata'bangsa Melanesia'sebenarnya telah mengalami berbagai perubahan sesuai
dengan berlalunya perjalanan waktu. Kata'Melanesia'secara haraf iah berart i  "Pulau.

pulau hi tam". lst i lah ini  pertama kal i  digunakan pada tahun 1832 oleh seorang
navigator Perancis bernama Dumont d'Urville. Kata ini sebenarnya dipergunakan oleh
Dumont untuk menunjuk pada areal geografis semata-mata. ['|eskipun demikian. di
kemudian hari ,  ist i lah ini  dipakai untuk membedakan orang berkul i t  gelap berambur
keri t ing dengan orang Indonesia dan Pol inesia yang umumnya berkul i t  lebih terang
dan berambut lurus.
Terlepas dari keberanekaragaman bahasanya, para penutur bahasa yang tergolong

dalam rumpun ' |n|elanesia'  ( lebih ser ing disebut penutur NAN) memil ik i  beberapa
kemir ipan. l (emir ipan tersebut bisa di l ihat dar i  s istem perekonomian mereka, darr
sistem organisasi kemasyarakatan mereka, bahkan dari praktek-praktel< keagamaan
mereka yang sangat menghormati roh-roh 0rang mati. Selama kurun waktu bertahun-
tahun, sebelum adanya kajian yang komprehensif tentang bahasa mereka, baik orang
Papua maupun orang [ ' |e lanesia yang t inggal di  berbagai pulau di  dunia (5olomon,
Vanuatu, Kaledonia Baru, dan Fiji) sama-sama digolongkan dalam kategori penutur
bahasa Melanesia. Namun, berbeda dari  masyarakat penutur bahasa Melanesia
lainnya, sistem organisasi kemasyarakatan yang dianut di Fiji lebih menekankan pada
kepemimipinan secara turun-temurun. Sementara i tu,  orang Aborigin di  Austral ia,
walau berkul i t  hi tam (namun berambut lurus),  jarang disebutsebut sebagai golongan
orang l.1elanesia.
Wilayah Pasifik yang sangat luas terbagi dalam 3 wilayah geografis utama. Di

bagian utara ada Mikronesia, di bagian tengah sampai ke arah timur ada Polinesra,
dan di bagian barat ada 14elanesia. Nama-nama ini berasal dari Bahasa Yunani
dan Bahasa Latin. Akhiran setiap kata berasal dari 'nes0s', yang berarti 'pulau'.

Selanjutnya, awalan setiap kata tersebut adalah 'mikro' (berarti 'sangat kecil'), 'poli '
(berart i  'banyak') ,  dan 'melano' (berart i  'h i tam').  (Kata Indonesia sendir i  berart i
'pulau-pulau Hindia'). Nama-nama tersebut pada kenyataannya memang adalah
gambaran singkat tentang pulau-pulau di ketiga wilayah tersebut. Pulau-pulau yang
masuk dalam wi layah Mikronesia adalah pulau-pulau keci l .  Di  wi layah Pol inesia, bisa
ditemui banyal< sekal i  pulau. Sementara i tu,  penduduk Melanesia memang berkul i t
hi tam. Karena merujuk pada art i 'Melanesia'(= pulau-pulau yang dihuni oleh yang
berkulit hitam), maka banyak orang Papua menganggap dirinya sebagai keturunan
Melanesia. Walaupun begitu,  para ahl i  yang telah menyel idik i  dan menel i t i  bahasa
dan budaya orang Papua dan Melanesia sepakat untuk membedakan keduanya.
Menurut pendapat mereka, yang disebut sebagai 'Papua' (atau Non-Austronesia,
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tlAl'|) adalah keturunan imigran pertama yang masuk New Guinea, sedangkan yang
tergolong'l4elanesia' (atau Austronesia, AN) adalah para imigran yang masuk di
Papua setelah imigran gelombang pertama tersebut dan yang bahasa dan budayanya
berbeda dari yang ada di New Guinea.
Pada awalnya nenek moyang orang Austronesia berkulit agak terang. Ketika terjadi

perkawinan campuran dengan orang Papua, warna kulit keturunan hasil perkawinan
ilu menjadi agak gelap; sebagian memiliki rambut keriting yang menjadi ciri khas
$mua keturunan Papua/Afrika. Bahasa mereka pun akhirnya bercampur dengan
bahasa Papua. Perbedaan orang Papua dan Austronesia-|u|elanesia secara genetis dan
linguistik masih bisa ditelusuri sampai hari ini. Di sebagian besar wilayah barat New
Guinea, turunan |'1elanesia bisa dijumpai di pulau-pulau di wilayah Biak,yapen, Raja
Ampat,serta di sepanjang pesisir utara. Namun, mereka tak bisa ditemukan di wilayah
datann tinggi dan sepanjang pesisir selatan. Adalah suatu fenomena menarik tentang
bahasa Papua: bahasa ini juga dipergunakan di sebagian wilayah Timor, Alor, dan
llalmahera. Hal ini bisa jadi diakibatkan oleh 2 kemungkinan berikut. Kemungkinan

0nng'orang Austronesia memperl<enalkan budaya yang disebut sebagai (budaya) Lapita, Nama ini berasal dari nama suatu
tmpat di |(ahdonia Baru, yang dianggap sebagai pusat keralinan tembikar orang Austr0nesia. Sebelum kedatangan orang-
orangAustronesla, kerajinan tembikar tidak diknal di New Guinea.
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pertama adalah migrasi orang Papua ke arah barat. Kemungl<inan kedua adalah
para imigran (yang merupakan orang asli Papua) pada saat mengadakan migrasi
arah barat (yaitu Timor, Alor, dan Halmahera) akhirnya memutuskan untuk
di pulau-pulau tersebut.
Sebenarnya, secara genestis, tak ada satu ras pun yang bisa disebut sebagai'|\,|elanesia' (terpisah dari Papua). Selama kurun waktu 1000 tahun, telah terjad

banyak perkawinan campur serta perubahan dan pergeseran bahasa di New Guinea.
Gabungan kedua hal inilah yang menjadi faktor penentu untuk meniadakan segata
perbedaan yang sebelumnya ada. fakta ini, bersama-sama dengan fakta bahwa
banyak orang Papua menganggap diri mereka |\,|elanesia, yang menjadi alasan kami
untuk mempergunakan istilah l'|elanesia di dalam buku ini dalam arti yang seluas.
luasnya, yaitu untuk merujuk kepada'yang berkulit hitam'. Namun, jika pembahasan
berkaitan dengan aspek linguistik serta masa pra-sejarah, sekali lagi, kami akan
tetap mengadakan perbedaan antara keduanya: bahasa-bahasa Papua sebagai Non.
Austronesia dan bahasa-bahasa yang dipakai oleh imigran yang datang belakangan
sebagai Austronesia.

PERPADUAN YANG SEI,IPURNA: BANGSA l',IELANESIA
Jauh sebelum diduduki oleh orang Austronesia, pulau-pulau di bagian pesisir utara
New Guinea (seperti Biak, Yapen, Raja Ampat, lrlandia Baru, Britania Baru, dan
Bougainville) telah terlebih dahulu didiami oleh orang Papua. l'|ereka telah belajar
memanfaatkan obisidian - batuan beling vulkanis yang sangat keras - dengan can
menempanya menjadi semacam pisau, Alat ini menjadi alat yang berguna dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Para orang Papua ini juga telah mengintroduki
hewan darat seperti kuskus (Phalanger orientalis-kuskus timur) ke New Guinea
sekitar 20.000 tahun 5|!|. Setelah itu, berjenis hewan lainnya juga dibawa masuk t<e
New Guinea, termasuk'kalubu biasa'(Echympera kalubu). 0rang Papua juga berjasa
memperl<enalkan bermacam tanaman ke New Guinea, termasuk tanaman yang sangat
penting nilainya, yaitu pohon canarium yang menghasilkan buah pinang. Pinang
termasuk buah yang bisa disimpan setidaknya 3 tahun.
Dengan kata lain, 'Melanesia'tergolong sebagai 'ras'yang relati f  masih baru. Ras ini,

secara genetis dan kultural, merupakan campuran orang asli Papua dengan nenek.
moyang orang Indonesia dan Polinesia. Kedua-belah pihak memiliki keistimewaannya
masing-masing. 0rang-orang Papua terkenal dengan kehandalannya menaklukkan
alam. l,|ereka telah menguasai teknik bercocok tanam dan tahu cara memanfaatkan
sumber daya alam yang ada di sekitarnya dengan sangat baik. l,1ereka juga telah
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mengembangkan prrdagangan laut jarak menengah (yang diperdagangkan adarah
batu obsidian dari Britania Baru), sampai larati :so kr. semunta,a'itu, orang-
orang Austronesia memperl<enalkan alatalat yang lebih maju, (kerajinan) tembikir,
serta..membawa hewan peliharaan seperti anjing dan ayam. sampai' saai ini masih
lerjadi ksimpangsiuran tentang kapan babi pertama kali masuk di New Guinea.
hk ada kepastian apakah babi telah ada di New Guinea sebelum kedatangan
orang Austronesia 4000 tahun..yang lalu. selain yang tersebut di atas, ora"ng-
orang Austronesia ini juga sekaligus memperkenalkan teknik bercocok-tanam yan"g
hbih maju, navigasi laut jarak jauh (berkat adanya penggandung dan rayar), serti
perdagangan larak jauh.

, 0nng Austronesia yang masuk di New Guinea mendiami pulau-pulau di wilayah
hpas pantai. Hal ini kemungkinan besar dikarenakan kelompok-kelompok masya,aiat
Nli yang mendiami wilayah daratan sudah sangat terstruktur sehingga kehadiran

hngeiompokkan krbagai famili dalam bahasa Papua. Bahasa-bahasa Austron€sia rerk0nsenrrasi di pulau-pulau dan pantai
ulara Papta.
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' t ransmigran dari  Asia' in i  di  sana sangat sul i t  untuk di ter ima dengan'ramah'.
Di pulau-pulau di  mana mereka berdiam, 0rang-0rang Austronesia diper lakukan
dengan baik, bahkan kemudian terjadi percampuran antar dua budaya yang berbeda
tersebut;  baik dari  s is i  genet is (melalui  perkawinan),  maupun dari  s is i  budaya. Ras
'campuran' ini  -  yai tu ras Melanesia -  kemudian menciptakan suatu budaya yang
sangat k0mplel(s, yang hari ini dikenal sebagai budaya Lapita.

Kata'lapita' berasal dari sebuah tempat di l(aledonia Baru yang terkenal sebagai
tempat penghasil kerajinan tembikar yang teramat indah. Tembikar ini pertama
kal i  dibuat di  pulau-pulau di  luar New Guinea, kemudian dibawa oleh orang-orang
Melanesia oada saat mereka melakukan ekspansi ke arah selatan dan ke arah timur
sampai mencapai wilayah-wilayah di Samudra Pasifik. Ekspansi ini berhasil mereka
lakukan karena mereka menguasai 2 faktor krusial, yaitu navigasi jarak jauh dan
kemampuan bercocok-tanam. Kepulauan Vanuatu adalah gugusan pulau pertama yang
berhasil dicapai oleh orang-orang 14elanesia ini setelah mereka melalui perjalanan
panjang mengarungi laut lepas dari Kepulauan Solomon, wilayah terjauh tempat
di temukannya banyak orang Papua. Jika 0rang-0rang Melanesia ini  bisa mencapai
Vanuatu, tentunya karena mereka memiliki keistimewaan sebab sangat mustahil
mencapai Vanuatu tanpa perahu yang'memenuhi standar '  (misalnya hanya dengan
mempergunakan perahu dayung biasa). Setibanya di sana, tanpa kemampuan bercocok
tanam yang baik, manusia juga takkan mampu untuk bertahan hidup dalam langka
waktu lama. Hal ini disebabkan oleh sangat terbatasnya sumber makanan yang
tersedia di  s i tu (baik ketersediaan tumbuhan l iar yang bisa dimakan sepert i  ubi  ja lar
atau keladi ataupun ketersediaan hewan buruan). Sumber daya alam yang sangat
terbatas di Vanuatu serta di pulau-pulau di wilayah Pasifik lainnya menjadi faktor
utama yang membuat pulau-pulau tersebut sul i t  didiami oleh mereka yang n0n-
agrikulturalis (orang-orang yang tidak memiliki keahlian bercocok tanam).

Cerita tentang penetrasi 0rang-orang l,|elanesia ke Pasifik merupakan cerita yang
sangat panjang sekaligus menakjubkan, namun keseluruhan cerita tersebut tidak
akan dipaparkan di  s ini  karena fokus pembahasan adalah penduduk asl i  Papua.

IAKTOR BAHASA
Karena faktor keberanekaragamannya, adalah sangat sulit untuk mencari padanan
yang tepat untuk menggambarkan bahasa-bahasa Papua. Fada kenyataannya, istilah
bahasa-bahasa Papua masih kurang begitu tepat untuk diadopsi karena ada juga
orang Papua yang berbahasa Melayu-Polinesia. Seyauh ini, terminologi terbaik yang
bisa disodorkan oleh oara ahl i  bahasa untuk bahasa ini  adalah Non-Austronesia
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flH*y:l:1res!a).,- 
suatu sebutan yang terdengar janggat. pertu diingat banwaDerbrcara mengenai New Guinea secara r<eserururrin brraiti berbicara 

"rrng,nu,
berbagai,bahasa yang tidak sedikit jumrahnya - totat rebih dari 900 bahasa. Diseluruh dunia, jumlah ini, 

leru.pakan 
jumlah paling banyak yang n^u Ou,rrnu,dalam sebuah wilayah; jaui rebih banyak dibandingkan dengan;urrur, ur',uiu yungumumnya terdapat di suatu wilavah.

Berdasarkan hasir anarisa.historis, para ahri bahasa menyrmpurkan bahwa prosespenyebaran bahasa-bahasa Ausrronesia (l'|elayu-porinesia) dimuiai dari Taiwan'5000tahun Iang laru. seterah itu, penyebaran iiu berranjui k Firipina aun inion,,usekitar 4000 tahun yang raru dan a1<hirnya mencapai New Guinea r,r"rf rroir,,"isootahun lalu' saat ini, ada sekitar r50 ragim bahasa l{erayu-torinrs,ayun"g Lprr,r ail'lew Guinea; para penutur_b]1ry rrrsuqyt paling banyak tinggal di daerah lepas
luloi rt11 

di 
,sepanjang pesisir utara. Karena rimrripan srrukrur dan kosa katadalam dialek bahasa-bahasa tersebut, maka mereka digorongkan outu, ,rt, ,rrprnbahasa. Selain bahasa-bahasa yang. tergabung daram rumpun bahasa Austronesia ini,masih ada sekitar 750 bahasa riinnyi yuig yrgu dipakai di ,ur* crin* 

-n*rn

para ahli bahasa masih mengarami t<esutiian"untut< mengerompokkan bahasa-bahasatersebut.
Sejauh jni,.pengelompokkan bahasa yang dilakukan oleh para ahli bahasa bertitik-tolak pada dua kriteria utama, Iartu pada persamaan struktur atau kaidah tatabahasadan kemiripan kosa kata. |Jntur< arasan tertenru, para ahri uut u,u in; iuput utmenyatakan bahwa apabira 2 bahasa memiriki gr% persen kemiripan daram kosakatanya, ini berarti keduanya merupakan diarek. Jika kedrunyu ,rl-iiit,i r,rri,ii 'kosa kata sekitar 28%, disimpurkan bahwa bahasi-bahasa tersebut tergorong daram

:it^1 liTt" (famili). Apabila persentase kemiripan tersebur hunyu rrit,i,u,." uniu"l)Yo')BYo, maka bahasa-bahasa tersebut dikategorikan daram satu ,stock'. unrtpengelompokkan bahasa terkecir disebut firum, din bahasa-bahasa yang termasur<dalam satu,filum, umumnya memiliki kemiripan Syo-l2yo.
berDeda dengan para ahri bahasa yang terah dengan jeras menentukan seberapabesar,persenrase.kemiripan sratu ba'hasl dengan ying ir irry, lr lrgJ;;";r,

pengelompokan bahasa, patokan 0rang u*ui t,rnyutu rak serumir itu. DalamKa(amara '.rang awam' lrka setiap.bahasa yang berbeda, yang apabira dipakai orehmasing-masing penuturnya bisa dimengerii o"reh keromp0k penutur yang saringberbeda tersebut, maka bahasa-bahasa iersebut sebenarnya adarah diarek. Batasanpara ahli tentang dialek rebih terperinci, karena mereka terah menentukan pr^;;r;,kemiripan bahasa-bahasa yang termasuk diarek paring sedikir adarah gti,. nutuiun
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8l% ini diberikan karena ilmu pengetahuan haruslah memaparkan justifikasi yang
akurat dalam segala aspeknya. |(arena linguistik (ilmu bahasa) adalah bagian dari
ilmu pengetahuan, sudah semestinya apabila keakuratan juga menjadi cirinya.
Bukanlah pekerjaan yang mudah untuk mencari kemiripan struktur dan kaidah

tata bahasa beserta kosa kata dari ke-750 bahasa Non-Melayu-Polinesia (NAN). Ietapi
para linguis yang pantang menyerah - dimulai dari seorang yang sangat berdedikasi
bernama Wurm - mengambil resiko untuk melakukan 'pekerjaan yang tak mudah'
tersebut. Hasilnya, mereka menyimpulkan bahwa sekitar 500 bahasa di New Guinea
(atau 713 dari NAN) dapat dikategorikan dalam filum Trans New Guinea. Penutur
bahasa-bahasa yang termasul< dalam filum lrans New Guinea tidak semuanya
berdiam di New Guinea; bahasa ini luga dipakai di Timor, Pantar, dan Alor, yang
secara geografis sangat jauh dari New Guinea. Bahasa-bahasa yang tak termasuk
dalam filum Trans New Guinea adalah bahasa-bahasa di daerah Kepala Burung, di
daerah aliran Sungai Sepik bagian tengah dan hulunya serta di daerah hulu sungai
Ramu di Paoua New Guinea.
Kemungkinan besar ada dua kriteria yang dipergunakan oleh para linguis untuk

menggolongkan suatu bahasa dalam filum Trans New Guinea. Kriteria pertama
berkaitan dengan kemiripan yang dimiliki berbagai kelompok (penutur bahasa-
bahasa ini) dalam hal perkembangan pertanian tanaman umbi-umbian sebelum 6000
tahun yang lalu. Kriteria kedua berkaitan dengan wilayah sebaran sebagian besar
penutur bahasa dalam filum ini yang adalah di daerah dataran tinggi.
l'|eskipun bahasa-bahasa dalam filum Trans New Guinea ini mirip satu sama lainnya,

namun ternyata banyak sekali perbedaannya dengan bahasa-bahasa Papua (Non-
Austronesia) lainnya. Pada kenyataannya, perbedaan sesama bahasa yang tergolong
dalam rumpun bahasa Papua bisa saja sama mencoloknya dengan perbedaan bahasa.
bahasa tersebut dengan bahasa-bahasa yang berasal dari rumpun Austronesia.

PERTANYAAN:

Berikan deflnisi l<ata Melanesia! Apal<ah orang Melanesia sama dengan orang Papual Dari

manal<ah asal nenel< moyang orang Melanesia dan bagaimana caranya merel<a bisa masuk

64

k e R

Peru

New

Setel

perje

APa



(asr yang
gian dari
Ya.
n kaidah
N). Tetapi
rdedikasi
r mudah'
v Guinea
Penutur

emuanla
lor, yang
lermasuk
rrung, di
u sungai

is untuk
pertama
bahasa-
rm 6000
ln besar

I ai n nya,
a (Non-
ergolong
bahasa-
ia.

ra l  Dar i

t  masul<

ke Papua?

Perubahan apal<ah yang dibawa oleh orang Melanesia terhadap kehidupan pendudul< asl i
New Guineal

Setelah meninggallcan New Guinea, l<e manal<ah sebagian orang f4elanesia melanjutl<an
perjelajahannyal

Apa yang dimal<sud dengan 'lapita'l

65



B. \ l l  \

Antara Pesisir dan Dataran Tinggi: Suatu perbandingan

Bisa dikatakan bahwa masyarakat Papua yang mendiami daerah pesisir memiliki pola
|tidup yang berbeda dengan masyarakat dataran tinggi. Hal ini dikarenakan adanya
pededaan mencolok di antara lingkungan keduanya (termasuk di daramnya tipe
tanah,tingkat ketinggian, dan iklim). Perbedaan-perbedaan ini kemudian berpengaruh
pada pola pemilihan tumbuh-tumbuhan dan hewan yang bisa mereka konsumsi demi
hlangsungan hidup mereka.
llasyarakat pesisir Papua cenderung menjadi pemburu, nelayan, dan pengumpul

(terkecuali masyarakat yang diam di wilayah pesisir utara dan di daerah- lepas
pantai). 5ebaliknya, masyarakat dataran tinggi Papua cenderung menjadi petani.
Pada umumnya, makanan pokok masyarakat pesisir Papua adalah sagu. Sagu tidak

Sagu merupakan sumber zat tepung utama
bagi sebagian besar masyarakat pesisir
Papua. Sagu ini dibuat dari batang pohon
spesres palem tenentu. Untuk memisahkan
intisari sagu darr barang pohonnya dipergu.
nakan sejenis alat pemangkur (pemukul)



dibiakkan secara tradisional dan proses pengolahan batang sagu menjadi sesuatu
yang bisa dimakan tergolong pr0ses yang relatif tidak terlalu rumit. Hasil dari
perkerjaan tersebut bisa mencakup berkalori-kalori persediaan makanan bagi mereka,
Sementara itu, masyarakat pegunungan Papua (baik laki-laki maupun perempuan)
mesti bekerja ekstra keras bercocok tanam berbagai tanaman untuk mempertahankan
hidup mereka. Makanan pokok masyarakat pegunungan ini adalah ubi jalar (betatas),
Dalam kegiatan bercocok tanam ini, telah menjadi semacam kesepatan berranaan
dengan pembagian tugas para lelaki dan para perempuan, sebagai berikut pan
lelaki bertanggung jawab atas pekerjaan pembukaan lahan tanam baru dan saar
pembuatan pagar-pagar, sedangkan para wanita bertanggung jawab atas seluruh
proses lainnya dari kegiatan bercocok tanam ini. Hal ini berarti, kaum perempuanlah
yang tebih banyak menghabiskan waktu dan tenaga mereka di kebun-kebun tempat
ubi ia lar di tanam.

Intisari sagu yang telah dicampur dengan air. Untuk memisahlon
serat selul0sa yang tidak brsa dimakan dari tepung lagu yang
bisa dimakan, dipergunakan tapisan. Dibutuhkan waktu beberapa

1am untuk mendapatkan sagu (umumnya berwarna putih) yang
sudah mengeras.

Ubi jala
Lembah

BABI
Ubi jr
ini bi
tanan
kemu
ini m
tinggi
yang
ialar,
hasil
dengi
tingki
Selai n
l'leski
tinggi
penti I
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lJbijalar (betatas) merupakan makanan pokok bagi hampir sebagian besar masyarakat pegunungan Papua. l(ebun betatas di
lsmbah Ba em t€rmasuk c0nt0h penerapan teknik benani yang sangat mengagumkan.

BABI DAll UBI JALAR
Ubi jalar termasuk tanaman hasil introduksi yang relatif baru karena jenis tanaman
ini baru dibudidayakan sekitar beberapa ratus tahun yang lalu. Ubi jalar tergolong
tanaman umbi dan tanaman ini berasal dari Amerika Selatan. Pembudidayaannya
kemudian menjadi faktor pemicu'ledakan penduduk'di wilayah dataran tinggi. Hal
ini mengakibatkan lebih banyal< penduduk yang terkonsentrasi di daerah dataran
tinggi dibandingkan dengan di daerah pesisir. Dibandingkan dengan taro (keladi)
yang merupakan makanan pokok masyarakat pegunungan sebelum masuknya ubi
jalar, ubi jalar memiliki beberapa keunggulan. |(eunggulan tersebut berkaitan dengan
hasil panen per unit tanam yang lebih banyak dibandingkan hasil panen keladi
dengan luas lahan yang sama, Terlebih pula, ubi jalar bisa tumbuh dengan baik di
tingl<at ktinggian yang terkadang tak bisa ditumbuhi oleh jenis tanaman lainnya
lelain itu, ubi jalar juga lebih bisa bertahan di wilayah bertemperatur sangat dingin
lileskipun tak lagi menjadi makanan pokok, keladi tetaplah memiliki nilai ritual yang
tinggi bagi masyarakat pegunungan. Di beberapa wilayah tertentu, yang berperan
penting dalam seluruh proses pembudidayaan keladi bukanlah lagi kaum perempuan,
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Betatas berasal dari Amerika Selatan. Ianaman umbi ini pertama kali diintroduksi di wilayah dataran tinggi Papua sekitar
J00 tahun lalu. Introduksi betatas ini menjadi salah satu penyebab betambahnya jumlah populasi (manusia) di dataran
!nggr.
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melainkan kaum lelaki (pembagian tugas seperti ini sudah jarang dipraktekkan pada
masa kini). Pembahasan lebih komprehensif tentang praktek pertanian dataran tinggi
akan dikemukakan dalam seri selanjutnya tentang wilayah-wilayah dataran tinggi,
mulai dari dataran tinggi Mee di wilayah Danau Paniai sampai ke dataran tinggi 0k
di dekat perbatasan Papua New Guinea.

Perbedaan mendasar lainnya antara masyarakat dataran tinggi dan dataran rendah
berkaitan dengan kegiatan beternak babi. |\,|eski masyarakat pesisir terkadang sul<a
juga memelihara anak babi hasil tangkapan; beternak babi bukanlah termasuk
aktivitas utama mereka. Hal ini sangat bertolak belakang dengan kebiasaan
masyarakat dataran tinggi yang sangat menggantungkan hidupnya dari memelihan
babi. Dalam tradisi masyarakat pegunungan ini, babi masih tetap menjadi simbol
kekayaan, bahkan lambang kekuasaan. Babi merupakan prasyarat utama dalam setiap
pesta kawin maupun pesta jamuan di sini, Untuk pesta kawin, babi termasuk mas
kawin yang sangat penting nilainya. Dalam pesta jamuan, daging babi dibagi-bagil<an
sebagai simbol persaudaraan dan persekutuan. Sekali lagi, pembahasan tentang babi
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tidak akan dikemukakan rerlalu mendetail di sini karena topik ini akan diangkat
sebagai topik tersendiri dalam volume berikut.
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lebenarnya, pola hidup berburu dan mengumpurkan adalah pola hidup awal para
pionir daenh dataran tinggi. Pola hidup seperti ini telah ditinggall<an seiring dengan
masuknya pertanian dan dikarenal<an makin jarangnya hewan buruan ying ni,u
didapat akibat terlalu seringnya diburu secara membabi-buta. sementaru itr, tut
yang,sebaliknya berlal<u bagi masyarakat pesisir. Di banyak wilayah pesisir, sampai
hari ini, berburu masih termasul< sebagai kegiatan utama karena hewan buruan
masih relatif melimpah di sana. Hewan-hewan yang biasa diburu adalah babi liar,
kasuari, kuskus, kangguru pohon, serta berbagai mirsupial berukuran sedang. Topik
inipun akan dibahas lebih detil pada buku berikutnya.

,.lhcuali 
di beberapa tempat yang memiliki nirai historis dan tempat yang berlokasi

di.tekitar lerkotaan, pada umumnya, kepadatan penduduk di wilayah'peiisir papua
rehtifrendah.walaupun demikian, wilayah pesisir memiliki potensi alam' yang sangat
kaya,Sumber daya .alam, yang menjadi sumber makanan yang melimpah ierseiut
meliputi 

,segala 
jenis kerang-kerangan, buah dan sayuran liir, binaiang buruan,

serta berbagai macam ikan. Di dataran tinggi, satu-satunya sumber maka"nan yang
btm ,dijumpai_ di sungai-sungai dan danau-danau - khususnya di wilayah piniai
dan lembah Baliem adalah udang karang. Tak ada ikan di wilayah datiran tinggi
sebelumnya. Namun ikan bisa masuk ke wirayah dataran tinggi setelah adariy"a
introduki sejumlah spesies ikan di sini. rronisnya, meski alffiya menyediakan
sumbrr rnakanan yang melimpah, populasi penduduk di wilayah pesisir sangatlah
sedrkit. l(emungkinan besar disebabkan oleh seringnya masyarai<at di situ lteritama
anak kcil) lerkena serangan malaria yang mengikibatkan kematian. pada saat itu,
kasus malaria hampir-hampir tidak pernah dijumpai di daerah dataran tinggi.
lebagian besar wilayah di zona transisi antara dataran rendah dan-iataran

tinggi memiliki populasi yang sangat sedikit. Di sebelah utara, dararan |ulamberamo
Jang sangat luas menjadi tempat kediaman orang dari bermacam-macam kelompok
bahau, tetapi jumlah anggota tiap kerompok ini tergolong terlalu sangat sedikit.
Di sebelah selatan, vilayahnya meliputi pegunungan tengah- sampai ke Teluk Etna.
Dr sebelah timur, alur gunung-gunung mal<in menjauh Jan menjauh dan biasanya
ditemukan dataran seluas 50.dan 500 meter yang tidak ada penduduknya ataupun
berpenduduk sedikit sekali .  Berabad-abad lalu, orang-orang dari suku'Mee mulai
bergerak masuk ke dalam zona ini sampai mereka l<ian m-endekati wilayah pesisir
barat l(amoro dan akhirnya menetap di situ. sementara itu, zona transisi dataran
rendah ke dataran tinggi di penghujung timur memiliki tingkat populasi yang
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lkan merupakan sumber ptotein penting bagi masyarakat pesisir Papua. I'luara sungai dan wilayah di dekat pantai dianggap
sebagai lokasi menangkap ikan terbaik.
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lumayan tinggi; yang mendiami wilayah ini adalah suku Muyu dan Mandobo.

PTRDAGANGAN; GARAI4,'C0WR|E5' (RUl4AH SEBANcSA KERANG-|(ERANcAN IROPlS
Itnl{ARl'|A ITRANG), DAN I4ATA ptSAU DAR| BATU
Alur perdagangan sepanjang wilayah pesisir sampai ke dataran tinggi agak sulit
ditenngkan karena adanya ketidakjelasan pola perdagangan tersebut. Keterbatasan
relerensi yang kami miliki tentang alur perdagangan pesisir-dataran tinggi di
Papua menjadi salah satu penyebab sulit diterangkannya pola perdagangan tersebut
(kebanyakan kepustakaan yang tersedia pada umumnya lebih sering membahas
tentang perdagangan kain timor di wilayah l(epala Burung). Di lain sisi, dari
kepustakaan yang tersedia, kami justru memiliki deskripsi yang lebih jelas tentang
rute perdagangan pesisir-dataran tinggi di Papua New Guinea. Selain itu, kami juga
mempunyai informasi yang cukup banyak tentang alur dagang di dataran tinggi dan
apa saja yang diperdagangkan oleh kelompok masyarakat dataran tinggi tersebut.
Alur perdagangan di dataran tinggi hampir secara ekslusif hanya meliputi rute timur

dan barat. Komoditi utama yang diperdagangkan oleh masyarakat dataran tinggi
umumnya adalah garam, mata pisau dari batu dan babi. Di beberapa lokasi terpisah
di wilayah dataran tinggi bisa dijumpai kolam-kolam air asin yang difungsikan
masyarakatnya untuk merendam berbagai vegetasi yang tergolong tanaman yang
bersifat menyerap (air), seperti batang pohon pisang. Batang pohon yang sudah
direndam tersebut kemudian dikeringkan dan dibakar. Abu hasil bakaran tersebut
kemudian dibungkus dengan daun menjadi semacam paket berbentuk oval dengan
beral sekitar dua kilo per paket. Salah satu alasan mengapa orang Lani (orang Dani
dari Bant) bisa menyebar luas ke arah barat adalah karena di sini - tepatnya
di wilayah l4oni - terdapat lokasi mata air asin. Karena tak adanya data tentang
perdagangan garam antara orang-0rang pesisir dan 0rang-0rang dataran tinggi,
bisa disimpulkan bahwa mata air garam ini menjadi satu-satunya sumber garam
bagi masyarakat yang mendiami wilayah dataran tinggi, Namun sayang, meskipun
mata air ini mengandung garam tetapi kandungan garamnya tidak memiliki
unrur yodium seperti halnya garam yang berasal dari air laut. Padahal yodium
merupakan zat penting yang dibutuhkan oleh tubuh manusia. Kekurangan yodium
akan mengakibatkan penyakit gondok, yaitu semacam pembengkakan kelenjar tyroid
di sekitar leher. Apabila sese0rang sudah terkena gondok, penyakit ini bisa diatasi
atau disembuhkan dengan cara mengkonsumsi tablet beryodium atau dengan cara
memberi suntikan pada pasien.
hma halnya dengan lokasi kolam-kolam air asin yang terpencar-pencar, demikian
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pula halnya dengan lokasi tambang tempat asal mata pisau dari batu. Namun
demikian, hampir sebagian besar mata pisau dari batu yang dipakai untuk kapak,
beliung, serta berbagai keperluan ritual di wilayah pegunungan tengah atau di
wilayah pegunungan barat berasal dari sebuah tempat bernama Yalime yang terletak
di sebelah utara wilayah orang Lani. Secara linguistik, Yalime tergolong dalam
kelompok Wano. Di wilayah pegunungan timur, tambang terbaik berada di Langda,
yang secara linguistik tergolong dalam kelompok Mek. Pembahasan tentang mata
pisau dari batu ini akan dikemukakan lebih terperinci pada volume khusus yang
membahas tentang dataran t inggi.
Apabila garam dan mata pisau dari batu merupakan komoditi dagang utama

masyarakat dataran tinggi,'cowries'(rumah sebangsa kerang-kerangan tropis berwarna
terang) dan'rumah'bangsa kerang-kerangan lain yang berukuran besar menjadi alat
tukar utama yang mereka pergunakan. Nilai tukar 'rumah kerang' ini bervariasi
tergantung umur dan sejarahnya.'Rumah kerang' yang paling tinggi nilainya bahkan
bisa dipakai untuk membayar mas kawin perempuan yang diambil sebagai isteri
atau untuk membatalkan utang nyawa manusia yang diakibatkan oleh perang (suku).
Pembahasan lengkap tentang sistem mata uang'rumah kerang'ini akan dikemukakan
pada volume yang membahas tentang dataran tinggi.
Di wilayah dataran tinggi ini masih bisa ditemukan beberapa jenis moluska laut.

Hal ini dimungkinkan karena wilayah dataran tinggi dulunya merupakan dasar laut
sebelum akhirnya dasar laut ini 'naik'dan membentuk deretan pegunungan tengah
Papua. l,|eskipun demikian,'rumah kerang' yang dimanfaatkan sebagai alat tukar di
dataran tinggi ini semuanya berasal dari wilayah pesisir - sebagian besar berasal
dari Teluk Cendrawasih. Kesimpulan ini diambil karena Laut Arafura yang dangkal
dan keruh di sebelah selatan tidak memungkinkan kerang-kerang (yang rumahnya
dipergunakan sebagai alat tukar ini) untuk hidup. Jadi, diperkiral<an jalur yang
ditempuh oleh 'rumah kerang'ini sampai bisa mencapai wilayah pegunungan adalah
sebagai berikut. 'Rumah kerang' ini mula-mula masuk melalui arah barat di Teluk
Etna atau Nabire, terus ke wilayah Danau Paniai. Kemudian - dengan kemungkinan
melalui banyak perantara,'rumah-rumah kerang'inipun menyeberangi Dataran Danau
Mamberamo, dan selanjutnya mencapai wilayah pegunungan tengah dan pegunungan
timur. Sebagian'rumah kerang'ini juga diperkirakan dibawa oleh masyarakat dataran
tinggi Papua dari Selat Toreros dengan 7 cara'.cara pertama dengan melalui wilayah
Marind-Muyu; dan cara kedua dengan melalui dataran tinggi PNG menuju ke arah
timur di wilayah yang saat ini tergolong wilayah perbatasan internasional.
Salah satu alat yang penting bagi masyarakat dataran tinggi adalah busur. Pada
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llnlumnya, maslarakat pegunungan tinggi ini mempergunakan busur yang bahan
baku utamanya berasal dari pohon-pohon lokal. Di antara berbagai pohon lokal
teruebut, png dianggap sebagai pohon terbaik sebagai bahan baku pembuat busur
ini adalah pohon palem hitam. Namun, pohon ini tidak ditemukan di dataran tinggi;
oleh karena itulah maka sekelompok masyarakat yang mendiami wilayah pinggiian
pegunungan kemudian sering bepergian ke dataran rendah untuk mengambiii<ayu
pohon palem hitam sekaligus melakukan barter dengan penduduk datiran rendih.
umlmnya alat barter penduduk dataran tinggi adarah tembakau dan bulu burung.
fiedua jenis komoditi ini biasanya ditukar dengan 'rumah kerang' dan busur daii
oalem hitam.
Berbagai referensi awal tentang 0rang-0rang dataran tinggi memaparkan bahwa

mngat sering terjadi semacam antagonisme (konflik) antara masyarakat dataran
trnggi dan dataran rendah, bail< dalam hal prakter< irmu sihir maupun perang.
l(emungkinan besar, konflik-konflik seperti inirah yang menghalangi te4at,nnyi
llubungan penahabatan antar keduanya. Buku tentang orung-orung |u|ee yang
diterbitkan pada tahun 1955 menyebutkan bahwa kelompok ini selaiu dirundun!
htakutan setiap hari akan kemungkinan diserang oleh orang-orang kanibal darl
pesisir selatan yang selalu menyerang menjelang-subuh. pari prnyirung tersebut
dikenal sebagai 'manoway', dan diperkirakan mereka adalah orang-ora-ng Asmat.
lleski wilayah Asmat dan Mee berjauhan satu sama rainnya, orang 

"Arrut[n 
loun

bukan, orang-orang l{amoro yang wilayahnya lebih dekat dengan wilayah tempat
tinggal orang-oranq ltlg) yang diidentifikasikan sebagai karim ,runorruy' yung
suka menyerang suku |u|e. Hal ini dikarenakan orang-orang l(amoro tidak'perna[
mempunyai reputasi sebagai kanibal.
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.Sangat minimnya transaksi dagang antara masyarakat dataran tinggi dan masyarakat
dataran rendah kemungkinan besar disebabkan oleh beberapa fa-ktor. taktor-faktor
tersebut, diantaranya, adalah faktor jarak yang jauh, faktor struktur wilayah yang sulit
dijan$au,,serta faktor saling curiga yang tinggi antar kedua kelompoi masyirakat
tersebut,Akibatnya, tak ada satupun perkakas dari logam dikenal di wilayah dataran
trnggi sebelum perkal<as-perkakas logam itu diintroduksi oleh orang Eiopa sekitar
akhir l910an. Hal inilah yang menyebabkan banyak tempat di iiluyui' dutur,un
tinggi masih berada pada Zaman Batu jauh sesudah masi diintrodukiin alat-alat
dari logam tersebut.

PERTANYAAN:

Sebutkan sebanyal< mungl<in perbedaan antara pora hidup masyarar<at papua yang tinggar di

I
I
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dataran t inggi  dan pola h idup masyaral<at  yang mendiami wi layah pesis i r !

Sebut l<an s is i  posi t i f  (= l lsuntungan) dan s is i  negat i f  (= l lsrugian) apabi la seseorang berdiam di

wilayah dataran tinggi serta sisi positif-negatif jil<a berdiam di wilayah dataran rendah!

Kesul i tan sepert i  apal<ah yang dihadapi  o leh orang Papua pada saat  berpindah tempat dar i

dataran rendah l<e dataran tinggi dan sebalil<nya (dari dataran tinggi l<e dataran rendah)l

Apal<ah jenis l<omoditas utama yang diperdagangl<an antar sesama masyaral<at dataran

t inggi /

Komoditas apal<ah yang sering dipertul<arl(an antara masyaral<at dataran tinggi dan dataran

rendah ?
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l l , \ l l  V I

lahapan Awal Perdagangan di Wilayah pesisir (Kontak den€lan
Dongson, Majapahit, Tidore)

laut dari timur ke barat, apalagi jika

Semrntara penduduk dataran tinggi papua masih mengalami keterisolasian total dari
dunh luar sampai pada permulaan tahun l900an (koniak mereka dengan dunia luar
ianya ter(atat melalui beberapa,kontak.dagang dengan penduduk da-taran rendah),
l'al,yang sebalil<nya justru berraku bagi misyiratai pesisir papua. witayah peiisi'i
hlah memiliki berbagai macam kontak yang ekstensif dengan berbajui ,r,u,
budaya dari wilayah barat ratusan tahun sebeium terbukanya isolasi datiran tinggi
pada awal l900an.Atau bahkan lebih lama dari kurun waktu tersebut.
Ielah dibahas di bab-bab sebelumnya bahwa nenek m'yang orang papua mencapai

l{ew Guinea melalui arah barat setelah mengarungi tautani 1adi,-jlt<a' mereka bisa
tiba di sini dengan cara menyeberang rautan, bis; dipastikan luga bahwa merer<a
pun bisa pulang kembali ke tempat asalnya dengan menyebrrungi l-rrtrn. Hal ini bisa
dimungkinkan karena tak ada 1aktor-fal,<tor fisik seperii arus iamudra atau angin

yang bisa menjadi penghalang perjalanan

perjalanan tersebut dimulai dari New
Guinea. Hal ini mengindikasikan adanya
kemungkinan nenek moyang orang papua
sering mengadakan perjalanan (laut) pergi-
pulang New Guinea. Hal yang mendukung
asumsi bahwa nenek moyang orang

Budaya Dongson, yang berpusat di tempat yang sekarang
adaiah sebuah wilayah bagian utara Vietnam, diknal sebagai
budala yang menghasilkan benda"benda perunggu,
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Sampan-tampan besar yang mampu menyeberangi laut bebas. Salah satu jenis yang mirip dengan sampan seperti ini berasal dari Yapen telah membavl
para pedagang Papua mengadakan perjalanan ke wilayah timur lndonesia dalam rangka mencari barang-barang berharga.
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Perl<akas perunggu seperti ini telah ditemukan di dekat Danau Sentani. Ini menjadi bukti seberapa pentingnya peran Papua
dalam perdagangan larak jauh lebih dari 2000 tahun yang lalu.

Papua tergolong sering mengadakan kontak dengan dunia luar adalah kemiripan
bahasa di beberapa tempat di luar Papua dengan bahasa-bahasa Papua. Sebagai
contoh, bahasa yang dipergunakan sebagian besar penduduk di Halmahera, Timor,
Alor, dan beberapa tempat sekitarnya lebih mirip dengan bahasa yang dipergunakan
di wilayah sekitar Papua ketimbang dengan bahasa yang dipergunakan di wilaph
Indonesia lainnya (yaitu bahasa yang berasal dari rumpun Melayu-Polinesia). Proses
masuknya sirih pinang di Papua juga diperkirakan sebagai salah satu akibat kontak
nenek moyang orang Papua dengan dunia luar. Kemungkinan besar, sirih pinang rnr
masuk ke Papua melalui banyak perantara - termasuk para penutur bahasa Papua
- yang membawa komoditi ini masuk dari (wilayah) barat. Sirih pinang ini dibawa
dari Asia Tenggara kurang lebih 5800 tahun yang lalu. |'|eskipun dibawa masuk dari
Asia Ienggara, introduksi sirih pinang di Papua ini sama sekali tak bisa dianggap
sebagai suatu bukti telah adanya suatu perdagangan jarak jauh.

PERDAGANGAN JARAK JAUH ANTARA ORANG-ORANG LAPIIA DAN DONGSON
14eski sebelumnya telah ada perdagangan lokal antara pulau-pulau lepas pantai dan
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tanah daratan New Guinea, namun baru sekitar i500 tahun lalulah lingkup wilayah
perdagangan mulai diperluas. Perdagangan jarak jauh ini mula-mula diprai<tei<kan oleh
(mereka yang mempunyai) budaya Lapita. Hal ini dibuktikan dengan ditemukannya
obsidian dari Britania Baru (dan Pulau Manus) di sabah, Borneo (Kilimantan) sampai
ke anh barat serta di Fiji sampai ke arah tenggara. Tembikar dengan iiri khas
warna kemerah-merahan dengan gambar gigi-gigi kecil di bagian atas i-ni disebarkan
pada lalur yang sama, bahkan ada kemungkinan penyebarannya lebih jauh lagi ke
arah timur. Jaringan dagang orang Papua-|'|elanesia ini termasuk salah iatu jaringan

{agang yang paling mula-mula sekaligus paring ruas jangkauannya paui laman
dahulu kala.
Berdasarkan fakta arkeologis terkini, dikemukakan bahwa asal-muasal

Papua/l' lelanesia (Lapita) adalah dari Britania Baru/pulau-pulau |ulanus di
utara PNG. Ada kemungkinan juga bahwa 'pusat-pusat' 

budaya tersebut

l(ulit kayu masoi merupakan salah satu komoditi ekspor mula-mula dari Papua. l(ulit kayu ini masih digunakan dalam
indurtri pmu di .lawa.
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|(ulit kayu masoi merupakan salah satu komoditi ekspor mula-mula dari Papua. l(ulit kayu ini masih digunakan dalam
industr i  jamu di  Jawa.
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dari pulau-pulau seperti Biak dan Yapen. Namun, karena belum adanya penggalian.
penggalian arkeologis di kedua pulau ini (yaitu Biak dan Yapen), maka kita masih
harus menunggu sampai ada para ahli serta ada dukungan dana yang memadai
untuk membuktikan apakah asumsi bahwa pulau-pulau di daerah lepas pantai papua
termasuk tempat asal-usul dari jaringan perdagangan larak jauh seperti tenebut di
atas benar atau tidak.
Setelah kemunduran jaringan dagang Lapita sekitar 2500 tahun lalu, ada buktr.

bukti l<onl<rit tentang transaksi antara Asia Tenggara, Indonesia dan Papua. Barang
yang dijadikan komoditi transaksi adalah genderang besar terbuat dari tembaga (dan
berbagai barang tembaga lainnya seperti kampal< upacara). Barang-barang tembaga
tersebut diproduksi di tempat ),ang saat ini merupakan wilayah bagian utara
vietnam, antara 2400 atau 2 | 00 tahun lalu. l(epingan-l<epingan dari tiga genderang
telah ditemukan dekat Danau Aimura di daerah Kepala Burung, dan barang-barang
tembaga lain yang berasal dari Dongson juga ditemukan jauh ke timur di wilayah
Danau Sentani. Sebenarnya, barang-barang tembaga dari 2000 tahun lalu ini juga
telah ditemukan lebih jauh lagi di t imur, yaitu sampai ke wilayah pNG.
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Iebagai bukti lanjutan dari perdagangan mula-mula maupun pengaruhnya, kam'
brsa menyebutkan gelang-gelang dari beling berwarna hijau, biru din cokiat, yang
ditemukan di kuburan-kuburan Bali. Gelang-gelang tersebut tercatat berasal'dai
stkitar permulaan zaman Besi. Gelang-gelang tersebut memiliki kemiripan dengan
benda-benda tradisional yang dianggap sebagai barang-barang berhaiga di Biak
dan di. wilayah yang bahkan berada lebih jauh ke timur, yaitu di sekeriring Danau
xnlanr.
|(emunculan logam di Indonesia 2000 tahun yang lalu tergolong proses yang instan,

namun jangkauan keberadaan logam paling jauh hanyalah di wirayah papui bagian
utara dan bagian barat. Meski orang Papua tidak mempunyai sumber bili besi dan
mereka tidah pernah belajar melebur, namun mereka belajar bagaimana menempa
logam - hal ini terladi sekitar tahun | 60Oan. Dengan mempergunaran puputan
kayu atau bambu dan besi impor, mereka membuat berbagai perrlkas rogam'yang
unggul (kebanyakan kepala tombak). Di kemudian hari mereka juga menempa uang
kepingan dan membuat perhiasan perak dari uang kepingan tersebut. sumber tertulii
pertama tentang para pandai besi ini berasal dari catatan se0rang spanyol, yang
dilulis pada tahun 1606. |u|enurut catatan rersebut, para penjerajah bisa menyakiit<an
para tukang besi Papua menempa besi menjadi kapak dan harpun (semacam tombak
Jang dipergunakan untuk berburu ikan-ikan besar seperti ikan paus) di Teluk lriton,
di pesisir barat daya Papua. Kemungkinan besar kepandaian menempa besi ini
diperkenalkan oleh orang Tidore melalui Gebe dan kepulauan Raja Ampat, sekitar
tetengah abad sebelumnya.

.Adalah suatu hal yang hampir mustahil apabila masyarakat Dongson mengadakan
hubungan dagang secara langsung dengan Papua, jadi kami berasumsi bahwa
masuknya genderang dan barang-barang lain ke kepulauan Indonesia (barang-barang
hrtebut juga ditemukan di tempat-tempat lain selain papua) adarah dengan cari
melalui serangkaian perantara yang termasuk dalam suatu jaringan perdagangan
barat ke timur.
Iidak ada bukti mengenai barang-barang yang dibarter pedagang ruar dengan

pedagang Papua. spekulasi kami bahwa komoditi dagang yang paling dicari pira
pedagang luar dari orang Papua kemungkinan besar adalah buru-buru burung
tendrawasih atau bahkan, budak. Kedua jenis komoditi ini, benama beberapi
komoditi lainnya, merupakan komoditi dagang utama Papua. sementara itu, alasan
paling masuk akal tentang kedatangan para pedagang luar (khususnya dari Asia)
h wilaph Indonesia bagian Timur adalah untuk mencari rempah-rempah (terutama
tengkh) dan kayu cendana.
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PIRDAGANGAN DENGAN INDONESIA
Bukti hubungan dagang Papua-lndonesia yang kami miliki bukanlah berupa bukti
frsik melainkan berupa informasi yang berasal dari dokumentasi karya puisi dari
tahun ll65 berjudul Negarakertagama. Tulisan ini adalah hasil karya prapanca,
seonng pujangga sekaligus pegawai istana dari kerajaan |!|ajapahit flawa Timur). Di
dalam buku Negarakertagama ini termuat daftar wilayah-wilayah yang berada di'bawah jajahan'kerajaan Majapahit. Salah satu wilayah lajahan tersebut disebutkan
berada di wilayah paling timur dan namanya adalah wwunin (0nin). |(emungkinan
beur, tempat ini merujuk kepada salah satu wilayah di sebelah barat daya l(epara
lurung dan/atau merujuk ke takfak dan 5emenanjung Bomberai.
l'lemang ada kemungkinan bahwa wilayah barat daya papua pada masa itu (abad

h-14) pernah didatangi oleh pedagang-pedagang dari Jawa; namun, hal ini tidak
benrti bahwa wilayah ini merupakan wilayah yang berada di bawah kekuasaan
tentara l'{ajapahit. Diperkirakan bahwa para pedagang tersebut datang ke papua
dengan tujuan untuk mencari kulit kayu 'massoy.' (ulit kayu ini bentuknya mirip
dengan kayu manis dan ia bisa menghasilkan minyak dengan rasa yang tajam dan
aroma Iang menyenangkan. Minyak tersebut apabila digosokkan ke kulit badan
akan terasa panas. Di Jawa, minyak tersebut dipakai sebagai obat tradisonar untuk
mkit perut atau penyakit yang berkenaan dengan masalah pencernaan. |u|inyak itu
juga dipergunakan khusus bagi wanita hamil untuk mencegah rasa kejang dan
ttntuk proses penyembuhan sesudah melahirkan. 5elain itu, minyak ini bisa dipakai
sebagai salah satu bahan baku kosmetika dan parfum. la juga bisa dimanfaatkan
tebagai penyedap makanan seperti kare. |ulanfaat lain minyak massoy adarah untuk
membantu mendapatkan warna yang lebih permanen pada batik Jawa apabila daram
pr0ses pewarnaannya batik-batik tersebut digunakan sedikit campuran minyak ini.
lileskipun sangat sedikit bukti dari perdagangan zaman dahulu (zaman Lapita )

tentang Biak/Numfor yang kami miliki, kami bisa tetap menyatal<an bahwa purau-
pulau ini sebenarnya merupakan pusat jaringan dagang-sekaligus-rampok jarak jauh
orang-orang Papua. Karena semua benda-benda yang dikehendaki sebagai mas
kawin di Biak/Numfor merupakan barang-barang dari luar, hanya ada 2 cara
unluk mendapatkan benda-benda tersebut: melalui cara dagang atau menjarah.
Dibandingkan mengadakan hubungan dagang, menjarah lebih menjadi pilihan utama
hrena dianggap lebih asyik dan lebih murah. Apalagi lika misi penjarahan tersebut
berhasil, prestise para penjarah pun akan ikut melambung. Ada berbagai catatan
tentang penjarahan-penjarahan ini: mulai dari penjarahan wanita, budak-belian, juga
perkakas'perkakas dari besi. Penjarahan tenebut dilakukan sampai memasuki wilayah
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lu|aluku, bahkan mendekati 5ulawesi dan pulau-pulau Sunda Kecil dari kelompok
Timor.
Perkakas logam barangkali tergolong perkakas yang paling banyak dicari oleh

pedagang-perampok Biak/Numfor. Nama salah seorang pahlawan dari kelompok
penjarah ini adalah Gura-Besi ('besi' dalam Bahasa lnggris adalah 'iron') menjadi
salah satu faktor penunjang anggapan ini. Gura-Besi menempuh perjalanan sampai ke
pusat kekuasaan lslam di Iidore di mana ia akhirnya mempersunting dan menikahi
putri 5ultan Tidore. Keturunan keduanya kemudian menjadi rqa-raja di Kepulauan
Raja Ampat. Begitulah cerita yang beredar. Kebenaran cerita tersebut masih belum
bisa dibuktikan tetapi biarkanlah cerita itu seperti adanya. Yang pasti, sistem
kemasyarakatan di |{epulauan Raja Ampat adalah sistem strata, berbeda dengan
wilayah lainnya di Papua. (Kepemimpinan turun-temurun dulunya juga berlaku di
Teluk Yotefa dan Danau Sentani sekitar Jayapura zaman sekarang). Di dalam sistem
kemasyarakatan yang dianut dan berlaku secara turun-temurun di Rala Ampat
tersebut, dikenal tingkatan-tingkatan seperti pemimpin (raja-ra1a) dan bangsawan,
orang biasa, serta budak belian.5ebaliknya, di wilayah Papua, kepemimpinan bukanlah
merupakan l<ekuasaan turun-temurun dan status seseorang tidaklah ditentukan oleh
status 0rangtuanya. Dengan kata lain, di wilayah Papua yang lain tidak dikenal sistem
strata/kasta dalam masyarakat.Sejauh ini, kepemimpinan di Papua lebih ditentukan
oleh usaha pribadi, meskipun tetap akan ada lebih banyak keuntungan apabila sang
calon pemimpin itu mempunyai orangtua (terutama ayah) yang kaya dan berkuasa,
Tetapi hal ini berlaku umum di seluruh dunia. Faktor terpenting agar seseorang bisa
menjadi pemimpin tetaplah usaha dan kerja kerasnya. Ini berarti, tidak setiap anak
dari seorang pemimpin 0t0matis akan menjadi pemimpin juga.Yang berhak menjadi
pemimpin hanyalah mereka yang memil ik kuali tas pemimpin,
Dokumen-dokumen historis menyebutkan bahwa Biak kehilangan kemerdekaannya

pada akhir tahun l400an dan menjadi jajahan Sawai (Halmahera).Sawai sendiri pada
saat itu berada di bawah jajahan Iidore. Ietapi sepertinya sangat tidak mungkin
jika Biak/Numfor telah dijajah/ditaklukkan. Hubungan yang terjalin dengan apa yang
disebut'penjajah' justru lebih mengarah kepada hubungan persaudaraan, layaknya
hubungan kakak-beradik. Rakyat Biak/Numfor memberikan 'penghormatan'sekaligus

berbagai hadiah kepada Sultan Tidore dan sebaliknya mereka pun diberikan berbagai
jenis kain dan hak istimewa. |(emungkinan besar alat-alat dari besi termasuk item
penting yang dibawa pulang orang Papua. Selain perkakas dari besi, barang-barang
lain yang juga biasa dibawa pulang oleh orang Papua (tetapi barang-barang ini
menempati prioritas kedua sesudah perkakas besi tadi) adalah manik-manik, barang-
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0tuat mehbur besi belum dikenal di Papua, menempa besi telah dipraktekkan di beberapa tempat, pekerjaan menempa besi
di hpua, berdasarl<an data 0rang.0rang Iropa, rercaral telah dilakukan di papua pada tahun | 606.

banng tembikar dan kain.
[|ubungan dengan Tidore sangat menolong 0rang papua untuk mendapatkan

perkakas-perkakas dari besi. Asal-usul alat-alat dari besi iiu adalah sebagai berikut.
lhpak besi dan parang dibawa ke Ternate dari |(epulauan Banggai di pesisir barat
Suhwesi.Alat-alat ini kemungkinan diproduksi di 4 pulau di ujung barai daya pulau
Sanggai. Para pembuat alat-alat.ini biasa disebut sebagai Tukang [esi. (Ada beberapa
pusat pembuatan alat-alat besi
pernah ada pekerjaan peleburan
pellelnpaan logam.

PTDAGAI'IG DARI 5IRAl,|.

di Sulawesi). Harus diingat bahwa di papua tidak
baja dari biji-biji besi; yang ada hanya pekerjaan

rrang
g in i
'ang-

Perdagangan dengan Ternate bukanlah satu-Jatunya sumber adanya barang-barang
impor di  Papua. Dimulai  seki tar tahun l600an (atau, mungkin' lebih awal lagi i ,
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beberapa pulau-pulau kecil yang disebut Seram Laut (terletak di sebelah ujung
bagian tenggara dari Seram) menjadi pusat perdagangan, yang dimulai oleh para
pengungsi intelektual dari Banda (yang mengalami kekalahan dari Belanda dalam
perang memperebutkan siapakah yang menjadi penguasa dalam perdagangan pala)
dan orang-orang Bugis dari 5ulawesi Selatan. Sementara perdagangan di Raja Ampat
dan pesisir utara Papua kebanyakan dipengaruhi Ternate, penduduk Seram Laut
memusatkan perdagangan di pesisir barat daya. Mulai tahun 1645, ekspedisi jarak
jauh mereka mencapai wilayah Trans-Fly, yang sekarang disebut Papua New Guinea,
di sebelah timur dari 14erauke. Para pedagang dari Seram Laut jarang mengadakan
perjalanan jauh karena mereka lebih suka memusatl<an perdagangannya di wilayah
Semenanjung Bomberai, di sebelah selatan teluk Bintuni. Dengan cara perkawinan
campur dengan perempuan Papua asli, para pedagang inipun kemudian mendirikan
pusat perdagangan |!|uslim di daerah itu. Inilah alasan mengapa sebagian besar orang
Papua yang berdiam di willayah Fakfak menganut agama lslam. Tercatat beberapa
desa di Kepulauan Raja Ampat juga telah menerima agama lslam sekitar tahun
l500an, meski jumlahnya tak banyak. Perkampungan muslim pertama diperkirakan
didir ikan tahun l5l2 di Pulau | ' | isool.
Barang-barang dagang yang mula-mula dibawa masuk para pedagang Seram Laut

adalah alat-alat dari besi, tekstil, keramik, g0ng, anting-anting kuningan dan anting.
anting perak, serta manik-manik. Kemudian, mereka juga memasukkan gading gajah
dan piring-piring porselin besar. Sebagai gantinya, mereka membawa pulang kulit kayu
wangi (khususnya massoy), damar (getahnya bisa dipakai untuk penerangan sebelum
adanya minyak), mutiara, kulit penyu, dan kopra. l'|ereka juga membawa komodrti
yang dianggap paling berharga, yaitu budak belian. Cara mereka mendapatkan
budak-budak tersebut agak mirip dengan di Afrika. Para pencari budak umumnla
bekerjasama dengan para pemimpin lokal yang menangkap budak dari kelompok
lain. Untuk mendapatkan budak-budak ini, para pedagang dari Seram tidak hanya
mengadakan hubungan dagang dengan orang Papua. |!|ereka kadang-kadang juga
melakukan penjarahan untuk mendapatkan budak-budak dimaksud. Kelakuan para
pedagang ini menyebabkan timbulnya permusuhan dari kelompok-kelompok Papua
yang dijarah. Permusuhan dari orang Papua ini tidak hanya ditujukan kepada pan
pedagang dari Seram semata-mata, tetapi juga ditujukan kepada siapa saja yang
berasal dari luar, seperti yang dialami oleh para pelaut Eropa pada abad ke li
dan sesudahnya. Tetapi para pedagang dari Seram ini akhirnya menanggung akibat
perbuatannya. Pada tahun 1856, tercatat sekitar 50 pedagang dari Gorong, salah satu
pulau di Laut Seram kehilangan nyawanya di pesisir barat dari Papua.
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PERTANYAAN:

lYengapa perdagangan penting?

Siapa sajal<ah yang menjadi rel<an-rel<an dagang orang-orang papua?

Rekan dagang manal<ah yang tempat tinggalnya berada paling lauh?
Seberapa jauhl<ah penyebaran barang dagangan orang papua?

Apakah l<omoditi dagang terpenting yang masul< l<e wilayah papua?

Apakah ekspor terpenting Papuai

89



Bangsa Eropa Kuno: Penjelajahan, penjajahan, dan Nilai.Nilai
Baru

Peradaban yang diperkenalkan bangsa Eropa kepada orang papua memiliki sis
positif maupun negatif. Berbagai hal baru yang diperkenalkan bangsa Eropa kepada
onng Papua kemudian menggantikan berbagai sistem nilai yang sebelumnya
berlaku di Papua. l(ekristenan mengambil alih peran agama leluhur, ekonomi
moneter menggantikan perdagangan tradisional dengan sistem barter, tradisi tulis
diperlcnalkan untuk melengkapi tradisi lisan yang telah terlebih dahulu ada, sistem
pendidikan formal melalui sekolah menggantikan sistem pendidikan tradisional yang
lebih menekankan pada pentingnya meneladani sikap para tetua sekaligus beiajai
dari berbagai peristiwa yang dialami oleh para nenek moyang di masa lalu. peradaban
baru ini juga melarang adanya peperangan dan kanibalisme. sarah satu cara ampuh
yang dipergunakan agar maslarakat mematuhi larangan ini adalah dengan menaliut
nakuti senjata api. Jadi, bisa dikatakan bahwa senjata mutakhir dan kekristenan
merupakan kunci penting dalam proses pentransferan sistem nilai yang baru di
Papua. Pentransferan nilai itu makin dipermudah setelah bahasa Indonesia dikenal
di Papua karena kehadiran bahasa Indonesia kemudian bisa mengatasi kendala
komunikasi antara 0rang Papua dan orang luar. selain hal-hal baru seperti tersebut
di atas, bangsa Eropa juga memperkenalkan sekaligus mewajibkan sistem hukum
pertanahan yang baru. Di dalam konsep yang ditawarkan bangsa Eropa ini, tidak
dikenal sistem tanah ulayat seperti yang selama ini dikenal oleh- masyarakat papua.

IEE HERIRNEDINO
gfn Dr ouEplEDtfi tfln$nti

U.f,il DT BEIETIIIIO UON

FOAT DU BUS
,1frd6 lB$S l
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0rang-orang Iropa yang mula.mula tinggal
di Papua menganggap bahwa tinggal
di Papua sangadah tak mudah. 14ereka
boleh menghenrikan aksi brutal penduduk
pribumi dengan kecanggihan senjata yang
mereka punyai tetapi senjara tersebut
ternyata tak mempan menghentikan ma-
laria. Benteng Du Bus di Papua akhirnya
ditelantarl<an akibat wabah malaria.
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Sistem pertanahan yang baru sama sekali asing bagi masyarakat karena bangsa
Eropa memperl<enalkan sistem kepemilikan tanah atas nama pribadi dan kepemilikan
tanah atas nama pemerintah. Selain itu, konsep hak kepemilikan tanah menurut orang
Eropa sama sekali berbeda dengan konsep orang Papua. Jika kepemilikan menurut
sistem orang Eropa berlaku'tetap selamanya', kepemilikan menurut sistem tradisional
tidak demikian adanya karena kepemilikan tanah sewaktu-waktu bisa berubah akibat
peperangan. Dengan kata lain, konsep penjualan tanah'untuk selamanya'merupakan
hal yang sama sekali asing bagi orang Papua.
Para leluhur orang Papua umumnya'berbicara' pada para keturunan yang dikasihinya

melalui adat ataupun melalui cerita-cerita turun-temurun dari satu generasi ke
generasi selanjutnya. Para leluhur ini selama kurun waktu beribu-ribu tahun telah
berhasil beradaptasi dengan berbagai jenis ekosistem yang ada di Papua. Generasi
muda Papua seharusnya bisa meniru jejak para leluhur ini sepanjang mereka tetap
setia pada tanah leluhur mereka. Pada kenyataannya, ketika peradaban modern
akhirnya masuk ke Papua, nilai-nilai budaya tradisional pun mulai terancam dan
perlahan-lahan mulai terkikis. Sebagian budaya tradisional itu punah, sebagian lagi
bercampur dengan nilai-nilai baru. Teryadilah akulturasi budaya dengan teradopsinya
sistem nilai baru (misalnya ni lai budaya modern, ni lai budaya Eropa, ni lai budaya
barat, atau nilai budaya Indonesia) dalam budaya tradisional Papua.
Salah satu sistem nilai baru yang diperkenalkan pada orang Papua adalah budaya

tulis. Budaya tulis sebelumnya tak dikenal dalam sejarah panjang orang Papua.
Budaya orang Papua adalah budaya lisan. Berbagai cerita yang sering dituturkan
oleh para tetua orang Papua - yang dulunya mungkin merupakan fakta - lambat
laun diterima sebagai mitos dan legenda yang dikenal oleh berbagai generasi lewat
tradisi l isan. l(ontak pertama sebagian besar orang Papua dengan'huruf dan tul isan'
adalah melalui Alkitab yang telah diterjemahkan oleh para misionaris Eropa dengan
bantuan masyarakat Papua. Sejarah panjang Papua belum terlalu lama terungkap
dan hal ini terjadi berkat adanya berbagai penelitian (yang sayangnya dilakukan
oleh orang non-Papua). Hasil  peneli t ian ini kemudian bisa tersebar luas berkat' tul isan'para peneli t i  tersebut. Peneli t ian sejarah Papua bisa digolongkan dalam
beberapa bidang ilmu. Para pakar di masing-masing bidang ilmu ini (yakni arkeologi,
linguistik, antropologi, dan genetika) telah menghabiskan waktu bertahun-tahun
untuk melakukan kajian terhadap sejarah Papua. Bukti penelitian itu berupa buku.
buku maupun dokumen-dokumen peninggalan 0rang-orang Eropa yang mula-mula
menjelajahi Papua. Kami memiliki buku-buku maupun dokumen-dokumen tersebut.
Sangat disayangkan, kami tidak memiliki catatan mengenai tanggapan perasaan
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Bufu burung cendrawasih menjadi komoditas ekspor penring papua pada akhir abad ke.rg. sebenarnya jauh seberumnya,
lulu tendnwasih juga telah diekspor ke Iropa namun pada periode inilah permintaan pasar m€nrngkat drastis akibat
p$atnla perkembangan mode. Akibarnya, harga bulu cendrawasih luga ikut naik.

orang Papua terhadap berbagai kontak yang mereka lakukan, baik dengan orang-
orang Eropa, 

.maupun dengan orang-orang Indonesia. Karena hampii tak ad"a
peninggalan tulisan tentang kontak dengan lndonesia - paling tidak dalam kurun
''aktu 500 tahun silam - mau tak mau kami hanya berpegang pada informasi
png kami temukan dalam berbagai tulisan peninggalan o"ng-o-run! iropa. Berbagai
tulisan peninggalan bangsa Eropa.ini terr<adang iidak akurai dan"agat'nias, tetifi
itulah sumber yang. kami punyai. 0leh karen'a itu, terkadang kami tranya uiia
menginterpretasi tulisan-tulisan tersebut dan tak langsung otimatis ,n,ngunggup
rcgala isi tulisan tersebut sebagai kebenaran yang abso]ut.

PAIA PENJEIAJAH PERTAMA
llNkah yang ditulis oleh para penlelajah Eropa menyatakan bahwa merekalah yang
telah'menemukan' New Guinea. Pada kenyataannya, pulau ini tentu saja ditemukai
oleh para nenek m'yang orang Papua dan pada raai it, mereka telah menqadakan
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kontak perdagangan maupun komunikasi dengan Indonesia sampai ke arah barat
serta kontak dengan Pasifik di arah selatan dan timur.
Sebenarnya tujuan utama perjalanan para orang Eropa jaman dulu ke New Guinea

adalah untuk mencari rempah-rempah, terutama cengkeh, karena cengkeh adalah
komoditi yang sangat tak ternilai harganya di Eropa pada waktu itu. Bangsa Eropa
pertama yang berpetualang untuk mencari rempah-rempah adalah bangsa Portugis.
Mereka mencapai pulau yang dikenal sebagai penghasil cengkeh yaitu Ternate dan
Tidore pada tahun 1512. Kemudian pada tahun 1521, pada masa penjelajahan
Magellan mengelilingi bumi, tersiar kabar di Iernate bahwa sesungguhnya di dunra
ada sebuah tempat yang diperintah oleh Raja Papua yang'berlimpah-ruah dengan
emas'. Informasi tentang emas ini salah tetapi itulah kali pertama bangsa Eropa
menyadari bahwa 'tanah' yang dimaksud tersebut berada nun lauh di bagian
timur. 0rang Portugis pertama yang sampai di Papua bernama Jorge de Menenses;
keberadaannya di Papua sebenarnya adalah suatu kebetulan semata karena dalam
pelayarannya menuju Ternate, arah angin membelokkan perjalanannya lebih ke arah
timur. la pada akhirnya mendarat di pesisir utara wilayah Kepala Burung. Selanjutnya,
ia menamakan pulau tersebut sebagai llhas dos Papuas, yang merupakan bahasa
Portugis untuk'Pulau 0rang-orang Papua.'
Setelah itu, akibat dipicu oleh persaingan Portugis dan Spanyol untuk menguasai

lalu-lintas perdagangan cengkeh, maka kembali lagi seorang Eropa berkunjung la
Papua.0rang Eropa tenebut bernama Alvaro de Saavedra.Alvaro berlayar dari |\{eksiko
(yang saat itu baru saja ditaklukkan oleh Spanyol) melintasi Samudra Pasifik dengan
misi utama membebaskan seorang prajurit Spanyol yang ditawan oleh Portugis di
Tidore. Misi lain yang ia mil iki  adalah untuk mencari pulau yang di isukan sebagai
'pulau emas'. Sepulang dari lidore, Saavedra mendarat di Biak, yang disebutnya
sebagai 'lsla de 0ro' - bahasa Spanyol untuk 'Pulau Emas'. Namun ternyata di
pulau tersebut Saavedra tak menemukan sekeping emas pun. Selain Saavedra, misi
pencarian emas di Papua juga di lakukan oleh sebuah ekspedisi Spanyol lainnya,
Kapal ekspedisi ini kemudian kandas dan karam di Teluk Cendrawasih. Sejumlah 7
0rang yang selamat dalam ekspedisi ini lantas ditangkap dan dijadikan budak oleh
0rang-orang Papua; ketujuh orang tersebut bisa dianggap sebagai 'penduduk'kul i t
putih pertama di Papua. Para tawanan itu akhirnya dibebaskan setelah ditebus dari
para pemimpin Papua waktu itu dengan harga yang sangat mahal.
Nama New Guinea diberikan oleh seorang Spanyol bernama Ynigo 0rtiz de Retes.

Retes juga memulai penjelajahannya dari |!leksiko. la mendarat di New Guinea pada
tahun 1545. Pulau ini diberinya nama Nueva Guinea karena menurutnya, orang Papua
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mirip dengan orang Afrika di pesisir Guinea. 5eperti pengalaman para penjelajah
tebelumnya, Retes juga tak menemukan emas di sini. Har ini mengakibatt,an spanyot
tak lagi berambisi untuk melanjutkan misi penjelajahannya di 

"New 
Guinea.' perlu

waktu lebih dari setengah abad bagi orang Eropa'berikutnya menginjakkan kaki
di New Guinea.0rang Eropa_tersebut - lagi- lagi - berkebangsaan'(panyol dan
bernama Luis vaez de lorres. Perjalanannya dimulii dari pulau silomon,'ia Lerlayar
ke arah. barat serta menyeberangi selat sempit yang memisahkan wilayah selaian
Papua dengan Australia. Dari pelayarannya ini, Torrei menyimpulkan bahwa papua
dan Australia merupakan dua daratan terpisah. la akhirnya mendarat di sebuah
]e|,l trg !iy1i1la sebagai San Pedro de Artanca (sekarang dikenal dengan nama
Ieluk lriton). Di sini, dia melihat dan kemudian menulis dalam"laporan perjilanannya
bahwa orang-orang Papua telah mengenal menempa besr.

lkkistenan menyebar dari sentra pertamanya di tlanokwari ke pulau Biak berkat kemanrpuan para pendeta papua yang
dalam penyebarannya berl<omunikasj daram bahasa rokar. r,lereka purarah yang sangar berjasa sehingga hampir sebagian"
benr orang Papua hari ini beragama l(risten.
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Pada tahun 1606, kapal-kapal Belanda pertama berlayar di sepanjang pesisir New
Guinea. Pada masa itu, Belanda telah mengambil-alih kendali lalu-lintas perdagangan
cengkeh dari Portugis, Spanyol dan Inggris. Seorang Belanda yang bernama Kapten
William Jansz lantas berlayar sepanjang pesisir barat dan pesisir selatan New Guinea.
|n|isi utama sang kapten adalah mencari emas, namun secara kebetulan ia kemudian
mendarat di berbagai tempat, salah satu tempat tersebut adalah muara Sungai
Digul. Pada tahun 1616, dua orang Belanda bernama Jacob le |v|aire dan Wil lem
Schouten menjelajahi pesisir utara, termasuk Biak dan Yapen. Sesudahnya, pada
tahun l623,Jan Carstensz - dalam pelayarannya yang melintasi pantai selatan Laut
Arafura sempat menyaksikan adanya puncak-puncak yang diselimuti salju. Laporan
perjalanannya menjadi bahan cemoohan 0rang-0rang Eropa yang sulit menerima
kenyataan bahwa di suatu tempat di dekat khatulistiwa bisa ditemui adanya salju.
Puncak tertinggi yang dilihat Cartensz itu sekarang dikenal dengan nama Puncak

Jaya. Selain nama Puncak Jaya, puncak tersebut luga dikenal sebagai Puncak Cartenv.
Sebenarnya, nama yang paling sesuai untuk salah satu puncak gunung tertinggi di
dunia ini (puncak tertinggi lainnya adalah Himalaya dan Andes) adalah Nemangkawi
Ninggok, yang berarti Puncak Panah (berwarna) putih. Tinggi puncak ini 4886 meter.
Sebenarnya, nama Nemangkawi Ninggok lah yang paling pantas disandang oleh
puncak ini karena nama inilah yang diberikan oleh orang-orang Amungme, yang
merupakan pemilik ulayat tanah tempat puncak ini berdiri. Sayang sekali, puncak ini
pada akhirnya lebih dikenal sebagai Puncak Jaya.
Setelah peristiwa tahun 1623 seperti tersebut di atas, hampir tak pernah ada

penjelajahan ke New Guinea yang dilakukan oleh orang Eropa, meski hanya sebatas
penjelajahan di wilayah-wilayah pesisir. Banyak pelaut tersohor melintasi berbagai
tempat di New Guinea dalam pelayarannya, namun sangat jarang mereka mau
mendarat di tempat-tempat tersebut. Sebuah perusahaan dagang Belanda bernama
The Dutch East Indies Company pernah mencoba mengambil alih kendali perdagangan
skala kecil di daerah pesisir, tetapi usaha mereka mengalami kegagalan. Komoditi
utama dalam perdagangan skala kecil pada waktu itu adalah kulit kayu massoy,
burung cendrawasih, dan budak. Arus perdagangan ini berada di bawah kendali para
pedagang musiman yang berasal dari |,|aluku.

USAHA |(OLONISASI
Selain tak bisa mengambil alih kendali arus perdagangan dari tangan para
pedagang Maluku, orang Eropa pun mengalami kegagalan saat hendak mendirikan
suatu perkampungan. Hal ini pernah dicoba oleh orang Inggris pada tahun 1793,
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l iehttenan hadir di Papua seiring dengan kedatangan 7 orang misionaris Jerman bernama 0ttow dan Gessler. Pada tahun
105! mereha menetap di I'lanokwari. l ' lereka tidak terlalu berhasil dalanr misinya mengkristenkan penduduk setempat.
0rbutuhkan masa beberapa generati sebelum akhirnya kerja keras para misionaris ini membrahkan hasil.

Perl<ampungan itu dibangun di suatu tempat dekat Manokwari. Dengan dipimpin
oleh |(apten John Hayes, sekelompok orang Inggris pun mulai  membangun sebuah
benteng yang diberi  nama Fort  Coronat ion. Benteng ini  dibangun dengan tujuan
untuk mel indungi 0rang-0rang Inggris ini ,  baik dari  serangan orang Belanda maupun
dari  serangan orang Papua. Tujuan lain dibangunnya benteng ini  adalah untuk
mematahkan monopoli Belanda dalam perdagangan rempah-rempah. 14eskipun
demikian, orang-orang Inggris ini akhirnya memilih menyerah dan keluar dari papua.
Bukan orang Belanda yang mengusir mereka keluar melainkan orang-orang Papua
dan serangan malaria. l(oloni Inggris di Papua hanya bertahan selama 1,5 tahun. Di
kemudian hari ,0rang-orang Inggris ini  dikabarkan akan mendir ikan sebuah benteng
lagi di Pulau 14elville yang berada tak jauh dari Papua, yaitu di lepas pantai utara
Australia. Rumor itu tak terbukti karena benteng dimaksud tak kunjung dibangun.
l' leskipun desas-desus pendirian benteng Inggris di Pulau 14elville itu tak pernah

terbukti kebenarannya, isu tersebut ternyata berhasil membuat pihak Belanda ketar-
htir. | '1ereka pun memutuskan bahwa mereka juga perlu membangun benteng
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mereka di tanah Papua untuk mencegah kekuatan kolonial Eropa lainnya untuk
mengambil alih hak sebagian wilayah belahan barat New Guinea. 5etelah rumor
tentang pendirian benteng di Pulau Melville, sebuah desas-desus lainnya tentang
pemerintah Inggris juga mulai santer dibicarakan. Kabar yang beredar saat itu adalah
lnggris telah memiliki sebuah perusahaan perdagangan di wilayah barat daya Papua.
Kabar inipun tidak terbukti kebenarannya. Ietapi pihak Belanda tidak tinggal diam
dan segera mengambil beberapa tindakan penting. Posisi Belanda pada waktu itu agak
lebih strategis ketimbang Inggris karena mereka telah memiliki pusat pemerintahan
di Ternate, di dekat Maluku. Belanda memilih Teluk Triton di dekat Kaimana sebagai
daerah pemukimannya. |\,|arkas besar Belanda adalah di dalam Benteng Du Bus. Pada
tahun l828,pasukan Belanda yang mula-mula bermarkas di benteng ini terdiri atas
se0rang letnan, 20 tentara 'tak bahagia' yang berasal dari Jawa (beserta keluarga
mereka), seorang dokter militer yang sama sekali tak mempunyai obat penangkal
malaria, serta sekelompok orang yang teramat suka bersungut-sungut - mereka
terdiri atas | 0 orang narapidana yang berasal dari Jawa dan dipekerjakan sebagai
pembantu. |(eberadaan koloni ini ternyata bukanlah merupakan suatu hal yang
menggembirakan bagi masyarakat pribumi (orang Papua asli) karena keberadaan
koloni ini ternyata bukan karena hasil kesepakatan kedua belah pihak.Jadi, menurut
pandangan orang Papua asli, keberadaan koloni tersebut merupakan suatu bentuk
pemaksaan semata-mata karena tak pernah ada perjanjian pendahuluan antar kedua
belah pihak mengenai hal ini.  (Masalah'kurang di l ibatkannya orang Papua dalam
konsultasi'sampai hari ini masih merupakan salah satu masalah paling krusial yang
dihadapi oleh orang Papua dalam hubungannya dengan orang luar). Pada akhirnya
koloni tersebut bubar setelah eksis selama kurang lebih I tahun. Penyebab utama
bubarnya koloni itu, seperti pada kejadian sebelumnya dengan Inggris, adalah wabah
malaria.
0rang Eropa baru bisa dikatakan memiliki pemukiman permanen pada tahun

1855, ketika 2 orang misionaris protestan yang gagah berani dari Jerman bernama
C.W.0ttow dan Johann Gessler membangun sebuah rumah di Pulau l '1ansinam di
Teluk l,|anokwari. l,|ereka dikirim ke Papua oleh sebuah yayasan Kristen Prot€stan
di Belanda bernama The Christian Workman. Keduanya merupakan pionir yang
meletakkan dasar iman kekristenan di Papua. Kepercayaan baru ini kemudian secara
sangat lambat menyebar di sepanjang pesisir utara Papua dan di pulau-pulau yang
ada di teluk Cendrawasih.50 tahun sesudah masuknya agama Kristen Protestan,
tepatnya pada tahun 1905, misi Katholik Roma untuk pertama kalinya masuk di
|'1 e rau ke.
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Ottow dan Gessler kemudian belajar bahasa setempat dan dengan bantuan
misionaris lainnya, mereka mendirikan 4 stasiun di },|anokwari tetapi tak ada
satu pun 0rang Papua pada saat itu yang tertarik pada ajaran tentang Kristus.
Selama kurun waktu 25 rahun pertama dari aktivitas misi protestan di sini, jumlah
kematian para misionaris Eropa justru lebih banyak daripada jumlah penduduk yang
memberi diri mereka dibaptis. |(ematian para misionaris ini bukan diakibatkan oleh
kekejaman orang Papua tetapi lebih dikarenakan oleh'mati sahid yang terlalu biasa
akibat malaria'seperti dicatat oleh para penulis sejarah. |'|eski dalam kondisi tak
menguntungkan, para misionaris ini tak pernah menyerah. Dengan kerja keras tanpa
kenal lelah, perlahan tapi pasti, kekristenan kemudian diterima di sepanjang daerah



pantai leluk Cendrawasih serta Numfor, Biak, dan Yapen.

PENDUDUl(AN BELANDA DI PAPUA
Agar kita dapat memahami bagaimana caranya sehingga Belanda mampu menduduki
Papua, akan lebih baik j ika ki ta ter lebih dahulu mel ihat seki las sejarah dunia dan
sejarah kolonialisme Eropa. Bahasan kami tidak akan bertele-tele namun meskipun
singkat kami akan berusaha untuk tidak sekedar menyederhanakan berbagai fakta
yang ada. Tujuan kami melakukan hal ini adalah untuk menempatkan Papua sebagai
bagian dalam konteks sejarah dunia.
Setelah kejatuhan kekaisaran Romawi 1600 tahun si lam, bangsa Eropa memasuki

suatu masa yang disebut sebagai Abad l(egelapan. Di masa itu, semua aktivitas
intelektual,  i lmiah dan seni hanya dibatasi  untuk sekelompok keci l  biarawan dan
beberapa kelompok lainnya. l(aum bangsawan memegang kendali atas hidup para
buruh garapan. Dikatakan demikian karena meskipun berstatus sebagai buruh
penggarap tanah, pada kenyataannya, status para buruh ini lebih mirip budak karena
sepanjang majikannya masih memerlukan merel<a dan tak mau melepaskan mereka,
selama itu mereka akan terus bekerja menggarap tanah majikannya. Satu-satunya
cara pemecahan masalah yang ada di masa itu adalah perang. Walau tentu saja
masih ada hal-hal baik lainnya di masa itu, tetapi pada umumnya gambaran pada
masa i tu dipenuhi dengan potret lang sangat suram.

14eski di masa itu China telah mengalami kemajuan yang cukup pesat dalam
perkembangan kei lmuan, ternyata ia tetap masih belum bisa menandingi kemajuan
keilmuan Roma - kekaisaran yang sering juga disebut sebagai Kekaisaran Surgawi.
Kemajuan kei lmuan di  China i tu belum bisa menyebar luas ke seluruh dunia.Penyebaran
i lmu pengetahuan ke seluruh dunia bermula berkat adanya kepemimpinan yang
dinamis dari oara |u|uslim berabad-abad setelah kematian Nabi 14uhammad. lslam pun

berhasil masuk di Timur Tengah. Setelah itu, baik 0rang-0rang Arab maupun orang-
orang yang'baru'menjadi pemeluk ls lam mulai  menyebarkan agama ini  di  sepanjang
pesisir utara Afrika sampai ke Eropa. Di Eropa, mereka berhasil menaklukkan sebagian
besar wilayah Spanyol. Pusat-pusat pendidikan (filsafat, matematika, kesusastraan,
astronomi, dan kedokteran) pun didirikan di daerah taklukan tersebut: di Baghdad,
l(airo,  dan Spanyol.  Budaya ls lam ini  meneruskan pencarian manusia terhadap i lmu
pengetahuan, melanjutkan tradisi pencarian jawaban atas setiap fenomena yang
ada - suatu tradisi yang telah sangat maju pada masa Yunani kuno, berabad-abad
sebelum kelahiran Kristus. Selain berhasi l  membangun berbagai pusat belaiar,0rang-
orang l,|uslim juga memegang kendali atas perdagangan dunia.Alur pedagangan yang
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mereka bahkan mencaoai Indonesia.
Para intelektual Eropa mulai 'tersadar'dari mati surinya pada masa Renaissance
png juga berarti kelahiran kembali. Kelahiran kembali ini dipicu oleh jatuhnya

yang merupakan pusat kajian studi l(ekristenan Timur pada muslim
i  pada tahun 1453. Ini  mengakibatkan hi j rahnya sejumlah besar seniman dan

kaum intelektual Konstantinopel ke Eropa, terutama ke ltali. Para seniman dan
intelektual Konstantinopel inilah yang berjasa membangunkan Eropa dari Abad
lkgelapan.
Setelah sebelumnya sempat dikuasai oleh tentara muslim, Spanyol akhirnya bisa

diambil-alih kembali oleh 0rang-0rang Kristen pada tahun 1498. Pada tahun yang
lama, Christopher Columbus 'menemukan' benua Amerika dan mengira bahwa ia

Pan penjelalah Selanda yang berjuang keras menerobos wilayah pedalaman Papua hingga akhirnya berhasil mencapai
grlnung.gunung berselimut !alju. H.A. [orentz,Van Nouhys dan sekelompok orang Dayak, (alimanran, berhasi] menaklukkan
GunungWilhelmina yang sekarang dikenal sebagai Gunung Trikora pada tahun 1909.
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telah mendarat di sebuah tempat di dekat China. Pada masa itu juga, bangsa
Portugis telah jauh berlayar ke arah selatan pesisir barat Afrika demi mencari
jalur alternatif selain jalur darat ke India untuk menyabot monopoli dagang kaum
muslim di Asia. Pada tahun l5l l ,  | \ , |alaka - yang merupakan pusat perdagangan
Asia Tenggara - jatuh ke tangan Portugis. Setahun sesudahnya, bangsa Portugis juga
berhasil menemukan tempat asal komoditi mahal yang paling dicari di Eropa, yaitu
Ternate dan Tidore (untuk cengkeh) dan Pulau Banda (untuk pala). Pada saat yang
bersamaan, Spanyol berhasil menaklukkan Meksiko dan memerintah di sana. Inilah
masa awal era kolonialisme Erooa.
Apa rahasia orang Eropa sehingga mereka mampu menaklukkan dan menduduki

tempat-tempat yang jauh, padahal secara kuantitas mereka kalah banyak dibandingkan
penduduk di daerah taklukannya, misalnya suku Aztecs di Meksiko? Sebenarnya ada
banyak faktor yang bisa disebut di sini, tetapi kunci dari semuan),a adalah karena
orang Eropa memiliki persenjataan yang lebih canggih. 5elain itu, penyakit cacar
yang mereka bawa turut berperan 'mengurangi' jumlah penduduk pribumi. Jikalau
pada masa itu bangsa Eropa sudah kebal terhadap cacar, tidak demikian halnya
dengan penduduk pribumi. Bangsa Eropa memiliki imun terhadap penyakit cacar
ini setelah melewati masa-masa di mana sekian banyak generasi sebelumnya juga
pernah terserang cacar; sedangkan penyakit cacar relatif adalah penyakit baru di
daerah taklukan mereka.Akibatnya, penduduk pribumi pun banyak yang tak memiliki
kekebalan terhadap penyakit ini yang berakhir pada kematian sebagian besar dari
mereKa.
Ekspansi para kolonialis didorong oleh beberapa motif, diantaranya: pencarian

emas, rempah-rempah serta benda-benda berharga lainnya. |'1otif lain yang tak kalah
pentingnya - meski agak terselubung - adalah alasan untuk'mencari jiwa', yaitu
untuk memperkenalkan kekristenan oada daerah taklukan.
Pada awalnya, sangat banyak pertentangan terjadi di kalangan teologia menyangkut

apakah orang lndian l'1eksiko memiliki jiwa atau tidak. l'1ereka yang beranggapan
bahwa manusia memiliki jiwa akhirnya menjadi pemenang dalam pertentangan ini,
|\|isi 'mencari jiwa' pun tetap dijalankan. Selain alasan-alasan tenebut di atas, motif
lain dari adanya ekspansi orang Eropa adalah misi pencarian ilmu pengetahuan,
baik pengetahuan yang lebih bersifat geografis, maupun pengetahuan yang bersifat
i lmiah.
Menyusul ambisi kolonialisme Portugis dan Spanyol adalah Belanda. Untuk mencapai

niatnya menguasai sumber rempah-rempah, Belanda memusatkan konsentrasinya
pada Indonesia. Dengan kekuatan senjata, mereka berhasil memonopoli perdagangan
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lada yang berpusat di Sumatera sekaligus memonopori perdagangan cengkeh dan
pala yang berpusat di l,|aluku.
Berbeda dengan praktek kolonialisme portugis dan spanyol, koloniasme Belanda

hbih ditujukan untuk memperkaya diri sendiri melalui perusahaan Hindia Belanda-
nya (lebih dikenal sebagai v0c, atau 'kompeni'). praktek kolonialisme portugis (yang
mottonya adalah 'kami mencari rempah-rempah dan jiwa untuk diselamatlianj
dan Spanyol tidak semata-mata ditujukan untuk memperkaya diri karena mereka
juga mengemban misi untuk membawa orang kepada Kristui. Belanda sendiri tidak
pernah tertarik untuk misi perkabaran Injil karena fokus utamanya hanyalah untuk
mempertahankan monopolinya atas perdagangan rempah-rempah. seteiah berhasil
menaklukkan Indonesia, Belanda tak lagi berusaha untuk menaklukkan daerah-
daenh lain dengan alasan hal itu memakan biaya sangat besar dan bisa jadi akan
mengurangi total profit yang telah mereka dapatkan. sepanjang Belanda memiliki
hak monopoli atas perdagangan, penduduk pribumi diperborehkan untuk tetap
mempertahankan adat-istiadat dan budaya mereka. Namun, saat mereka menganggap
bahwa para raja dan penguasa di Jawa mulai 'susah diatui, mereka prn ruru,
memerintah menggunakan kekuatan militer.
Pada tahun l850an, Belanda memutuskan untuk memperruas jangkauan wilayah

kekuasaannya agar mencakup sebagian besar wilayah Indonesia. pipua lah yang
menjadi sasaran penaklukkan.5ekali lagi, alasan utama ekspansi Belanda ini semata.
ntata karena pertimbangan ekonomis, seperti yang dinyatakan oleh Dr. ploeg bahwa,'hdanya beban [untuk melakul<an ekspansi] atas l<ontrol kolonial dipicu olehiemakin
naiknya permintaan pasar terhadap komoditas tropis maupun mineral. permintaan
pasa ini awalnya bisa dipenuhi melalui apa yang dikenai sebagai sistem budaya
(kebanyakan di Jawa). Selanjutnya, permintaan pasar ini ditanggulangi oleh paia
pengusaha swasta pemilik perkebunan dan pertambangan."

PAPUA SEBAGAI BAGIAN HINDIA.BELANDA
Pada tahun 1660, pihak kompeni Belanda menyadari bahwa 5ultan Tidore memiliki
hdaulatan penuh atas'kepulauan Papua secara umum'. Kemudian kedua belah pihak
membuat suatu kesepakatan serta menandatangani sebuah pakta yang menyebutkan
bahwa tak ada orang Eropa lain yang berhak masuk ke tanah ini. Jifu ada, mereka
berhak, mengusir bangsa Eropa yang lain tersebur. Bangsa Belandi juga mengakui
hak sultan untuk mengirim ekspedisi 'hongi'.yang dimakiud dengan ei<siedisi,hiongi'
ini.adalah suatu armada yang terdiri dari orang-orang Tidore yang'brutal yan"g
aktivitasnya adalah mengumpulkan upeti dari orang papua. paiukin prngrrpri
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hongi ini selalu menggunakan perahu perang berukuran besar. Akibatnya, mereka
lebih terlihat sebagai komplotan per0mpak yang dianggap sebagai perampok,
pemerkosa, dan bajak laut oleh orang Papua. Karena anggapan sebagai perompak
inilah, kedatangan 0rang Iidore dalam armada hongi ini tidak pernah diterima
dengan baik oleh orang Papua; terkadang 0rang Papua mengadakan perlawanan
terhadao mereka.
0toritas'hukum'Sultan Tidore atas sebagian wilayah Papua kemudian dimanfaatkan

oleh Belanda untuk menjadi dasar klaim mereka atas sebagian wilayah di bagian
barat Papua. Hal ini dimungkinkan bagi mereka karena Sultan Tidore telah terikat
perjanjian dengan Belanda. Namun karena Papua bukanlah merupakan sumber
pemasukan yang berarti bagi Belanda maka ia tidak terlalu dihiraukan oleh Belanda.
Sikap Belanda terhadap Papua sekonyong-konyong berubah ketika pada tahun 1884
Inggris memproklamirkan di Port Moresby bahwa wilayah bagian tenggara Papua
berada di bawah kekuasaannya. Tahun yang sama pula, bendera Jerman dikibarkan
di timur laut pesisir New Guinea. l(edua peristiwa di atas menyadarkan Belanda
bahwa mereka harus bert indal( secepatnya j ika tak ingin Papua'berpindah'kepada
kekuasaan bangsa Eropa lainnya. l4ereka mengklaim sebagian wilayah barat Papua
sampai l4l 'di bagian t imur (kira-kira membentang dari Jayapura ke |\ , |erauke)
sebagai wilayah kekuasaannya.
'Pengklaiman'hak kepemil ikan atas tanah dengan cara pengibaran bendera atau

dengan cara memproklamirkan kepemilikan merupakan cara yang lazim digunakan
di Eropa untuk memperoleh dan menduduki tanah jajahannya.'Klaim-klaim'tenebut
dimungkinkan karena'kedigdayaan mampu membenarkan segala sesuatu'dan prinsip
tersebut, sayangnya, masih tetap bisa kita jumpai sampai hari ini. 'Kedigdayaan'di

sini berarti kekuatan senjata canggih ditambah dengan organisasi berskala besar.
Bangsa Eropa memiliki keduanya - senjata canggih dan organisasi berskala besar;
hal yang tidak dimiliki oleh orang-orang Papua pada saat itu. 0rang Papua tidak
memiliki kepemimpinan politik yang efektif, apalagi yang berskala besar. Senjata
orang Papua - busur, panah, dan tombak - jelas tak bisa menandingi keampuhan
senjata api. I idak dahulu, t idak juga di masa kini.
Kembali ke batas wilayah kekuasaan Belanda. Klaim Belanda yang menyatakan

bahwa wilayah kekuasaannya di Papua membentang sampai titik l4l" di arah timur
akhirnya diakui oleh Inggris pada tahun 1895, diikuti oleh pengakuan Jerman pada
tahun 1910. Tentu saja, pengakuan ini tanpa melibatkan orang Papua. Garis batas
internasional ini masih berlaku sampai hari ini; hanya saja kini batas internasional
i tu untuk memisahkan Papua New Guinea (yang memperoleh kemerdekaannya
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pada tahun 1975) dan provinsi Papua yang merupakan bagian wilayah Indonesia.
Garis baus wilayah yang dibuat tersebut ternyata tidak mempertimbangkan faktor
bahasa. Sebagai akibatnya, pada masa kini kita bisa jumpai berbagai masyarakat
dari rumpun bahasa yang sama, namun hidup terpisah di negara yang berbeda.
((esalahan yang sama juga dibuat oleh bangsa Eropa di Afrika. Dengan seenaknya
mereka menentukan garis batas wilayah di negara-negara lajahannya di sana tanpa
berkonsultasi dengan penduduk asli Afrika, akibatnya mereka memisahkan berbagai
kelompok etnis yang seharusnya menjadi bagian dari satu bangsa).
Pada.tahun 1885, hampir semua kekuaran kolonial isme penting di dunia pada

masa itu berl<umpul dalam sebuah konferensi maha penting ying diadakan di
Jerman demi membahas berbagai masalah tentang para pengrisa kolonial tersebut.
l(onferensi Berlin ini lebih banyak mempertanyakan kekuasian Belanda di papua.
Iekanan terhadap Belanda menyangkut efektivitas di tempat pendudukannya. Kekuatan
kolonialisme lainnya menyatakan bahwa klaim terhadap suatu daerah jajahan harus
juga disertai dengan adanya pendudukan yang efektif. pada masa iiu, menurut
mereka, sama sekali tidak ada pendudukan Belanda di papua, efektif ataupun tidak.
|(eadaan Belanda berbeda dengan Ingris dan Jerman, yang pada tahun lgg4 telah
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memulai pr0ses pengaturan keadministrasian yang diperlukan untuk mengawasi
koloni-koloni mereka di  bagian t imur New Guinea.
Pada akhirnya, Belanda pun menentukan p0s-p0s administratifnya di Papua, yaitu

di  Manokwari  dan Fakfak pada tahun 1898. Pada tahun 1901. pos administrat i f
juga dibuka di | '|erauke, di bawah tekanan Inggris. Hal ini karena pos yang berada
di wi layah l , |ar ind-anim tersebut dianggap telah'menyabot 'posisi  pos administrat i f
Inggris atas daerah di dekat perbatasan internasional. Pos di Merauke ini dibangun
dengan maksud untuk mencegah berbagai penjarahan di |\,|arind-anim. Pada tahun
1910, pusat administrasi  la innya dibuka dan pos tersebut berada di  daerah pesisir
utara dan dinamakan Hollandia (di kemudian hari dikenal sebagai Jayapura).
Sepanjang periode pra-Perang Dunia ll, tidak banyak administrator berkebangsaan
Belanda yang bertugas di pos-pos tersebut. Di samping beberapa pengawas 0rang
Eropa, beberapa pos kecil ditangani oleh pengawas berl<ebangsaan Indonesia.

PER}4ULAAN PETUALANGAN ORANG EROPA DI WILAYAH PEDALAI4AN
Pada umumnya, masyarakat yang mendiami wilayah pedalaman New Guinea
mengenal lingkungan mereka dengan sangat baik; mereka hafal setiap nama dan
mampu membedakan berbagai tanaman dan hewan yang ada di situ. Sayang
sekali, pengetahuan yang sangat berharga ini hanya diketahui oleh mereka sendiri.
|(urangnya komunikasi dengan dunia luar serta kendala bahasa menjadi faktor-
faktor yang menghalangi dikenalnya pengetahuan ini oleh dunia luar. Berkat para
penjelajah dan ilmuwan Eropa lah maka kekayaan pengetahuan yang luar biasa rnr
bisa diketahui dunia.
Alfred Wallace - salah seorang penjelajah yang paling gigih - tergolong salah

satu i lmuwan pertama dari  sekian banyak i lmuwan hebat yang pernah mengunjungi
Papua. Pada tahun 1858, ia menghabiskan 3 bulan di  pesisir  Ieluk Manokwari .
la sempat bertemu dengan para misionaris dari Jerman dan menjelaskan kepada
mereka tentang tanaman dan hewan yang berhasil diidentifikasinya. Wallace juga
berhasi l  mendeskripsikan orang Papua yang mendiami kaki  gunung Arfak dan pulau
Waigeo. la juga menul is sebuah buku yang diakui sebagai buku yang terhebat dan
pal ing terkenal,  sekal igus buku yang merupakan jurnal per jalanannya selama 8
tahun: The Malay Archipelago ('Kepulauan Melayu'). Kontribusi terbesarnya bagi ilmu
pengetahuan adalah penemuannya terhadap batas wilayah yang membedakan hewan-
hewan bert ipe Asia dan Austral ia di  Indonesia. Batas ini  kemudian dinamakan Garrs
Wallace untuk menghormatinya sebagai sang penemu. Garis ini  membentang antara
Bali dan Lombok di bagian selatan serta antara Sulawesi dan Kalimantan di bagian
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utara. Hipotesanya bahwa lautan yang membentang di antara pulau-pulau ini terlalu
dalam. sehingga tak mungkin jika mengalami penurunan tingkat l<eiinggian semasa
periode glasial, tern),ata terbukti benar. Laut dalam ini tern),ata sangat berpengaruh
terhadap penyebaran hewan. Akibat lautan yang dalam 

'ini 
mal<a hewan-h"ewan

mamalia darat besar semisal harimau dan gajah iak dapat menyeberang dari barat
ke timur; sebaliknya, hewan-hewan marsupiai pun tak dapat menyeberan! dari timur
k barat.
l'leskisempat menghabiskan waktu agak rama di New Guinea,wallace tidak pernah

masuk jauh l<e daerah pedalaman. Dua orang ltalia bernama Luigi Maria d'lilbertis
dan 0doario Beccari adalah orang Eropa pertama yang menjelajahiampai ke wilayah
pedalaman Papua. l,1ereka memulai penjerajahan mereka dari.Teluk Manokwari dan
kemudian menghabiskan waktu berbulan-buran di daerah pegunungan Arfak pada
tahun 1872. |ulereka membawa bersama mereka obyek daga"ngan ierupa manik-
manik dari venesia. Di sini, mereka menemukan berbagai jenis ulrung dan serangga
Iang sama sekali belum teridentifikasi oleh para ilmuwan. salali seorang d-iri
keduanya, d'Albertis, kemudian melanjutkan penjerajahannya pada tahun lgil saat
ia terlibat dalam suatu ekspedisi menelusuri ke hulu sungai . Ekspedisi ini hanya
mempergunakan sebuah sampan kecil bernama Neva untuk menelusuri hulu sungai
sepanjang 930 kilometer ini. Diperlukan keteguhan serta keberanian yang luar bia'sa
untuk melakukan ekspedisi ini karena ia harus menghadapi sikap oiang papua
Iang sangat bermusuhan. untuk mengatasi masalah ini, d'Albertis menakut-nakutr
penduduk dengan cara melemparl<an kembang api dari seberang sungai. |ulasalah
lain.yang dihadapinya berkaitan dengan para kru-nya. para kru himpir ilengadakan
pemberontakan; oleh karenanya ia kemudian menghajar seorang asisten berkebingsaan
[hina sampai menemui ajalnya. sebenarnya, seorang pemberaii seperti d'Albertls-lan
Iang.sangat diperlukan pada ekspedisi sejenis ini di masa kini. Kami tak tahu pasti
bagarmana tanggapan orang Papua terhadap Beccari (atau para penjelajah lainnya).
Di kemudian hari, kebanyakan orang papua mengiia nahwa orang-orang Eropa
penjelaph pertama ini adalah arwah para leluhur ylng ,kembali'.
l 'lenjelang akhir l800an - ketika pada akhirnya Belanda berhasil memiliki dua

ps administratif di Papua (yaitu di Manokwari dan takfak) - mereka tiba-tiba
menyadari bahwa Jerman dan Inggris yang bermarkas di wilayah timur New Guinea
telah memulai penjelajahan di wilayah pedalaman dari daerah koloninya. Dan Belanda
belum melakukan apapun.Jika Belanda menginginkan kekuatan Eropi lainnya keluar
dari,Papua,. ia harus.mengetahui dengan lebih terinci tentang kandungan daerah
pedalaman di setengah bagian pulau yang didudukinya. Belandi kemudia-n bertekad
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untuk menunjul<kan kepada dunia, bahwa meskipun ia hanyalah negara kecil, ia bisa
menguasai tanah jajahan yang sangat luas seperti Indonesia.

E|(SPEDISI BESAR-BESARAN KE PEGUNUNGAN IENGAH DARI SELATAN
Setelah melewati berbagai upaya keras untuk mendapatkan dana, pada akhirnya
Gubernur Jenderal Hindia Belanda memutuskan untuk mengirim rangkaian ekspedisi
militer untuk menjelajahi wilayah pedalaman Papua antara tahun 1907 dan 1915,
Kepada para pemimpin ekspedisi dengan tegas diinstruksikan untuk tidak membunuh
orang Papua jika tidak dalam keadaan terdesak. Mereka hanya diped<enankan
membunuh orang Papua dalam keadaan 'darurat' yaitu jikalau mereka diserang.
Berbagai laporan hasil penjelajahan ke daerah pedalaman ini menerangkan bahwa
ada beberapa orang Papua yang'harus'dibunuh, tetapi perist iwa ini dengan mudah
bisa dijustifikasi dan akhirnya terabaikan dengan sendirinya.
Eksplorasi perdana dari rangkaian panjang eksplorasi daerah pedalaman ini dimulai

dari pesisir tenggara Papua. Para penjelajah sebanyak lebih dari 200 orang laki.
laki menyeberangi sungai-sungai yang sangat luas ini sebelum mereka mencapai
pedalaman dan melanjutkan penlelajahan mereka dengan berjalan kaki. Sejumlah
besar penjelajah diwajibkan membawa makanan dan barang-barang lainnya untuk
dibagikan kepada tim Iang terlebih dahulu berangl(at. R0mb0ngan ekspedisi tenebut
menyusuri berbagai hulu sungai yang kemudian diberi nama oleh mereka sebagai
berikut: sungai pertama yang dilalui dinamakan Digul, yang berikutnya yang terletak
di sebelah utara dan agak rendah dinamakan Mappi, kemudian daerah anak sungai
yang letaknya agak tinggi dinamakan Wildeman (bahasa Belanda untuk 'lelaki liai),
Vriendschaps (yang art inya'persahabatan') dan Eilanden (yang berart i 'pulau-pulau').
Sasaran utama penjelajahan ini adalah daerah pedalaman di wilayah puncak gunung
yang menjulang tinggi.0rang Belanda sudah terlebih dahulu mengetahui keberadaan
puncak gunung berselimut salju Nemangkawi Ninggok (diknal juga sebagai Puncak
Cartensz atau Puncak Jaya); namun dalam ekspedisi tersebut mereka juga menemukan
puncak benalju lainnya, di tingkat ketinggian yang agak rendah dari Nemangkawr
Ninggok. Puncak ini kemudian mereka namal<an Wilhelmina sebagai ungkapan
penghormatan bagi ratu mereka. Puncak tersebut kini dikenal dengan nama Puncak
Trikora. Nama tersebutlah yang kini lebih dikenal dibandingkan nama yang diberikan
oleh orang Papua pemil ik hak ulayat tanah di mana puncak itu berdir i .
Pada saat yang hampir bersamaan dengan keputusan Belanda untuk secara serius

mengeksplorasi wilayah pedalaman Papua, mereka menerima suatu permintaan yang'agak tidak biasa'dari British 0rnithologist Union (Persatuan Pakar Unggas Inggris).
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Para pakar yang bernaung di dalam persatuan ini memohon ijin agar mereka
brsa mengadakan suatu eksplorasi berskala besar di pedalaman papua dimulai
dari pesisir selatan. l(arena Inggris termasuk negara yang bersahabat, belanda pun
tidak keberatan meluluskan permintaan mereka tersebut- Meskipun demikian. demi
kbanggaan nasionalismenya, Belanda bertekad bahwa wilayah'egunungan bersalju
haruslah ditaklukkan pertama kali oleh orang Belanda dan bukan 

-oleh 
orang

Inggris.
[kplorasi pertama ke daerah pedalaman ini terjadi pada tahun 1907 dan dipimpin

oleh H.A. Lorentz. |u|isi ini didampingi oleh satu detasemen militer yang sangat tangguh
yang bertujuan untuk melindungi para anggota tim dari kemungkinin seiangan jari
orang Papua. Tim ini memulai penjelajahan mereka dari pesiiir tenggara.-setelah
itu mereka menyusuri hulu Sungai Noord (atau sungai utara; di l<imudian hari
diknal sebagai 5ungai Lorentz) sejauh yang mereka mampu. selanjutnya, mereka
meneruskan perjalanan mereka dengan berjalan kaki melintasi kawasan hutan huian
tropis. |u|eski tim ekspedisi ini berhasil masuk agak jauh ke pedalaman, mereka
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hnplajah tropa pertama menemukan bahwa eksplorasi di dataran tinggi Papua sulit dilakukan karena topografinya ter;al.
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akhirnya memutuskan untuk menghentikan perjalanan dikarenakan adanya serangan
penyakit beri-beri sebagai akibat dari kekurangan vitamin. Selain itu, mereka juga
kehabisan stok bahan makanan dan air. Ikspedisi ini dianggap gagal karena tidak
berhasil mencapai pegunungan bersalju yang menjadi target utama.Walau gagal di
satu sisi, tim ini dianggap berhasil dalam beberapa hal. Hal pertama adalah mereka
berhasil membuat identifikasi ilmiah atas berbagai tumbuhan dan hewan di daenh
pedalaman yang mereka masuki. l4ereka juga berhasil memetakan area yang lumayan
luas tersebut. Selain itu, mereka juga berhasil menegakkan fakta bahwa orang Papua
yang berdiam pedalaman berbeda dari orang Papua yang berdiam di pesisir.

Ekplorasi penting kedua diadakan pada tahun 1909 dan kembali dipimpin oleh
Lorentz. Dalam penjelajahannya, tim ekspedisi ini mengikuti rute yang sama seperti
rute ),ang ditempuh oleh tim ekspedisi sebelumnya. Hubungan dengan penduduk lokal
yang disebut Pesegem (kemungkinan besar suku Nduga atau Dani) termasuk lumayan
baik.0rang-orang Papua ini bahkan menyembelih dua ekor babi untuk disantap oleh
anggota tim. Peristiwa ini terjadi pada fase awal dari penjelajahan masuk ke wilayah
pedalaman. Selanjutnya, terjadi pula hubungan dagang antar orang Papua dengan
orang-orang Eropa ini. Yang diperdagangkan oleh orang Papua adalah makanan dan
berbagai artefak. Dibanding dengan ekspedisi pertama, ekspedisi kedua ini jauh lebih
berhasil. Para anggota tim ekspedisi ini berhasil mengumpulkan spesimen tumbuhan
dan hewan dataran tinggi (yang tak sempat dilakul<an pada ekspedisi pertama).
l.1ereka juga berhasil mencapai gunung bersalju yaitu gunung Wilhelmina (Trikon),
walau tak sampai di puncaknya. Meskipun demikian, mereka telah memenuhi target
utama yaitu menginjak gunung bersalju. Dalam hal ini Belanda telah mengalahkan
Inggris; oleh karenanya kebanggaan nasional bangsa Belanda tetap tak terusik.
Ekspedisi Belanda ketiga (dan terakhir) dimulai dari arah selatan dan dipimpin

oleh Iranssen Herderschee. Ekspedisi ini relatif tak sesulit kedua ekspedisi sebelumnya
karena berbagai informasi penting seputar pengalaman semasa penjelajahan maupun
informasi geografis yang diperlukan telah tersedia melalui hasil yang didapat oleh
tim Dr. Lorentz. Dengan dibantu oleh para porter (kuli pengangkut barang) yang
berasal dari Dayak (Kalimantan), pemimpin tim bisa mencapai puncak Wilhelmina
pada tahun 1913. 0rang-orang Dayak yang sangat bersukacita atas keberhasilan
ini lantas merayakannya dengan bermain lempar-lemparan salju. Keberhasilan ini
memunculkan rencana ambisius lain untuk menyeberangi pegunungan tengah hingga
mencapai lembah 14amberamo. Sayangnya, meski berbekal semangat membara, niat
ini terpaksa harus diurungkan karena kurangnya persediaan bahan makanan serta
keterbatasan waktu. Hasil ekspedisi ketiga ini adalah koleksi tanaman dataran tinggi
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di atas ketinggian 2i00 meter (ekspedisi kedua, meski berhasir mengumpulkan
berbagai spesimen tanaman dataran tinggi, tanaman yang dikoleksi tersebut adalah
png berada di ketinggian di bawah 2300 meter). Hasil lain ekspedisi ini adalan
otatan yang lebih lengkap dan lebih detail mengenai data etnografis kaum pesegem
png mendiami dataran tinggi Papua, yaitu dari kelompok etnis yang dikenal dengan
nanta'lloruo'.
l(eberhasilan ketiga ekspedisi ini tidak bisa dilepaskan dari keterlibatan dua agen

kunci, yaitu Angkatan Laut Belanda beserta Dinas Topografi |u|iliter Belanda. pi[ar
Angkatan Laut berjasa karena merekalah yang mengantar anggota tim ekspedisi
menjelajah menelusuri sungai-sungai sejauh yang dimungkinkan; sedangkan pihak
Dinas Topografi Militer beryasa karena mereka yang menyediakan peta ying singat
akurat tentang wilayah yang sama-sekali'tak dikena[ ini. penggunaan istitatr'(witayini
tak dilcnal'rni sebenarnya kurang tepat dan hanya cocok diberlakukan bagi oiang
luar saja. Hal ini dikarenakan orang luarlah ),ang tidak mengenal wilayah ini.0rang
Papua tentu saja 'sangat mengenal' wilayah tempat tinggal mereka; hanya saja
karena keterbatasan sarana, juga karena tak ada alasan khusus yang penting mal(a
pengetahuan ini disimpan untuk dir i  mereka sendir i  dan t idak disebarluaskan di
luar wilayah mereka.

III1 E|(SPEDISI INGGRIS
0rang Inggris yang malang! |u|asa ekspedisi selama l5 buran yang mereka lewati
mular dari 1909 sampai lgl l  bagaikan sebuah mimpi buruk bagi mereka; hal
ini dikarenakan mereka gagal memenuhi target mereka untuk mencapai puncar
(artensz. |'1asalah utama mereka sebenarnya adalah karena mereka memilih sungai
yang salah - atau bisa jadi 'sungai yang salah'tersebut sengaja dipi l ihl<an untuk
mereka oleh otoritas kolonial Belanda dalam upaya menggagalkan setiap usaha
orang non-Belanda untuk menjadi orang pertama yang mencapai daerah salju abadi
di wilayah dataran tinggi Papua. Iim ekspedisi Inggris ini terlebak di sungai Mimika,
yang ternyata tidak bermuara di daerah di dekat Puncak cartensz. l(etika oada
akhirnya tim ini mencapai ujung sungai yang tak mungkin lagi ditelusuri, mereka
mendapati l(enyataan bahwa mereka justru makin menjauh dari wirayah pegunungan
tinggi tersebut dan di hadapan mereka malah membentang jurang-juiung ,r['n
yang tidak dapat dilalui. Tim ekspedisi yang beranggotakan sekitar 400 oiang ini
ternlata terlalu banyak dan tak sebanding dengan persediaan makanan yang dibawa.
Tim yang berangkat sebelumnya mencoba berbagai rute alternatif menuju ke arah
utara. Ekspedisi ini menelan banyak korban jiwa. Pada minggu pertama ekspedisi,
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se0rang anggota tim yang berasal dari Eropa mati tenggelam. Lalu, kira-kira l2%
dari anggota tim meninggal l<arena serangan penyakit atau karena kecelakaan,
Tambahan lagi, lebih dari tiga perempat anggota tim tak bisa melanjutkan ekspedisi
karena keberadaannya dianggap tidak sah dan oleh karenanya harus keluar dari
Papua. Personel ekspedisi Inggris ini terdiri atas berbagai macam bangsa: ada pan
tentara dari Ambon, narapidana dari Jawa dan dari beberapa tempat lainnya, serta
ada juga orang Gurkha dari Nepal maupun orang Dayak dari l(alimantan. Ekspedisi
ini juga kadang-kadang beranggotakan para pendayung perahu dari Kamoro dan
kul i  pengangkut barang'yang nampaknya melakukan pekerjaan ini  dengan setengah
hati', juga dari l(amoro. Anggota tim yang berasal dari Eropa terdiri dari 7 orang
lnggris dan se0rang letnan Belanda. Pada akhir  dar i  masa ekspedisi  l5 bulan yang
berat ini, dari keseluruhan 400 anggota tim pada awalnya, yang tersisa hanyalah 2
orang Inggeris, satu orang Belanda (juga satu-satunya sejak dimulainya ekspedisi),4
Gurkha dan 3 penunjuk jalan (dari Kamoro). Setelah itu, banyak anggota tim baru
dipilih untuk menggantikan anggota tim pertama tadi, kebanyakan adalah orang
Ambon dan orang Jawa.

|(egagalan tim Inggris mencapai kawasan bersalju sedikit terobati dengan
keberhasi lannya membawa pulang 2200 kul i t  burung yang berasal dar i  215
spesies - sebagian besarnya adalah spesies baru. 14ereka juga berhasil membawa
pulang kulit mamalia sebanyak 6 peti, serta bertangki-tangl<i spesimen reptil dan
berbotol-botol spesimen serangga. Selain itu, tim ekspedisi ini berhasil menorehkan
'kemenangan'atas t im ekspedisi  Belanda karena mereka bisa mengadakan kontak
dengan kelompok etnis yang mendiami kaki  gunung, yai tu suku Mee dan suku 14oni.
Kedua kelompok etnis ini  kemudian mereka klasi f ikasikan sebagai 'golongan orang
kerdil' (klasifikasi yang keliru sebenarnya) dan 'hasil temuan' ini sangat mereka
gembar-gemborkan di Eropa. l ' leski eskpedisi dari tim lnggris ini tidak terlalu diakui
pada masa itu, mereka sebenarnya telah berhasil melakukan hal-hal yang berguna;
antara lain, mereka mengumpulkan banyak obyek etnografis l(amoro serta mereka
memberikan deskripsi tentang kontal( pertama orang Kamoro ini dengan dunia
luar.  Suku Kamoro sendir i  termasuk salah satu etnis pent ing di  Papua. Keberhasi lan
lainnya adalah tim Inggris ini secara akurat telah memetakan sebagian besar wilayah
dataran rendah dan wilayah pegunungan Papua.
5ebenarnya, tim ekspedisi Inggris tidak bisa dikatakan mengalami kekalahan total

dar i  Belanda. Dalam satu hal,  mereka justru mengunggul i  t im ekspedisi  Belanda,
yaitu berkaitan dengan publ ikasi  temuan. Hasi l  temuan t im ekspedisi  lnggris rnr
dipublikasikan melalui berbagai buku dan artikel yang ditulis dalam bahasa lnggris;
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oleh karenanya, temuan tersebut bisa dikenal luas. Sementarartu, temuan tim

;l'j:,'1,:::ljl "Tyi""1iry:l'u*T iaram, bahasa Beranda _' u,r,,,, y,,g
|;n P*f:l :l-1 
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,l1ll 
r1'sebuah catatan penutup ber*aitan dengan usaha Inggris untuk mencapai

|]|ltl""T:r!l frpyu 5euhun 
,setetah berakhir.nyu ,u,u ekspedisi t909_t9t2,

:lil"l:r::i lrmrmpin 
etspedisi bernama Woltaston kembati tagi ke papua untuknlen(oOa peruntungannya. (ali ini, ia memilih melintasi sunori ulno ,h"";,, .;;;;tersebut aatah suniai 0iakwa. Begiru sampai di ujung ,,#:lj ffi,1,r?jl'J,;,lintfl

l,Ll1t,Selaryutnya..d.unsun,_brilrun r,ir,i, iu ,rny:r* ie .arah utara Ji ,fprrirrgLembah Tsinga' Pada akhirnya ia mencapai p,grnrngun rengah, reparnla wirayah kak'
lll",li-1i 

r.im ia menyakikan hamparan git,rrlung.rrnggrtrntung,*lUrr,rrg
reparyang arah selatan Nemangkawi Ninggok ipuncakJa),;). Haila ,rl;dri;,;;id;ibtrhasil mencapai puncak karena t<eteriioJr prrurr,lr. peni tunlan'p;;:ri, il;akhirnya berhasil dilakukan 23 tahun kemudian orer.''er,,puoisi Beranda;rrd;i;png dipimpin oleh C. Coliin.

I(SPIDISI |(E PEGUNUNGAN IENGAH DARI UTARA
lebelum kami membahas tentang sarah satu ekspedisi yang paring terencana dengan,,il,l19 

{g1S3n 
r,gut, hasit monumentrt yung-ui,rpri oteh ekspedisi tersebut

;"11tu 
elaledisi, colijn yang dimurai dari seratin I ada baiknya jika kami ,;il;0altulu memaparkan secara 

,,]ng|a 
rentang apa. yung nqrdi Arng, ,f,,prA,,ipng dirnulai dari bagian llin pegunungan-tengah, yarru Dagran utaranya. r,reski

ItJlirl 
uulo'o,ti yang dimulai da.ri arah unraiwarnra.rrarus merarui ,,dun yunicukup berat, yaitu kawasan Mamberamo (Danau Daiar), namun begitu ,unJnpuldaenh pegunungan, pendakian mereka tak ragi terraru berat karena kawasan yangdilinusi tidaklah terraru curam. Har ini bertorai< uetakang dengan yang diarami orehpara penjelajah yang masuk melalui arah selatan ya,,,i beiitu 

'reicapui 
;u;;;pifltllT.haru: berhadapul,tTgrlnq dengan tereng gunung ),ang curam.uanaran seraran, para penjeralah Beranda ini terrebih aahitu'trarus menyebrangi

l::lylrll,'(trru 
datar) yang sangar tuas di lembah sungar Hamberamo. |,|endekati

fi :ffi l,',T,fi 'ff ,oiJilil';i, jifj,ljJ;',*'X11ll', j,,Tfll,,if ru;;
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sebelumnya. Para penjelajah terlebih dahulu harus bisa menaklukl<an kawasan
pegunungan ini agar mampu masuk lebih jauh ke pedalaman. Salah satu tim
ekspedisi terdahulu yang luga dipimpin oleh kapten tentara Franssen Herderschee
- orang pertama yang berhasil mendaki Gunung Wilhelmina (Trikora) - pernah
sukses menyebrangi danau datar dan masuk ke kawasan kaki gunung di bagian
utara pegunungan tengah. Namun ekspedisi ini gagal masuk lebih jauh ke selatan
dan terpaksa tak melanjutkan penjelajahan mereka akibat serangan penyakit.
Setelah mengenal lekak-l ikuk Mamberamo dengan lebih baik, Belanda kemudian

mengirim lagi 3 rombongan ekspedisi untuk masuk dan melakukan penetrasi di
wilayah pegunungan tengah. 2 ekspedisi dilakukan oleh pihak militer dan setengah
dari pembiayaannya disponsori oleh dana dari The Netherlands Indies Committee for
Scientific Research (Komite Riset llmiah Hindia Belanda) - sebuah komite yang juga
aktif mensponsori ekspedisi-el<spedisi Belanda lainnya, termasuk espedisi dari anh
selatan. Kedua ekspedisi tersebut adalah sebagai berikut. Ekspedisi pertama dilakukan
pada tahun 1920, dipimpin oleh Van Overeem. I im ekspedisi ini berhasil  mencapai
perkampungan suku Dani di Lembah Swart (Toli) tapi tak bisa masuk lebih jauh
lagi. Setahun kemudian (1921), ekspedisi kedua yang dipimpin oleh Kremer berhasil
mencapai wilayah dataran tinggi melalui Lembah Swart, namun untuk mencapai
Gunung Wilhelmina, mereka memilih rute dari Baliem Utara. Kapten Herderschee juga
turut ambil bagian dalam ekspedisi monumental ini; peristiwa yang mengukuhkannya
sebagai orang pertama yang pernah melintasi Papua melalui dua poros sekaligus,
yaitu dari arah utara dan arah selatan (meski dalam ekspedisi yang berlainan),
Dalam ekspedisi kedua ini, salah satu anggota tim, yaitu se0rang antropolog yang
berasal dari Swiss bernama Paul Wirz menyempatkan untuk berdiam selama 2 bulan
di Lembah Swart. Sebagai hasilnya, ia berhasil membuat catatan etnografis penting
yang masih diakui keabsahannya sampai saat ini; meski dengan segala keterbatasan
penguasaan bahasa Lani yang dialaminya pada saat itu.
Sebenarnya rute ekspedisi ini sangat dekat dengan Lembah Baliem, namun para

penjelajah ini sama sekali tidak memberi perhatian khusus pada lembah gunung
yang paling padat penduduknya serta paling luas ini. Ietapi tim ekspedisi berhasil
menemukan sebuah danau besar yang kemudian dinamakan Habbema. Danau di
ketinggian gunung ini kemudian menjadi pangkalan tim ekspedisi Amerika pada
tahun 1938. Tim ekspedisi Amerika ini lah yang berhasil  menemukan sekaligus
melintasi Lembah Besar Sungai Baliem
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PISAWAI PENJELAJAH PAPUA PERTAI,|A
Pada tahun 1926, sebuah tim ekspedisi gabungan Amerika-Beranda yang dipimpin
oleh |ulatthew Stirling dan Le Roux (seorang etnolog Belanda) memulai penjelajahan
mereka. l'|ereka menyusur sungai Mamberamo sampai ke hurunya, re mudian
melanjutkan perjalanan ke arah barat melewati aliran sarah satu (dari dua) anar
sungai utama Mamberamo, yaitu sungai Rouffaer. setelah itu, mereka menyusuri
anak sungai yang satunya lagi, yaitu sungai Nogolo, sampai akhirnya mereka bisa
mencapai suatu wilayah dataran tinggi. Di sana mereka berjumpa dengan kelompok
etnis yang belum dikenal; kelompok itu ternyata adarah suku Moni yang tinggai di
kawasan terluar dari perkampungan suku Lani (orang Dani barat) teryauh. Jiki"pada
dua ekspedisi terdahulu, persediaan logistik yang dibawa adalah untuk memenuhi
kapasitas 400 hingga 500 orang, pada ekspedisi kari ini masalah'terlalu banyaknya
anggola tim'(yang otomatis menuntut persediaan logistik yang teramat banyak pula)
bisa diatasi oleh tim Stirling dengan satu cara. |'|ereka meminfaatkan'jasa;perawat
terbang berbahan bakar air yang disebut sebagai Ern. Inirah kali pert;ma pesawat
dioperasikan di Papua. Penggunaan pesawat ini bermanfaat dalam beberapa hal.
llanfaat pertama adalah pesawat mampu membawa persediaan makanan untuk para
angg0ta tim ekspedisi ke daerah tujuan lebih cepat. Ini berarti penghematan waktu,
tekaligus juga pengurangan secara signifikan jumlah anggota tim yang bertugas
sebagai prngangl(ut barang. Manfaat tain yang tak kalah pentingnya adalih pesawat
bisa terlebih dulu diterbangkan untuk menyelidiki rute perlalanan yang relatif mudah
untuk dilalui. Setelah berhasil menemukan rute dimaksud, pesawai bisa kembali
untuk mengangkut anggota tim pendahulu dan membawa mereka sejauh mungkin
di daerah al iran sungai yang bisa'didarati ' ,  sebelum akhirnya para.penfelajal i in'
memulai petualangannya menyusuri jeram-jeram deras di sisi gunung yang sangat
ilram.

Sebenarnya, mendaki gunung tidak termasuk salah satu agenda tim gabungan ini,
tetapi mereka toh tetap melakukan pendakian juga.'Hadiah' yang mireka terima
dari lagiatan mendaki gunung ini adalah mereka bisa menjadi sai<si atas berbaga'"pemandangan menakjubkan" dari atas salah satu puncak tertinggi di dunia, yiitr,
Puncak cartensz. Berbeda dengan yang dilakukan oleh tim el<speoisi sebelumnya
(hal ini tidak berlaku bagi win), tim ekspedisi gabungan ini kemudian mendirikin
kamp di wilayah dataran tinggi tenebut dan menghabiskan waktu selama 2.5
bulan untuk berbaur dengan orang-orang Papua yang berdiam di situ, sekaligus
mempelajari kaum yang disebut sebagai 'orang-orang kerdil'. Dalam laporannya,
mereka menyebutkan bahwa 0rang-0rang pegunungan ini ternyata lebih ramah
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dan kalem. Perilaku mereka sangat bertolak-belakang dengan sifat kelompok orang
Papua yang mendiami wilayah Danau Datar di Lembah Sungai Mamberamo yang
lebih gampang naik darah. Ekspedisi  in i  berhasi l  mengumpulkan banyak bukt i
etnografis penting yang kemudian dibagi secara merata untuk para lembaga yang
mensponsori ekspedisi tersebut, yaitu The Smithsonian di Washington, D.C, Amerika
Serikat dan The Netherlands Committee for Scientific Research (Komite Riset llmiah
Belanda). Sebagai tambahan, fotografer resmi tim ekspedisi bernama Dick Pecr<,
berhasi l  mendokumentasikan'segala l ika- l iku ekspedisi  gabungan ini  lengkap dengan
l ika- l iku kehidupan penduduk asl i  yang sangat representat i f ' .  Dokumentasi  in i  dibuat
dalam bentuk film dokumenter yang menghabiskan rol film sepanjang kurang-lebih
20.000 kaki. Hebatnya lagi, fi lm yang dikerjakan tersebut tidak mengalami kerusakan
sediki tou n.

EKSPEDISI  C0LIJN:1936
Sampai pada pertengahan tahun l930an, para penjelalah Papua yang ambisius
masih menyisal<an dan menyimpan suatu impian besar yang belum kunjung menjadi
kenyataan.Ambisi yang tersisa itu adalah hasrat untuk menaklul<kan puncak tertinggi
di Papua: Nemangkawi Ninggok, atau Puncak Cartensz, atau Puncak Soekarno, atau
yang lebih resmi dikenal sebagai Puncak Jaya. Misi  in i  kemudian dibebankan kepada
3 pendaki muda Belanda yang kesemuanya bekerja sebagai ahl i  pertambangan
dengan spesifikasi eksplorasi minyak bumi dan bermarkas di Babo, di daerah pantai
selatan Teluk Bintuni.  I im ini  dipimpin oleh Anton Col i jn.  Sebagai anggota t im adalah
trits Wissel, yang bertugas sebagai pilot pesawat yang ditumpangi serta Jean-Jacques
Dozy, seorang ahli geologi.
Sama halnya dengan yang di lakukan oleh t im ekspedisi  St i r l ing, ekspedisi  Col i jn ini

juga memanfaatkan penggunaan pesawat terbang untuk kepentingan penjelajahan
mereka semaksimal mungkin. Hal pertama yang mereka lakukan sebelum memulai
penjelajahan adalah merencanakan rute perjalanan dikarenakan mereka ingin
mendapatkan rute perjalanan yang paling mudah ke kaki gunung Nemangkawr.
Rute perjalanan tersebut kemudian digambar dalam bentuk pela berdasarkan hasil
foto udara lokasi yang telah mereka dapatkan. Sebelum pendakian dimulai ,  sebuah
tim dari perusahaan minyak tempat ketiga anak muda itu bekerja terlebih dahulu
diturunkan untuk membuka lalan. Tim tenebut berhasil menemukan jalur alternatif
menuju kaki gunung Nemangkawi. l,|ereka memotong jalur darat dengan membuat
jalan setapak dan selanjutnya melintasi sungai serta bersampan dari Sungai Aikwa
hingga mencapai kaki  gunung dimaksud. I idak sepert i  ekepedisi-ekspedisi  sebelumnya
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png selalu beranggotakan banyak orang, angg0ta ekspedisi kali ini tergolong sedikit.
Anggota yang sedikit ini tetap dipertahankin ,arpai akhir ekspedisi. laa"uua rrat
png.m.enjadi cirr ekspedisi. ini:'jumrah 0rang. yang sedikit'dan 'pergerakan 

yang(epat'. Anggota ekspedisi ini selain ketiga anak'rri, yrng disebui di atas adalah
I orang i<uli pengangkut barang asri 

-Dayak 
yang di6awi dari serawak - ke-g

orang, kuli tersebut semuanla bekerya pada perusahaan l'linyak yang sama di Babo.
fersedraan makanan tidak termasuk barang yang diangkut'oleh' paia kuli tersebut,
karena, seruai ren(ana, persediaan makana"n 

'at,an 
aiorop oleh pesawat ternang oi

dua lokasi strategis yang sudah ditentukan sebelumnya
Rombongan ekspedisi kemudiar memurai penjerajahan mereka memasuki wirayah

pedalaman serelah terlebih dahulu melalui rute jalan p0t0ng yang telah dipersiapkan
ohh.tim pembul<a jalan. seranjutnya, mereka meneruskan"ie4itanan a,igrn',u,.u
mlndaki di sepanjang.punggung bukit. Akhirnya mereka tiba di sebuah duiun kecir,
Jaru uprtawar(. uar srtu, mereka menuruni punggung bukit untuk mencapai lokasi
pusat perkemahan mereka, yaitu di suatu tempat yang saat ini menladi rokar'
perkampungan Banti. |,|ereka hanya membutuhkan r0 hiri untuk mencipai rokasi
ini.lempat inilah yang ditentukan sebagai salah satu lokasi di mana bahan'makanan
akan didrop oleh pesawar terbang yang dipiroti oreh wisser. Lokasi rain nrpu, irpr,
makanan akan diturunkan adalah carstenszweide - sebuah padang rumput Jatar
Lplj 1 

bTh kaki gunung Nemangkawi Ninggok. Iempat ini sekaiang r*upukun
lokait, penambangan Freeport yang terluas, yaitu Grasberg.
ietelah menurunkan semua perbekalan, wissel kemudian mendaratkan pesawatnya

di muara sungai Aikwa dan bergegas menjumpai kawan-kawannya yang terah ,n,rrrui
pendakian dari lol<asi pusat perkemahan mereka 'nenr1, sungai ighr;dr;;. ;
menggabungkan diri dengan mereka tepat sebelum merel<a meniapai carteriszw"eide.
ttr l'kalr Inr, mereka kembari ragi mendirikan suatu perl<emahan yang dinamakan
Perkemahan Alpine. Dari sana, rombongun r,n*pri, sebuah penaai<iun prrlrr,
sampai akhirnya mereka bisa menyaksikan hamparan salju. l'lereka *,.u, ,rnout i
hingga mencapai puncak tertinggi pada waktu itu, ),aitu Nggapuru. saat ini ketinggian
puncak Nggapulu hanya berkisar 4862 me_ter, tetapi padi"iaat itu (t936), pu'n"cak
l{ggapulu tertutup salju dan es.s€tinggi 45 meter'sehingga menjadikannya puncak
tertinggi di masa iru - jauh rebih tinggi dari Nemangkiii Ningjok yrrg iirggiri,'l'anya' menrapai 4884 meter. puncar< Nemangkawi 

'Ninggo* 
- yang merupakan

puncak tertinggi saar ini - tak pernah berhisil ditakluit<an otetr iim ekspedisi
lll1lln,,,"rpui 

adanya, pendal<ian yang dilakukan oleh sebuah tim pimpinan
llernnch Harrer pada tahun r962. sebenarnya 0rang yang paring berjasa'dan

I

I
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pantas disebut namanya sebagai kunci 'prestasi' ini adalah seorang berkebangsaan
Selandia Baru bernama Philip Temple. Iemple-lah yang telah melakukan rangkaian
'pekerjaan awal'yang pada akhirnya sangat membantu memulusl<an perjalanan tim
ekspedisi pimpinan Harrer ini. lalah yang telah melakukan berbagai survei terhadap
beraneka jalur alternatif menuju puncal< sekaligus membuat peta rute perjalanan
tersebut, namun karena kehabisan dana, ia tak berhasil mewujudkan impiannya
menaklukkan puncak Nemangkawi tenebut. la kemudian bergabung dalam tim
Harrer dan menjadi 'penunjuk jalan' sehingga tim ini bisa menginjakkan kakinya
di puncak gunung tersebut. Seberapa pun berjasanya Temple dalam pendakian ini,
Harrer, sang pemimpin timlah yang diakui dunia sebagai orang 'pertama' yang
menaklukkan Puncak Nemangkawi Ninggok. l ronis,  tetapi begitulah kehidupan!

Pada waktu tim Colijn mencapai Cartenszwide,sekonyong-konyong mereka berhadapan
dengan suatu pemandangan yang agak ganjil: sesuatu berwarna hitam yang muncul
ke atas permukaan bumi, yang ternyata adalah batu besar yang berkilau-kilauan.
'Benda'tersebut dikenal di  antara orang Amungme pemil ik hak ulayat tanah tempat
'benda' itu berada sebagai 'jelsegel ongopsegel'. 'Benda' tersebut ternyata adalah
seonggokan besar bijih tembaga dan emas berkualitas tinggi. la disebut sebagai
Ertsberg (atau Gunung Batu [penghasil bijih tambang], 0re l,|ountain) oleh seorang
ahli geologi bernama Dozy. Keberadaan Gunung Batu inilah yang menjadi penyebab
Freeport  memulai  penambangannya di  Papua.

PENEl, lUAN LE14BAH BALIEl, l  OLEH EKSPEDISI ARCHBOLD
Ekspedisi  Col i ln bisa dikatakan sebagai salah satu ekspedisi  pal ing monumental  yang
pernah dilakul<an di Papua, yang sekaligus menandai babak awal dari berbagai
perubahan besar di  Papua. Meskipun demikian, ternyata masih ada lagi  suatu
ekspedisi  yang lebih monumental ,  yang ter jadi  2 tahun sesudah ekspedisi  Col i jn.
Ekspedisi  in i  dipimpin oleh seorang milyuner berkebangsaan Amerika bernama
Archbold. Pria ini teramat sangat kaya dan ia mampu membeli benda apapun yang
ia inginkan. Salah satu 'mainannya'yang pal ing mahal ( tetapi sekal igus berguna)
adalah sebuah pesawat terbang bertenaga air yang luar biasa besar yang diberinya
nama Guba. Pesawat ini turut dibawanya pada saat melakukan ekspedisi ke Papua.
Guba pada awalnya adalah sebuah pesawat patroli pembom jarak jauh standar yang
dimi l ik i  oleh Angkatan Udara Amerika Serikat.  Kemudian pesawat ini  dibel i  oleh
orang kaya - jauh lebih kaya daripada Archbold - bernama Howard Hughes. Tuan
Hughes adalah seorang pecinta pesawat sejat i .  la kemudian mengubah inter ior Guba
menjadi apartemen super mewah sehingga ia bisa mengundang sahabat-sahabat
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beserta gadis-gadisnya untuk mem.ancing di situ; suatu acara mancing yang sangar
gaya.Ieman kita Archbold -,meski sarisara kaya raya - sangat berbeaiuengan
Iuan Hughes. Iujuannya memberi Guba bukan untuk pamer beraka, merainkan untuK
dipakai 

,pada. kegiatan- rksplorasi 
,yang dipimpinnyu. b,ngun 2 mesin yung n,'r,ing_

masing berkekuatan 1000 tenaga kuda,di atai peimukaan air berat peiawit ini bisa
l'I1pli.3 ton, sungguh suatu berat yang ruar biasa, bahkan untuk ukuran masa
kini. l(elebihan Guba adalah ia bisa mendaiat di darat maupun di laut.
,5T:1lh melakukan 2 perjaranan penjerajahan penting di bagian timur New Guinea,
Archbold pun memutuskan untuk melihat' lebih dekaisel<alig"us menyelidit<l witafan
1111t 

t,rpgi Papua. Para penjelajah rainnya hampir tak periah menyusuri kawasan
prnggrran dataran tinggi ini, atau karau pun ada mereka pasti bergegas serekasnya
menghindari kawasan tersebut. Di peta, wilayah itu hanyarah berripi sebuah titik
kosong. yang sangatlah besar dan dinamai kawasan ditaran tinggi papua. Saat
melakukan penerbangan awar untuk menentukan rokasi yang 

"ikun 'J,lrtfun,

Archbold melintasi Lembah Baliem dan sangat terkagum-kagum m"endapati uerbJsai
kenyataan.lgntang keberadaan rembah tersibut. Tak ada ,r"r, prn-oruig #;;tg
pernah melihat lembah ini sebelumnya. padahal lembah tersebui merupai<an wilayah
It,*l{ terpadat di Papua yang pada wakru itu saja tetah AiOiami ofefr k;;;
hbih.50.000 orang Dani. Bur<an sija far<ta rentang [enduduk puuut puau *uii,
rtu (fakta tersebut masih berlaku sampai kini) yan'g'berkesan; irap, ;rgu trf,nif,
bercocok tanam orang Dani yang ruar biasa eiisien juga teramar rungr,r;r;n
Para petani Dani menanami rahannya dengan ubi jarar (bJtatas) aun ,unt?u i luo
rapih dan terarur mengairi gundukan tunrh t,rpui benih ubi jalar tersebut disemai.
)eorang penurrs terl<enal yang kerap menulis tentang papua pernah berkata bahwa
Le'nDan 6arrem merupakan '\atu-satunya 

tempat di dunia di mana manusia mampu
mengolah alamnya dengan sangat. baik". pada kenyataannya, metode pertanian paling
I'derl lun. ternyata tak pernah berhasir meningkatkan hasir panen para petani
Oanidi Lembah Baliem.
lkspedisi Archbold sangar terencana dan diatur dengan sangat baik. Tim ekspedisi

mendapat 
.dukungan penuh, baik dari pemerintatran iipit 'niuprn mititer geianla.

tk'pedisi ini sama sekali tak mengarami kendara daram pembiayaannya berrtat
Archbold dan kekayaan pribadinya. sebagai pangkarannya, tim ekspedisi memutuskan
untuk mendirilran dua pusat perkemahin. prsit pert,emahan pertama didirikan di
atas Lembah Baliem di dekat Gunung wilhelminaiirir(0ra, tepatnya di sekitar Danau
l|abbema (apa nama bahasa Dani untuk danau inil), pada'kethggian 3225 meter
di atas permukaan laut. Berbagai suprai untuk pangkaran ini dibawa oreh Guba
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dengan cara melakukan'pendaratan'di atas danau. Pusat perkemahan yang satunya
lagi berada di wilayah dataran rendah, yaitu di Lembah Sungai Mamberamo dengan
tingkat ketinggian 50 meter di atas permul<aan laut. Lokasi perkemahan tersebut
adalah di wilayah Sungai ldenburg/Taritatu.
Jika ditarik garis lurus, iaral< antara kedua perkemahan itu kira-kira 100 kilometer,

Jika diukur, letak kedua perkemahan itu masih'setengah jalan'menuju ke Lembah
Baliem yang terletak pada tingkat ketinggian sekitar | 500 meter di atas permukaan
laut. Sepasukan detasemen militer kemudian dikirim dari kedua pangkalan untuk
membuat jalan potong ke Lembah Baliem. Kehadiran pasukan militer bersenjata api
ini sedikitnya mampu memberikan rasa aman pada para penjelajah (yang semuanya
adalah masyarakat sipil) yang berjalan di belakang merel<a. Tim yang berpangkalan
di ldenburg memulai penjelajahannya menuju kawasan pegunungan. Tak lama setelah
meninggalkan wilayah dataran rendah yang menjadi pangkalannya, mereka disuguhi
suatu kejutan yang men),enangkan: suatu lembah berpenduduk padat dan sebuah
danau indah yang serta merta dinamai Danau Archbold. (Iak ada seorang pun di
antara para anggota tim tersebut yang terusik untuk menanyakan nama Papua
danau ini.) Hal paling penting yang dipikirkan oleh t im adalah bahwa danau
ini lumayan luas (panjangnya sekitar 1000 meter) dan ini memungkinkan Guba
melakukan pendaratan sekaligus membawa berbagai suplai yang mereka butuhkan.
Danau itu terletak pada ketinggian 700 meter di atas permukaan laut.
|(edua rombongan (baik dari perkemahan di Habbema dan ldenburg) yang masing.

masing terdiri dari gabungan pasukan militer dan kelompok penjelajah akhirnya
bertemu di Lembah Baliem. Ketika mereka pada akhirnya berdiam di lembah
tersebut, sebagai 'tuan rumah', masyarakat Dani pun mengadakan pesta jamuan
besar-besaran untuk menghormati tamunya. Pada kesempatan itu, banyak sekali
babi yang disembelih. Kini kita sejenak akan mempelajari adat istiadat orang
Dani. Pada pesta jamuan itu, para tetua suku Dani dan para pemimpin ekspedisi
bersama-sama memakan hati babi sebagai bagian dari ritual perlambang adanya
ikatan persaudaraan. Setelah itu, masing-masing pihak memberikan'kata sambutan'
- yang tentu saja tak bisa saling dimengerti oleh kedua belah pihak karena faktor
bahasa yang berbeda. Pada akhirnya, para tetua adat Dani memercikkan darah babi
kepada para penlelalah ini. Upacara pemercikkan darah babi juga pernah dialami
oleh Wirz, antropolog Swiss yang menjadi anggota tim ekspedisi |{remer pada tahun
l92l di Lembah SwartiToli. Dari penuturan se0rang misionaris Amerika bernama
Douglas Hayward, yang pernah bertugas untuk jangka waktu yang lama di situ
diketahui bahwa ritual pemercikkan darah babi tersebut dilakukan karena orans Dani
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menganggap .rang asrng sebagai hantu. l(emungkinan mereka dianggap sebagai roh-
roh. para.leluhur orang Dani. Di daerah dataran tinggi New Guinea,"s"emua p*lrtulrt
mula-mula dianggap sebagai arwah.reruhur yang'keribari'. Apakah unggrpun irii lugaberlaku di Papua? untuk menjawab pertanyaa"n ini, kami ,*nutrfifiui p,r,pir,,ir
onng Papua tentang penjelajahan yang dirakukan oreh orang ruar di wirayahnya. Ini
dimaksudkan agar kita bisa memiriki gambaran sejarah yan! rebih rengklf. 

'

Namun 
,sebelum mengakhiri pembahasan tentang Ekipedisi nrinroto yang

menghabiskan waktu selama l4.bulan ini, perlu kamitambahkan bahwa et,sp'uaisi
ini berhasil memperoleh berbagai temuan irmiah penting, baik daram bidang botani,
zoologi, topografi, maupun antropologi. 'penemuan'lembih 

Baliem datam eksiea;si rni
kemudian^dipublikasil<an pada sarah satu majarah Amerika yang sangat poprtrr, ttu
l'lational Geographic. |(arena artiker yang sangat terkenat initai mala di l emudian
hari wilayah ini dimanfaatkai 

!1rT suatu o'perasi penyeramatan pasukan payung
semasa Perang Dunia ll. Artikel ini pulalah yang rrnyrbabkun banyak misiolans
tertarik ke Lembah Baliem.

PTRIPE|(III ORANG PAPUA
Bagaimana tanggapan orang papua. terhadap para penjelajah yang notabene
merupakan orang asing? Sebenarnya tidak terlalu banyal< informasi ieniang hal ini
png kami miliki, padahal informasi tersebut bisa saja masih tersimpan "pi 

"oi 
urnur,

para tetua Papua. |ulungkin saja mereka pernah mengalami sendiri kontak-kontak
pertama dengar para penjelajah asing yang pernah mengunjungi papua. |!lungkin
juga,mereka tidak.mengalami kejadiin trrlrirt ,r,u,.u [ng,u,,"g, nurrn ,ri',k,
mendengar. cerita dari para 0rang tua atau kakek-nenek rrnrir. ltungt<in paua
saat kontak.pertama 

-dengan, 'ranforang asing ini, 0rang-'rang papua"bertanya_
tanya,seperti begini: liapakah, makhruk-makhruk asing init Neret<a be*urit puiin,
memakai pakaian, serta membawa banyah benda ya'ng sangat dicari oleh orang
Papua seperti kapal< besi dan parang. |{ereka juga lepertinya memiriki sangat
banyak'cowry' (rumah kerang yang sangat tinggi niriinya, yang dipakai sebagai aiat
pembayaran pada masa itu). sementara para penjeralah'asing yang meng"unjungi
Papua ini telah 

.memiliki gambaran yang agik iuruyun je[s'ten'tang 
"r,ru'luu'n

ten'pat yang dijelajahinya tersebut, hal yang rebaliknya berlaku bagi oring papua.
lhrena pada waktu itu orang.papua trioup oatur leterisorasian ierhaoap ounia
lll 

Olt tetap berpegang padl cara hidup tradisional yang dimilikinya, maka
'.erKa sek0ny'ng-l(0ny'ng mendapat ,kunjungan' 

dari orang asing, mereka sama
sekali tak punya gambaran tentang siapa'dan darimanakah" oran!-e1nn, t,r,rnr,
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berasal. Barangkali saja pertanyaan-pertanyaan berikut ini selalu bermain di benak
mereka: Apakah orang-orang asing itu juga manusia? Apakah mereka arwah? Jika
benar mereka arwah, apakah mereka anrah yang baik atau anuah yang jahat? Atau,
barangkali mereka merupakan aruah para leluhur? Sepertinya terdapat agak banyak
perbedaan pendapat di antara orang Papua tentang keberadaan orang asing ini,
yang tercermin pada sikap mereka terhadap 0rang asing ini. Terl<adang orang-0rang
asing ini diterima dengan sikap yang sangat bermusuhan, namun terkadang mereka
diperlakukan dengan sangat bersahabat.
Seorang misionaris sekaligus linguis Amerika bernama |\,|yron Bromley membuat

suatu catatan Iang sangat menarik tentang Ekspedisi Archbold. Begitu memasuki
Lembah Baliem, tim ini langsung disambut oleh seorang calon pemimpin perang yang
masih muda bernama Ukumhearik. Ukumhearik 'menyambut orang-orang asing rnl
dengan hangat'karena keramahan dan kehangatan terhadap tamu asing merupakan
salah satu aturan yang berlaku di sana. Penyambutan ini sekaligus merupakan
jaminan bahwa para penfelajah itu aman dan tak akan diserang oleh penduduk
lokal selama keberadaan mereka di Lembah Baliem. Saat berpamitan pulang kembali
ke negaranya, tim Archbold memberikan kenang-kenangan kepada Ukumhearik
berupa beberapa kulit kerang. l(ulit kerang tersebut - setelah kepulangan tim
- kemudian'ditahbiskan sebagai jimat utama klan yang dipimpin oleh Ukumhearik'.
Bromley menambahkan juga dalam catatannya bahwa berkat tuah jimat keramat ini,
Ukumhearik berhasil memenangkan sebuah pertempuran dahsyat melawan musuh
utama kelompok etnisnya. Padahal etnis yang dipimpin oleh Ukumhearik hampir
saja dihalau keluar dari tanah tempat tinggal mereka oleh musuhnya. Setelah
kemenangan dalam pertempuran tersebut, Ukumhearik dikukuhkan sebagai salah
satu pemimpin paling berpengaruh di Lembah Baliem.
Contoh berikut berkaitan dengan perspel<tif orang Papua (terutama suku Amungme)

terhadap para penjelajah asing yang mengunjungi wilayah mereka. Pada masa-masa
awal kontak dengan dunia luar, orang-orang Amungme pernah 2 kali berhubungan
dengan orang-orang asing. Kejadian pertama terjadi pada tahun 1913, bertepatan
dengan Ekspedisi Wollaston dan kontak kedua bertepatan dengan Ekspedisi Colijn
pada tahun 1916. Suku Amungme ini telah lama percaya bahwa di bumi akan ada
suatu masa di mana kehidupan akan menjadi lebih baik. |(epercayaan ini dikenal
sebagai ha-i. 0rang-orang yang berpegang teguh pada ha-i ini sangat percaya
bahwa pada suatu saat nanti para leluhur akan bangkit dari kematiannya serta
menganugrahkan kehidupan yang sangat baik pada mereka - semacam surga di
bumi. Jika saat itu tiba, maka tak akan ada lagi kerja keras, tak akan ada lagi
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musim dingin, tak akan ada lagi wabah penyakit, tak ada lagi peperangan ataupun
perselisihan. |ulereka juga akan beri berkat berupa banyak sekali babi yang bisa
disembelih untuk pesta-pesta jamuan yang mereka adakan.
Pada saat tim ekspedisi Wollaston tiba di Lembah Tsinga, orang-orang Amungme

percaya bahwa tim ini adalah yang membawa permulaan ha-i bagi mereka. Apalagi
tim ini sangat murah hati karena sering membagi-bagikan makanan dan hadiah buat
mereka. Pada saat tim ini akan kembali, sekelompok besar orang Amungme turut
nlengantar mereka sampai ke pangkalan mereka di dataran rendah. 0rang-orang
Amungme ini tidak membawa bekal makanan secukupnya, kemungkinan besar karena
mereka berharap'para arwah'inilah yang akan menyediakannya bagi mereka. pada
kenyataannya, persediaan makanan tim ekspedisi di pusat perkemahan mereka pun
tidak memadai untuk seluruh orang Amungme yang mengantar tersebut. Akibatnya,
banyak pengantar dari Amungme ini meninggal dunia. Wollaston, yang juga adalah
seorang dokter, tak mampu mendiagnosis penyebab kematian orang-orang tersebut.
llungkin mereka meninggal karena kelaparan, atau mungkin juga mereka meninggal
karena malaria.
Pada saat tim ekspedisi Colijn hendak meninggalkan Lembah Waa pada tahun

1936, banyak orang Amungme yang juga menyertai mereka pulang. Seperti kejadian
sebelumnya dengan ekspedisi Wollaston, dalam perjalanan, beberapa pengantar
meninggal dunia akibat malaria. Beberapa 0rang yang bertahan hidup kemudian
diboyong oleh anggota tim ekspedisi ke pusat perkemahan Belanda di Babo.
Pertanyaan yang tersisa adalah apakah tujuan orang-orang Amungme ini mengikuti
pua penjelajah asing semata-mata demi menemukan ha-i ataukah mereka hanya
sekdar ingin melihat dunia luarl Semua pertanyaan tersebut hanya bias dijawab
oleh orang-orang Amungme itu sendiri.
Saya perlu menambahkan komentar Dr. chris Ballard dari Austrarian Nationar

univenity berkaitan dengan hal tersebut di atas. Dr. Ballard menulis hal berikut
kepada saya: "Patut dicamkan bahwa sebenarnya baik Ekspedisi Colijn maupun
Ekpedisi Archbold tidaklah terlalu monumental jika dipandang dari skema orang
Papua secara keseluruhan - benar, kedua ekspedisi ini sanqat monumental berkaitan
dengan sumbangsihnya pada pengetahuan orang Eropa te'ntang New Guinea, tetapi
tidak demikian halnya terhadap orang Papua itu sendiri. l4ungkin bagi orang papua
di saat itu, peristiwa paling monumental justru adalah wabah flu pada tahun lgrB-
1919...1'. Komentar ini mengindikasikan tentang betapa sangat mendesaknya bagi
orang Papua untuk menulis sendiri sejarah mereka sebelum semuan),a terhapus dari
insatan kolektif mereka.
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PERTANYAAN'

Mengapa sebagian masyaral<at pegunungan menunjul<kan tingkat agresivitas yang tingi

terhadap orang l<ulit putih? Seberapa luasl<ah anggapan yang menyatal<an bahwa orang-orang

l<ulit putih adalah arwah leluhur tersebar di antara masyaral<at pegunungan inii Seberapa

pentingl<ah fal<ta-fal<ta yang mengungkapl<an bahwa selama masa-masa awal penjelajahan

orang Eropa di Papua ternyata pasul<an militer yang mengawal para penjelajah terkadang

membunuh orang-orang Papua yang dianggap terlalu agresifl

Sebagian besar nama situs geografis penting di Papua merupal<an nama yang diberikan oleh

Belanda dan l<emudian diubah menjadi  nama Indonesia.  Setuju l<ah Anda dengan pral<tek

seperti ini? Harusl<ah nama dalam bahasa lol<al Papua yang dipergunal<an mesl<ipun nama-

nama yang tertera di peta adalah nama dalam Bahasa Belanda atau dalam Bahasa Indonesial

Jikalau ada sebuah sungai yang mengalir dalam wilayah beberapa sul<u sel<aligus dan masing-

masing sul<u mempunyai  nama yang berbeda untul< sungai  tersebut,  menurutAnda, nama

yang seperti bagaimanal<ah yang paling tepat diberil<an l<epada sungai terseburl

Semua yang anda baca di dalam bul<u ini tentang penjelajahan-penjelajahan dari Papua

oleh orang luar berdasarl<an fal<ta yang mereka menulis.Tidal< ada satu suara orang Papua

yang mencerital<an l<epada kami bagaimana perasaan orang Papua pada wal<tu penlelaiah.

penjelajah datang ke desa-desa mereka. Tahul<ah anda l<enapa?Apal<ah anda merasa penting

untul( mendapatl<an pandangan orang Papua tentang orang l<ulit putih pertamal Apakah

beberapa dari l<eluarga usia lanlut anda masih mengingat l<esan-l<esan pertama ketil<a

merel<a pertama l<ali melihat orang l<ulit putih? Ataul<ah merel<a masih mengingat cerita-

ceri6 yang dicerital<an oleh orang tua atau nenel< dan l<akel< merel<a? Apal<ah merel<a mau

mencer i ta lcan cer i ta-cer iu in i  dan apal<ah anda bisa menul isnya dalam bahasa Indonesia?

Apal<ah anda berpendapat bahwa cerita-cerita ral<yat ini harus jadi bagian tersendiri dari

bul<u in i?
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Wilayah pegunungan tengah Papua penama kali dijelajahi dari pesisir utara dan pesisir selatan. Baru pada rahun l950an
orang-orang Iropa memulai penjelajahannya dan timur pangkalan mereka di Enarotali.
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Pembukaan Permanen Wilayah Dataran Tinglgii: Kawasan Danau
Paniai

Telah dibahas di bab sebelumnya bahwa telah ada berbagai ekspedisi yang
dilal<ukan di tempat-tempat yang pada saat itu tergolong masih sangat terisolasl
dari dunia luar. l ' leskipun melakukan kontak dengan penduduk asli, kontak tersebut
bukanlah kontak yang berlangsung untuk jangka waktu yang cukup lama. Hal ini
dikarenakan ekspedisi-ekspedisi dimaksud umumnya melakukan perjalanan 'masuk-

keluai pedalaman untuk menerobos keterisolasian daerah-daerah di wilayah dataran
trnggi dalam jangka waktu yang termasuk singkat. | '|eski berbagai ekipedisi yang
dilakukan tersebut berhasil memperoleh berbagai informasi geograiis yang penti;g -
termasuk di dalamnya catatan-catatan tentang orang Papua yang mendiami wilayah
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pegunungan tersebut secara keseluruhan, tak ada satupun dari tim-tim ekspedisi
tersebut yang bisa menyempatkan untuk menghabiskan waktu yang lama di kawasan
dataran tinggi ini. Salah satu hal utama yang menjadi alasan tak bertahan lamanya
jangka waktu tinggal sebuah tim ekspedisi adalah karena ketiadaan suatu'markas'
atau 'pangkalan'jangka panjang / permanen bagi mereka. Kemungkinan besar hal itu
disebabkan kurang memadainya dana ekspedisi  untuk membangun markas permanen;
dana ekspedisi  pal ing banyak dihabiskan untuk keperluan makan seluruh anggota
tim ekspedisi yang tidak sedikit (termasuk di dalamnya para pengangkut barang).
0leh karena itu, bisa dikatakan bahwa 'pembukaan' wilayah dataran tinggi

sebenarnya dimulai  ket ika pos pemerintahan pertama didir ikan, di ikut i  dengan
kedatangan para misionaris pada tahun 1938, di kawasan pantai Danau Paniai.
'Penemuan' danau-danau di daerah Paniai terjadi secara tak sengaja pada hari

terakhir  di  tahun 1936, pada saat Wissel (s iapa Wissel sudah dibahas di  bab
sebelumnya: dia adalah pilot pesawat yang mengawal Ekspedisi Colijn) sedang
terbang mengangkasa dengan pesawatnya. Munculnya 'seekor burung besi' yang
terbang melintas di atas kepala mereka sontak menimbulkan aroma kepanikan yang
pekat di antara para penduduk asli; baik yang sedang berada di darat maupun
sedang berada di tengah danau. Pada saat pesawat melintas di atas danau, para
wanita yang sementara memancing pada umumnya akan segera langsung meloncat
keluar dari perahu mereka. Kejadian ini secara mendalam terukir di dalam sanubari
semua orang yang menyaksikannya. Sebagai tanda hormat kepada Wissel, warga
seputar danau menamai danau itu sebagai Danau Wissel. Nama tersebut bertahan
untuk jangka waktu lama. Pada saat pemerintah Indonesia mengambil  al ih daerah ini
dari Belanda, nama Danau Wissel pun otomatis diganti menjadi nama dalam bahasa
Indonesia. Ada tiga buah danau di situ yaitu: danau Paniai, danau Tigi, dan danau
Iage. Di antara ketiga danau tersebut, danau Paniai adalah yang terluas. Kawasan
danau ini merupakan daerah pusat kebudayaan suku |'|e. Suku l4ee adalah kelompok
etnis besar yang berasal dari wilayah pegunungan I dataran tinggi Papua; dari segi
total  jumlah penduduk, mereka berada di  per ingkat ke-2, di  bawah suku Dani.

Di wilayah pesisir Kamoro, masyarakat suku |'1ee lebih dikenal dengan nama
Kapauku. Hal in i  telah berlaku selama belasan tahun sebelum ter jadinya penerbangan
yang dilakukan Wissel di atas wilayah Paniai. Seorang misionaris Katholik Roma yang
melayani masyarakat Kamoro di Kokonao bernama Pastor Tillemans dilaporkan sudah
mempunyai kontak dengan 0rang-0rang 14ee ini, meski kontak tersebut bukanlah
kontak yang sangat intensif. Sayangnya, kami tak memiliki bukti tertulis darr
pertemuan-pertemuan yang dilakukan sang pastor dengan masyarakat Mee tersebut.
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l'leskipun demikian, kami memiliki catatan yang lumayan lengkap tentang kontak
awal orang Eropa dengan masyarakat Mee peninggalan seorang antropolog Belanda
bernama HJ.T. Bi;lmer. Catatan ini dibuat oleh Bijlmer saat ia dua kali terlibat dalam
ekpedisi ke wilayah tempat kelompok ini bermukim.

r|(sPEDrsr BULl4ER
|(etertarikan Dr. Biljmer terhadap masyarakat pegunungan Papua, khususnya
masyarakat Kamoro, bermula pada saat ia bergabung dengan patroli militer yang
mengadakan penetrasi ke wilayah pedalaman pada tahun 1931. Perlalanan pendek ini
dilakukan dengan cara melintasi hulu Sungai l,|imika dan menapaktilasi jalur yang 20
tahun sebelumnya pernah diyelayahi oleh Persatuan Pakar Unggas Inggris (The British

Peta awal bahasa-bahasa di pegunungan barat Papua hanya menampilkan perl<iraan teritori berbagai suku di situ. Peta
bahasa yang lebih baik dibuat kemudian oleh 5lL (Summer Institute of Linguistics). Nama 0ehoendoeni telah diganti dengan
Damal"Amunsme.
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0rnithological Union). Billmer dan teman-temannya ini mendapati bahwa terdapat
hubungan dagang antara masyarakat Kamoro yang mendiami wilayah hulu sungar
dengan sebuah suku yang dikenal dengan nama lapiro (yang kemungkinan besar
adalah suku Me, atau mungkin juga suku Moni). |(ontak dagang tersebut bukanlah
tergolong kontak yang intensif. lvlasyarakat kedua suku ini hanya kadang-kadang
saja melakukan transaksi dagang: pada umumnya, tujuan dagang orang Tapiro adalah
untuk mendapatkan tembakau dan orang Kamoro untuk mendapatkan (bahan-bahan
dari) logam. Salah satu hasil jangka panjang terpenting dari perlalanan pendek inr
adalah perjalanan ini menjadi titik tolak bangkitnya minat Pastor Tillemans untuk
menyel idik i  kebenaran' teka-teki  keberadaan suku kerdi l ' .  Pastor I i l lemans kemudian
mendapati adanya kontak yang lebih intensif antara suku Kamoro dan suku l' ' lee
di bagian barat Sungai Mimika, yaitu di suatu wilayah pedalaman - di suatu desa
di wilayah pesisir yang dikenal sebagai desa Umar. Berdasarkan bukti inilah maka
nama Kamoro Kapauku pun kemudian digunakan untuk merujuk kepada seluruh
masyarakat yang tergolong sebagai kelompok etnolinguistik Me.

Pada tahun 1915, Dr.  Bi j lmer dan Pastor I i l lemans memulai  ekspedisi  mereka dan
pantai Kamoro. Mereka ditemani oleh seorang penunjuk jalan se0rang masyarakat
pegunungan Papua - yang bernama lgogo. lgogo membawa mereka menyeberangi
hulu Sungai Jera, yang terletak di arah selatan tempat yang sekarang dikenal sebagai
|ulodio. Belum jauh perjalanan yang mereka tempuh, tepatnya pada saat mereka
mencapai kaki gunung, mereka telah berjumpa dengan sekelompok orang Me. Mereka
menyaksikan pemukiman kelompok ini dan menyatakan bahwa rumah-rumah yang
dibangun oleh masyarakat |!|ee jauh lebih bagus dibandingkan dengan rumah-rumah
kelompok suku lapiro.Yang lebih istimewa lagi adalah mereka mendapati kenyataan
bahwa para lelaki suku l'1ee tidak mengenakan penutup aurat seperti umumnya
masyarakat pegunungan lainnya (yang hanya menutupi alat vitalnya), melainkan
mereka memakai semacam celana dalam yang terbuat dari jalinan serabut.

Pada saat ekspedisi ini mencapai wilayah-wilayah yang lebih tinggi, Bijlmer menulis
seperti berikut, "memasuki ketinggian 2500 meter, perjalanan ini mesti melintasr
hutan-hutan yang sangat lebat, melewati berbagai areal bebatuan kapur yang telah
mengalami proses abrasi yang menakjubkan, melewati jalan berlobang-lobang, juga
melewati  banyak goa.. . .kami akhirnya sampai ke puncak.. .suatu wi layah dataran
yang sangat luas (tingginya kira-kira 2950 meter di atas permukaan laut), wilayah
yang dikel i l ingi  oleh hamparan alang-alang dan pohon pakis . . .  begitu terus sampai
di  ket inggian 3150 meter. . .  Selanjutnya, per jalanan kami lanjutkan dengan cara
menuruni gunung mengikut i  arah utara. Lembah Paniai  . . .  dengan hamparan Sungai
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0eta (ljta) yang membentang di hadapan kami ... adalah jantung masyarakat
Papua yang mendiami wilayah pegunungan."
lda beberapa kesalahan yang dibuat Dr. Bijlmer daram catatan-catatan yang

ditulisnya. Kesalahan pertama adalah pernyataannya yang menyebutkan bahwa oiang
l'lee yang dijumpainya sesungguhnya adalah masyarakat 'Timorini' (Lani atau Dani
Barat), yang juga sempat di lumpai oleh t im (remer pada tahun 1921.
(ekeliruannya yang lain terletak pada asumsinya berkenaan dengan daerah

lulggu.ng bukit di bagian utara lang sempat dilihatnya. l4enurut Bijlmer, punggung
bukit ini merupakan 'tuatu penghalang mutlak bagi masyarakat pegrnrngan';
padahal pada kenyataannya, ke arah barat laut dari punggung bukit ini teinyatiada
jalur perdagangan menuju ke wilayah pesisir sampai ke kawasan di dekai tempat
png sekarang dikenal sebagai Nabire. Kemungkinan besar jalur tadi merupakan jalur
perdagangan rumah kerang (cowry) yang merupakan alat tukar di berbagai wiliyah

Pusat pemerintahan penama di wilayah dataran tinggi didirikan pada tahun l9l8 di tnarotali, di tepi Danau panrai.
Tempat ini sekaligus menjadi markas para administrator Belanda dan para misionaris yang mengadakan penlelajahan suatu
lvilayah baru sampai ke timur.
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luku l'1ee atau Ekari yang berdiam di sekitar 0anau Panial sebenarnya tidak brsa sepenuhnya menerima keberadaan pen.
datang; salah satu sebab mengapa mereka bisa menerima pendatang adalah 'cowry' 

{rumah kerang yang berfungsi sebagai
alat tukar) yang dibawa para pendatang tersebut. (owry ini dipakai oleh para pendatang untuk membayar rrlonun ,ta,
buruh. Sebagian masyarakat suku ini tidak terlalu bersimpati kepada Eelanda karena perubahan-perubahan yang dipaksakan
oleh para pemerintah Belanda.

di dataran tinggi, khususnya di sektor bagian barat.
Iim ini menetap di suatu tempat di dekat Modio, atas saran dari seorang pemimpin

lokal yang paling berpengaruh sekaligus sangar ramah, bernama Auki.Aul<i i<emudian
mengirim beberapa kelompok orang untuk bertemu dengan orang-orang Eropa ini
dan kemungkinan besar di antara kelompok-kerompok orang Mee terseb-ut triduput
Juga utusan dari suku l'1oni. Dalam catatannya, Dr. Bijlmer mengatakan bahwa
timnya tidak disalami oleh para pengikut Auki seperti yrng pernu-h dialami oleh
tim ekspedisi Inggris dengan sul<u lapiro (pada saat berjumfa dengan suku Tapiro,
tim ekspedisi Inggris disambut dengan dengan saram tradisional, yiit, ruat, gay,
bersalaman dengan cara menarik buku-buku jari). sejumlah informasi penting iisa
didapat t im ekspedisi Bi j lmer dari kontak dengan para pengikut luI i  ini;"salah
satunya adalah temuan menyangkut sistem hitung mereka yang sudah maju. selarn
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itu, ekspedisi ini juga merupakan titik awar bagi Dr.Bijlmer untuk menyatakan
penolakannya terhadap 'teori tentang keberadaan suku kerdil' di wilayah 

'dataran

tinggi. Menurut pendapatnya, tinggi badan seseorang tidak hanya ditentukan oleh
garis keturunan, melainkan juga oleh faktor lain seperti gizi. Melalui salah seorang
pemimpin llee bernama weakebo, yang secara khusus melakul<an perjalanan untur<
menjumpai 0rang-orang Eropa dalam tim ini, para anggota tim untuk pertama
kalinya mendengar tentang Danau Paniai. Dalam penuturannya kepada tim ekspedisi
Bijlmer, weakebo memaparkan Danau paniai sebagai 'sebuah danau besar'yang
bisa dicapai dengan beberapa hari berjalan kaki lie arah timur laut'. Danau ini
pada akhirnya'ditemukan' oleh pilot wissel. |(erjasama dengan Auki merupakan hal
Iang sangat dihargai oleh anggota tim ekspedisi dan sering disebut-sebut dalam
catatan perjalanan Bijlmer, namun Auki disebut sebagai orang Iang tidak tulus,
karena semua bantuan yang diberikann),a ternyata dilandasi dengan motif mencari
kuntungan, seperti tertulis:"Semangat komersialnya terlalu amat s'erakahl" semangat
mengkormersiall<an segala sesuatu merupakan sarah satu ciri paling menonjol ying
dimiliki oleh suku Me;jauh lebih menonjol daripada kelompok-lalom-pok pegunungan
lainnya. semangat komersial orang |'|ee ini kemudian menjadi tema utaira bir<u
png. ditulis oleh_ seorang antropolog terkenal bernama Leopold pospisil; judul bur<u
tersebut adalah Primitive [aoitalists.

tNORAIALI: PUSAT PE14ERINIAHAN PERIAIIA Dt DATARAN ItNGGI
Berita-berita yang bersumber dari ekspedisi Dr. Bijlmer beserta kejadian penemuan
Danau-danau wissel pada akhir 1936 menjadi titik awal bagi dibukanya suatu pos
resmi pemerintah Belanda di wilayah dataran tinggi papua- pada bulan Desem'ber
1937, deLrgan berjalan kaki selama berminggu-minggu melewati berbagai jalan
setapak, Dr. cator - seorang asisten residen yang beii<edudukan di Fakfai -'bisa
mencapai Danau Paniai. Tak lama berselang, sebuah pesawat Angkatan Laut Belanoa
juga melakukan pendaratan di atas danau tersebut. seorang pejibat Belanda lainnya,
yaitu Komisaris Polisi bernama Jan van Eechoud juga berhasil mencapai Danau
Paniai; ia kemudian disusul oleh Pastor Ti l lemans padaluni l9lg. pada tahun lg3g,
Iechoud mendirikan semacam stasiun pemerintahan di sebuah wilayah berpenduduk
lumayan padat yaitu di Enoratali. Ini merupakan pusat pemerintahan pertama yang
dibangun di wilayah dataran tinggi papua. pada tahun 19j9, Dr.Jean victoi oe
Bruiln (yang kemudian dikenang sebagai seseorang tokoh pemerintahan legendaris)
mengambrl-alih l<epemimpinan pos pemerintahan Belanda di Enarotali meng-gantikan
lechoud. De Bruijn rerkenal sebagai seorang yang gigih dan sangat punjii. tiuur,
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hanya bertahan di markasnya, Bruijn rajin mengadal<an penjelajahan di berbagai
wilayah dataran tinggi ini, sampai akhirnya ia berhasil mendirikan sebuah pos
pemerintahan lagi di wilayah dataran tinggi bagian barat. Dalam kurun waktu
setahun setelah kedatangannya yang pertama di wilayah dataran tinggi ini, de
Bruijn telah melakukan ekspedisi ke berbagai tempat; diantaranya adalah Kugapa
dan Sanepa. l(ugapa merupakan daerah kantong suku Moni di wilayah pemukiman
orang-orang Me. Dari  Kugapa, ia melanjutkan perjalanannya menuju ' jantung'desa

Moni sampai akhirnya ia mencapai l(ampung Sanepa di kawasan Lembah l(emandora.
la kemudian menjalin hubungan persahabatan dengan orang-orang Papua yang
mendiami kawasan dataran tinggi tersebut. Hubungan persahabatan tersebut di
kemudian hari terbukti sangat besar manfaatnya bagi de Bruijn, terlebih lagi pada
saat meletusnya perang antara Belanda dan Jepang.

Bersamaan dengan dibukanya pusat pemerintahan di Enarotali (yaitu pada tahun
1938),  seorang pendeta Kathol ik Roma juga berhasi l  menembus masuk sampai ke
pelosok-pelosok wilayah dataran tinggi di bagian barat. Tak lama setelah itu, misi
Protestan Amerika pertama - yang berasal dari sebuah lembaga bernama Christian
and 14issionary Al l iance - t iba di  Enarotal i .  Tim ini  berhasi l  mencapai Enarotal i
setelah menempuh medan perjalanan melintasi pesisir selatan yang sangat berat
selama l8 hari. Hal ini dikarenakan sepanjang perjalanan tersebut, mereka harus
mampu bertahan terhadap cuaca yang sangat tidak bersahabat akibat hujan deras
yang terus-menerus. Ekspedisi  Protestan Amerika pertama ini  ter jadi  pada Desember
l9l8 dan dipimpin oleh Russel Diebler.  Sesudah t im ekspedisi  pertama ini  mampu
mencapai Enarotal i ,seseorang bernamaWalter Post kemudian turut bergabung dengan
t im ini .  Rute yang di tempuh oleh t im ekspedisi  in i  adalah sebagai ber ikut:  awalnya
mereka menyusuri  Sungai Uta menggunal<an perahu. Setelah sampai di  lokasi yang
tak bisa lagi  di la lui  oleh perahu, mereka pun melanjutkan peryalanan mereka melalui
darat dengan beryalan kaki. Dengan melalui rute yang sama, istri-istri para misionaris
Protestan Amerika ini  kemudian bergabung dengan mereka pada bulan Apri l  1939.
Bersama-sama para suaminya, para istr i  misionaris ini  turut bahu-membahu dalam
pelayanan di  bidang pendidikan. Mereka juga turut mempelajar i  bahasa Me. Jadi,
bisa dikatakan pekerjaan pelayanan para misionaris Protestan didukung sepenuhnya
oleh para angg0ta keluarga mereka (terutama istri-istri mereka). Hal ini tentu saja
sangat berbeda dengan kondisi pelayanan para pastor Katholik Roma, yang mau tak
mau harus turun tangan'sendir i 'melayani karena para pastor tersebut tak beristr i .
Salah seorang past0r yaitu Pastor Tillemans kembali ke Enarotali pada tahun 1939
untuk mencari lokasi pembangunan posko agama Katholil< Roma di situ. Hasilnya,
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l{apak besi yang dibawa untuk diperdagangkan menjadi pembuka jalan bagi penlelajahan wilayah dataran ringgi papua.
Dtngan diintroduksinya perkakar dari besi, penggunaan perkakas dari baru lemisal kapak dan beliung dengan cepat diting
gar(an.

menjelang tahun 1941, telah ada 9 stasiun l(atholik Roma di sekitar Danau paniai
dan Danau Tigi.
Pada bulan Juni l940,seir ing dengan makin memanasnya kondisi pol i t ik di Eropa

akibat Perang Dunia l l ,  pos pemerintahan di Enarotal i  ini kemudian ditutup dan
sentua 0rang Eropa diharuskan l<embali ke negaranya masing-masing. Namun, pada
bulan November 1940, pemerintah Belanda membur<a kembaii pos p-emerintahan di
Danau wissel. Setelah itu, pasangan suami-istri post juga diijinkan kembali ke pos
pelayanan mereka pada bulan Maret lg4l.seorang penginjil bernama Einar Mickelion
kemudian bergabung dengan pasangan suami-istri posi pada bulan Desember 1941.
Pada bulan itu juga pangkalan militer AS di pearr Harbor (Hawaii) diserang oleh
l-,pllg - penyerangan ini sekaligus menandai permulaan perang Dunia ll di wilayatr
Pasifik.
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14tSt PENGTNJTLAN ETNAR l , l tC|(ELSON
14eski Perang Dunia l l  te lah merembet sampai ke wi layah Pasif ik,  namun untuk kurun
waktu 1,5 tahun sesudahnya, keadaan ini  belum berpengaruh terhadap si tuasi  di
kawasan Paniai .  Hal in i  memungkinl<an Mickelson untuk memulai  misi  penginj i lannya
di wi layah dataran t inggi,  dan dari  hasi l  penginj i lannya ini lah ki ta bisa mendapatkan
data etnograf is suku l ' |oni .  Terinspirasi  dar i  art ikel  Archbold yang dimuat di  Nat ional
Geographic,  Mickelson pada awalnya berniat untuk melayani di  Lembah Bal iem, tetapi
ternyata tempat impiannya tersebut berada sangat jauh dari  pos pelayanannya.
Meskipun demikian, secara perlahan namun past i ,  gerelanyalah yang pal ing pertama
membuka sebuah stasiun penginj i lan di  lembah terpenci l  namun berpenduduk padat
terseDut.

Untuk mencapai Enarotal i ,  Mickelson berjalan kaki  menyusur sepanjang pesisrr
Kamoro; akibat per jalanan ini  kaki-kakinya melepuh (hal yang sama juga dialami oleh
semua 0rang yang mengikut i  rute ini) .  Dalam perlalanannya ini ,  Mickelson di temani
oleh kul i -kul i  pengangkut barang dari  suku Mee yang mengangl<ut barangnya mulai
dari  Kamoro. Saat pertama berjumpa dengannya, orang-0rang Mee ini  menyalaminya
dengan salam persaudaraan khas masyarakat dataran tinggi, yaitu dengan cara
menarik buku-buku jar i .  Termasuk di  dalam barang bawaan Mickelson adalah 50.000
cowry (rumah kerang yang dijadikan alat tukar di dataran tinggi). Ietapi pada saat
i tu inf lasi  telah ter jadi  di  wi layah dataran t inggi sehingga ter jadi  penurunan ni lai
cowry. Terjadinya inflasi ini akibat terlalu banyaknya cowry yang beredar di pasaran;
jumlahnya mencapai r ibuan. Cowry tersebut dibawa masuk ke dataran t inggi,  baik
oleh pejabat pemerintah Hindia Belanda, maupun oleh para misionaris.  Lambat- laun,
0rang-0rang Mee pun bisa membedal(an yang mana cowry'baru'  dan yang mana
cowry ' lama' berdasarkan ki lau dan warnanya. Cowry' lama' dianggap lebih t inggi
ni lainya daripada cowry'baru' :  ni la i  tukar I  cowry' lama'sama dengan l0 cowry
'baru' .

5etelah untuk beberapa waktu t inggal bersama keluarga mesionaris Post yang
bertanggung jawab atas pusat misi  di  Enarotal i ,  Mickelson kemudian memulai
perjalanan misinya di  jantung pedalaman tempat suku [ '1oni berdiam, yai tu di  wi layatr
Lembah l(emandora. Sebelumnya, ia telah ter lebih dahulu mempelajar i  bahasa dan
cara hidup mereka, dengan dibantu oleh Dr.  de Brui jn.  Dr.  Brui jn sendir i  telah dua kal i
mengadakan ekspedisi  ke Kemandora, pada tahun 1939 dan tahun 1941. Pekabaran
Inj i l  bagi suku Moni dimulai  Mickelson pada bulan Apri l  1942;dalam pelayanan ini , ra
dibantu oleh 2 orang siswa Sekolah Alki tab Makassar (Makassar Bible 5chool) .  Tempat
yang kemudian dipi l ih l , | ickelson sebagai Pos Pekabaran Inl i l  (Pl)  adalah Wandai.

Tempat tersebut berada tak jauh dari  salah sat
terkenal di wilayah dataran tinggi. 0leh sebab
kesempatan untuk berjumpa dan berkenalan r
suku Dani yang datang dari  arah t imur.  Dia jugi
'Uhundunis '  (Amungme), yang menurut pandanl
Uhundunis) in i  mengundang | ' | ickelson untuk
Undangan ini  baru bisa dipenuhinya setelah P
Pl-nya, Mickelson t idak t inggal diam diWandai
tempat yang lumayan jauh dari  posnya sampai
bahkan ia masuk lebih ke utara lagi  sampai m,
Biandora ini  ia ber jumpa dengan sekelompok
yaitu suku Wolani.  la t idak menghabiskan waktr
Perang Dunia l l  yang telah berimbas sampai k

Meski bisa dikatakan bahwa kurun waktu seta
misi  pekabaran Inj i l  bagi suku Moni di  Lembah
yang maksimal,  namun Mickelson tetap teguh be
melakukan misinya meski dihadapkan dengan b
terisolasi, rasa frustrasi dengan kehidupan sehari
l '1oni yang sangat acuh tak acuh terhadap beri
mulai merasa bahwa buah pelayanannya terhad
t iba-t iba datang perintah untuk segera melakuk
Paoua dan berhasi l  menduduki kota-kota di  wi

Perintah Jepang (yang saat itu telah berad;
radio sangat jelas: semua orang Eropa yang mi
diperintahkan untuk turun gunung menuju
Mereka semua di tunggu oleh pasukan Jepang r
mengindahkan perintah tersebut.  Keadaan tam
l'1ee yang sangat ketakutan kemudian mengobar
Dr. de Brui jn berhasi l  meredakan pertempurar
mewajibkan para penyulut pertempuran untuk r
dan babi *  denda tersebut kemudian dikump
lengkap yang adalah bawahan de Brui jn.  Para
Papua ini  kemudian merundingkan kemungki
Papua menggunakan sejenis pesawat yang bi
lepas landas di  laut.  Pesawat ini  akan mem
keluarga dan pengikut mereka yang ada di  Er

t 34



un
di
Ya
ln
al
pi
ta.

la

at

Tempat tersebut berada tak jauh dari salah satu pusar mata air garam yang palrng
terl<enal di wilayah dataran tinggi. 0leh sebab itulah maka |u|ickelson pun memiliki
kesempatan untuk beryumpa dan berkenaran dengan para penamDang garam dari
suku Dani yang datang dari arah timur. Dia juga berjumpa dengan sekeioripok orang'uhundunis'(Amungme), 

yang menurut pandangannya sangat iamah. |'|erela (orang
uhundunis) ini mengundang |,|ickelson untuk berkunjung- ke pemukimun rnrr,nu.
undangan ini baru bisa dipenuhinya setelah perang Dunia ll berakhir. Dalam misi
Pl-nya, 14ickelson tidak tinggal .diam di wandai saja; ia rajin menjelajah ke tempat-
tempat yang lumayan jauh dari posnya sampai ke bagian utara Lembah Kemaniora,
bahkan ia masuk lebih ke utara lagi sampai rencapai Lembah Biandora. Di Lemban
Biandora ini ia berjumpa dengan sekelompok orang papua rumpun bahasa larn,
yaitu suku wolani. la tidak menghabiskan waktu yang lara di sana, akibat kecamuk
Perang Dunia ll yang telah berimbas sampai ke papua.
Meski bisa dikatakan bahwa kurun waktu setahun yang dihabiskan |ulickelson untuk

misi pekabaran Injil bagi suku l'toni di Lembah (emandora tidak menampakkan hasil
yang maksimal, namun l,lickelson tetap teguh berpegang pada imannya. la tetap gigih
melakul<an misinya meski dihadapkan dengan berbigai tantangan: risa kesepian-d'an
terisolasi, rasa frustrasi dengan l<ehidupan sehari-harinya, serra ranggapan masyarakat
lloni yang sangat acuh tak acuh terhadap berita Injii yang dibawa"nya. pada saat ia
mulai..merasa bahwa buah pelayanannya terhadap masyarakat Moni hampir berhasil,
trba'tiba datang perintah untuk segera melakukan evakuasi.Jepang sudah menginvasr
Papua dan berhasil menduduki kota-kota di wirayah pesisir, liecuali |u|erauke.
Perintah jepang (yang saat itu telah berada di Kaimana) yang disiarkan lewat

radio sangat jelas: semua orang Eropa yang masih berada di wilayih dataran tinggi
diperintahkan untuk turun gunung - menuju ke pesisir - dan menyerahl<an diri.
lvlerel<a semua ditunggu oleh pasul<an Jepang di uta. sekelompok kecil orang tidatr
mengindahkan perintah rersebut. l(eadaan tambah buruk dikarenakan or.uni-o,rng
|ulee yang sangat ketakutan kemudian mengobarkan perang di antara mereka"sendiri.
Dr. de Bruijn berhasil meredakan pertempuran ania,, orang l'1ee ini dengan cara
mewajibkan para penyulut pertempuran untuk membayar denda berupa kulit kerang
dan babi - denda tersebut kemudian dikumpurkan oleh seorang polisi bersenjata
lengkap yang adalah bawahan de Bruijn. para orang Eropa yang hirus ,keluar'dari
Papua ini kemudian merundingkan kemungkinan mereka dievakuasi keluar dari
Papua menggunal<an sejenis pesawat yang bisa melakukan pendaratan sekaligus
lepas landas di laut. Pesawat ini akan membawa seluruh orang Eropa beseita
kluarga dan pengikut mereka yang ada di Enarotari;  terkecuali  Di. de'Brui in dan
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keempat orang pengikutnya. Waktu berjalan sangat cepat. Sekitar 60 orang tentara
Jepang telah berada di l'lapia; tak lama lagi mereka tentu akan sampai di Enarotali.
Sebelum hal itu terjadi,'pesawat air' bernama Catalina telah lebih dulu mendarat di
danau. Pendaratan terjadi pada tanggal 23 |!|ei l943.Sebanyak 25 orang berlejalan
di dalam pesawat tersebut - jumlah yang hampir melampaui kapasitas maksimum
untuk tinggal landas dari kawasan dataran tinggi (yang tingkat ketinggiannya
mencapai beribu-ribu meter di atas permukaan laut). Hanya doa-doalah yang bisa
menolong kelancaran penerbangan tersebut. Catalina hampir-hampir tak mampu
tinggal landas dari atas permukaan danau. Ketika Catalina pada akhirnya berhasil
tinggal landas, bahaya lainnya telah menghadang. Saat terbang melintasi gunung-
gunung, 2 orang tentara Jepang telah siap sedia untuk menembak jatuh pesawat
tersebut. Lagi-lagi, doalah yang menyelamatkan pesawat dan para penumpangnya ini.
|.,|ereka mendarat dengan aman di lulerauke, satu-satunya kota di Hindia Belanda
yang luput dari pendudukan Jepang.

K0l'lPETlSl RELIGIUS: PENGANUT |(ATH0LII( R0l4A DAN PENGAI'|UT PR0TESTAN
Telah kita pelajari di pembahasan sebelumnya bahwa kedua aliran agama Kristen
yang paling berpengaruh ini sama-sama berupaya keras untuk menanamkan dogma
masing-masing kepada masyarakat suku |!|e; namun saat Perang Dunia ll pecah, para
misionaris dari kedua aliran inipun terpaksa harus meninggalkan tempat pelayanan
mereka di wilayah kediaman suku |'|e. Tak perlu disangsikan lagi bahwa ada suatu
persaingan di antara kedua belah pihak untuk memenangkan jiwa orang Papua bagi
Kristus. Sebenarnya persaingan ini bukan hal baru di Papua. Namun, atas saran de
Bruijn, kedua belah pihak pun setuju membuat semacam'kesepakatan tak tertul is '
berkenaan dengan pos masing-masing. Teritori misi Katholik Roma disepakati berada
di kawasan sekitar Danau ligi dan Danau Tage (ditambah dengan sebuah areal yang
tak terlalu luas di dekat Danau Paniai). Wilayah mereka juga sampai ke daerah
kantong suku l'|oni di Kugapa. Sementara itu, teritori misi Protestan hanya terbatas
pada wilayah di sekitar Danau Paniai. |!|eskipun demikian, bagi mereka diben
kebebasan untuk masuk ke bagian timur.
Persaingan misi Katholik Roma dan misi Protestan tidak selalu berhasil diselesaikan

secara damai seperti layaknya kasus yang terjadi di Papua - resolusi damai di
Papua tenebut bertahan sampai tahun l950an. Distorsi Kekristenan terburuk tedadi
di benua Eropa pada saat kaum Katholik dan kaum Protestan saling berperang dan
saling membunuh satu sama lainnya. Penyebab peperangan tersebut adalah karena
masing-masing aliran menginginkan penganut aliran yang lain untuk mengikuti
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aliran yang dianutnya. Seorang Katholik akan dibunuh oleh penganut Protestan
karena dianggap memeluk agama ),ang salah; demikian pula seorang Pr0testan
akan dibunuh 0rang penganut Katholik dengan alasan yang sama. Kenyataan ini
akan sangat sul i t  diterima oleh siapa pun di dunia ini,  apalagi oleh orang Papua.
Sebenarnya ada suatu penjelasan yang lebih layak menyangkut peperangan tersebut,
namun penjelasan tersebut amatlah panjang serta kompleks; dan tidaklah tepat
untuk membeberkan segalanya di sini. tokus kami di sini adalah untuk membahas
seberapa besarnya pengaruh persaingan kedua pihak agama ini terhadap Papua.
Agama Protestan, yang dipelopori oleh Martin Luther, lahir pada awal tahun

l500an sebagai bentuk reaksi untuk melawan praktek keagamaan tertentu yang
diterapkan oleh Gereja Katholik Roma. Apabila agama yang relatif baru ini kemudian
bisa tersebar, hal itu sedikitnya dipengaruhi oleh beberapa faktor eksternal di luar
agama itu sendiri, yaitu faktor politik dan faktor'pencarian' kekuasaan. Pada masa
itu, agama sebenarnya hanyalah dijadikan kedok dan alat yang dimanfaatkan oleh
kelompok-kelompok yang bertikai untuk memperoleh kekuasaan yang lebih besar.
Pada saat perang antar kedua agama itu masih marak terjadi di Eropa, Belanda

sendiri sebenarnya masih merupakan wilayah jajahan Spanyol, yang terkenal sebagai
bangsa penganut Katholik Roma yang sangat fanatik. Perang yang kemudian terjadi
antara Belanda dan Spanyol sebenarnya lebih ditujukan demi alasan menentukan
pihak agama manakah yang lebih dominan di Belanda. Pihak Belanda memenangkan
perang ini; sebagai akibatnya, agama Protestan ditetapkan menjadi agama nasional.
|nleskipun demikian, kaum Katholik yang berdiam di bagian selatan negara ini masih
tetap bisa diterima oleh kaum Protestan Belanda (walau sikap untuk 'menerima'

itu terkadang masih terkesan agak segan). Hal yang bertolak belakang terjadi
di negara-negara Eropa yang didominasi oleh kaum Protestan, karena mereka
cenderung menolak keberadaan kaum Katholik di situ. Di Perancis, ketika kaum
|(atholik memenangkan perang melawan kaum Protestan, banyak penganut Protestan
Perancis yang hijrah ke Belanda, dengan alasan kebebasan menjalankan ibadah.
Bangsa Belanda pun akhirnya dikenal sebagai bangsa paling toleran di seantero
Eropa; hal ini dikarenakan kebebasan beragama sangat dihargai di situ. Ietapi pada
kenyataannya, kebebasan tersebut ditafsirkan secara 'sempit' di Belanda, seperti
yang dibeberkan oleh Dr. Ploeg pada saya. Arti kebebasan beragama di Belanda
sesungguhnya - apabila dibuat dalam suatu formula yang ringkas, padat, sekaligus
tajam - adalah: "kebebasan untuk mengikuti pilihan hati nurani tetapi bukan
kebebasan untuk menjalankan kewajiban beribadah".
Agama Protestan bertahan sebagai agama resmi di Belanda selama dua abad.
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t 'kspedisi Archbold adalah tim pertama yang menielajah Lembah Baliem. 14ereka mendarat mempergunakan ,,pesawat 
terbang

aii'dr atas Danau Habbema, selanjutnya melanjutkan perjalanan ke wilayah yang mereka sebut sebagai Lembah gesar. para
penplajah terhagum'kagum mendapatkan fakta bahwa sistem perranian lokal super efisren yang dipraktekkan di lembah rnr
mampu memberi makan sekian banyak orang yang berdiam di lembah tenebur.

l(etika akhirnya Belanda ditaklukkan oleh perancis saat perang Napoleon berkecamur<
di Eropa pada akhir l700an, kedudukan agama protestan-sebagai agama resmi
negara pun berubah. Ini dikarenakan Napoleon adalah penganut Kithol ik dan
karena agama paling dominan di perancis adalah agama Kathoiik. Akibatnya, secara
resmr (para penganut) agama Katholil< Roma pun diberi hak-hak yang sama seperri
yang dimiliki oleh (para penganut) agama proresran di Belanda.-l(etentuan ini
;uga berlaku ii semua wilayah jajahan Hindia Beranda, penerapannya dimulai pada
tahun 1807. Berbeda dengan penjajahan spanyor dan poitugis di lndonesia (juga di
berbagai tempat lainnya) yang salah satu misi uramanya idalah,mengkhuioti i l rn
masyaral<at setempat'; misi 'memenangkan jiwa dan memprotestankan pendudut<
seternpat' bukanlah titik berat utama dalam penjajahan Belanda. 0leh karena itu,
pihak Belanda tidak terlalu memaksakan untuk menyebarkan agama protestan di
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wilayah jajahannya; mereka lebih tertarik untuk mengeruk keuntungan dari wilayah
jajahannya. Dari sekian banyak wilayah jajahan Belanda di Indonesia, hanya ada
dua tempat di mana banyak masyarakat pribuminya menjadi penganut Protestan
- sesuai dengan agama penjajahnya - yaitu di Ambon dan Manado.

DUA VERSI l(El(RISIENAN DI PAPUA
Pada tahun 1881, Sri  Paus menitahkan }4isionari  Hat i  Suci (dis ingkat MSC - dar i
singkatan bahasa Latinnya) yang baru saja terbentuk pada waktu itu untuk memulai
pelayanannya di  Indonesia. l0 tahun sesudah perintah i tu dikeluarkan, pos-pos Roma
l(atholik telah didirikan di seluruh wilayah nusantara, terkecuali di Papua. Pada
tahun l88l  i tu juga,0rdo Jesuit  mendir ikan sebuah posko di  Tual (Kepulauan Kei) .
Iahun berikutnya (1882),  sebuah posko lagi  didir ikan di  Langgur.  l (edua posko rnr
kemudian menjadi pusat bermulanya penyebaran agama Kathol ik Roma di sepanjang
pesisir selatan Papua. Pada saat itu, agama Protestan telah masuk sampai di wilayah
sepanjang pesisir  utara dan telah memulai  pengaruhnya di  kawasan pulau-pulau di
Ieluk Cenderawasih.
Yang menjadi ujung tombak penyebaran agama Katholik Roma di sepanjang pesisrr

selatan adalah Pastor Le Cocq d'Armandville. la memulai pelayanannya dengan
membuka sebuah posko di  5kroa, di  dekat Fakfak, pada tahun l894.5epanjang
pelayanannya, Pastor Le Cocq d'Armandville telah membaptis anak-anak, sekaligus
mengadakan penginj i lan dan eksplorasi  ke wi layah pesisir  sampai ke arah t imur.
Pelayanannya hanya berlangsung dalam kurun waktu yang terbilang singkat, yaitu
selama 2 tahun. Sang pastor meninggal dunia pada tahun 1896 dan penyebab
kematiannya tak begitu jelas: kemungkinan karena tenggelam, kemungkinan juga
karena dibunuh oleh orang |(amoro.Setelah kematian sang pastor,aktivitas penyebaran
agama Katholil< Roma di Papua sempat terhenti selama beberapa waktu. Aktivitas
ini  akhirnya di lanjutkan kembal i  setelah mereka berhasi l  membangun sebuah posko
misi baru yang terletak di Merauke, yang saat itu telah menjadi pusat pemerintahan
baru di  Paoua.

Pada saat pemerintah Belanda sedang giat-giatnya memperluas jangkauan
kekuasaannya atas Papua, pada saat yang bersamaan, banyak misionaris Eropa
yang t iba di  Papua, baik misionaris Protestan maupun |(athol ik.  Untuk mencegah
ter jadinya konf l ik antar keduanya, maka pada tahun l9l2 pemerintah Belanda pun
menetapkan batas-batas teritori bagi kedua keyakinan tersebut. Teritori Protestan
ditetapkan berada di bagian utara; sedangkan teritori |(atholik di bagian selatan.
Pembagian ter i tor i  in i  mengikut i  model yang ada di  Belanda; di  mana penganut
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Kathol ik bisa di temui di  bagian selatan Hol land
utaranla. l(eadaan ini hanya berlangsung saml
Gubernur Jenderal  Hindia Belanda di  Batavia r
mengijinkan adanya dua misi yang berbeda pad
dibekal i  i j in dar i  keputusan Gubernur Jenderal  t
sul i t  bagi kedua agama tersebut untuk memasuk
'rival'nya.

Dari segi kuantitas, para misionaris (Katholik)
seperti para relawan (umumnya laki-laki) dan
terbatas. Tenaga yang tersedia itu pun telah s
di wilayah tugas masing-masing; sehingga agak
Hal yang sebal iknya dialami oleh para misionarir
karena ketika mereka hendal< kembali ke Eroor
menjadi pendeta yang telah siap menggantikan
itu, tak ada satupun pastor Roma Katholik ar
usainya Perang Dunia l l .  Untuk menyiasat i  ker
gereja Kathol ik Roma kemudian memperbantukr
(tentu saJa guru-guru tersebut adalah penganr
desa-desa yang tidak bisa dijangkau oleh pelay
1937, para pastor mulai berdatangan lagi di Pap
yang dikenal sebagai 0rdo fransiskan.

Pada tahun | 930an, penyebaran agama Kathr
bertepatan dengan didir ikannya sebuah perusa
Babo. Banyak pekerya di perusahaan minyak ini I
di mana agama Katholil< Roma merupakan a
ditempatkan di  s ini  selain bertugas untuk m
misi untuk meng'khatholik'kan masyarakat P
l93Oan, demi tujuan mendir ikan suatu koloni pi
mengir imkan sejumlah 150 orang 'keturunan' I
ke |!|anokwari. Dengan tujuan yang sama, juml;
Hollandia flayapura). Karena sebagian besar da
pemeluk Kathol ik,  mereka pun akhirnya mend
di berbagai tempat yang sebelumnya merupakr
wilayah pesisir utara Papua. Salah satu posko ter
pada tahun 1940 di Arso masih tetap berfun
Sebenarnya, apakah perbedaan paling mendasar
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Katholik bisa ditemui di bagian seratan Hoiland dan penganut protestan di bagran
utaranla. Keadaan ini hanya berlangsung sampai tahun Igll. pada tut,rn-lizl,
Gubernur Jenderal Hindia Beranda ai ralvia mengeruarkan su"t ttrpriuiun yung
llngijinl<an adanya dua misi yang berbeda pada situ rokasi. Tetapi ,r,kiprn i run
dibekali ijin dari keputusan Gubernur Jenderar tersebut, pada kenyataanryJir,rirrr,'
sulit iagi kedua agama tersebur untuk memasuki wirayarr yang terah menjadi teritori'rival'nya.

Dari.segi kuantitas, para misionaris (rhthorik) Eropa beserta para pekerja misinya,
sepertr para rerawan (umumnya. laki-laki) dan para biarawati jumlahnya'sangatlah
terbatas..Ienaga yang tersedia itu.pun telah sangat disibuklun O,ngr'n p,l;;;;r,
di 

,wilayah tugas masing-masing; sehingga agak suiit untuk dirotasi t, trrpui iu,n.
llal yang sebaliknya dialami oleh para misioiaris protestan. posisi mereka tefin oail
karena ketika mereka hendak kembali ke .Eropa, sudah banyak ,rr;g il;;; y;rg
menjadi pe.ndeta yang terah siap menggantikan peran perayanan mereka. sementara
itu,. tak ada sarupun pastor Roma tiaitrotit< u,ri pup* yang ditahbiskan sampai
usainya Perang Dunia ll. untuk menyiasati kendara l rtrr'but^rn pekerja misi ini,
gereja Katholik Roma kemudian memperbantukan guru-guru yang'beraiar dari Kei
(tentu. saja guru-guru tersebur adalah penganut Katholi<) di'berbagai sekoiah didera-desa yang tidak bisa dijangkau oreh p-erayanan para past0r. Baiu pada tahun
1937, para past'r mulai berdatangan tagi di papua; mereka dikirim oreh sebuah ordo
yang dikenal sebagai 0rdo Fransiskan.

,lada 
rahul lg3Oan,.penyebaran agama Kathorir< Roma di Teruk Bintuni dimurai,

bertepatan dengan didirikannya sebuah perusahaan pengeboran minyak bumi di
l*"lyr]: fkeqa,d 

i, perusahaan minyai< ini berasat'darl (eputauan ft,i -�,rrpu,
0r mana agama |(athorik Roma merupar(an agama mayoritas. para pastor yang
ditempatkan di sini serain 

,bertugas untuk mirayani umatnya, juga 
'mengemban

misi^ untuk meng'khatholir<'r<an masyarakat papua setempai. pidi akhii tahun
l930an, demi tujuan mendirir<an suatu koroni peitanian, pemerintah l|india Beranda
mengirimkan sejumlah 150 orang'keturunan'berdarah campuran Indonesia-Eropa

f l:P,ylr, 
Dengan, tujuan yang sama, jumtah yang tebih kecit juga Oif,i,im ie

il0lrandla llayapura). Karena sebagian besar dari para pendatang baiu ini adarah
pemeluJ< |(atholik, mereka pun akhirnya mendirikan posko-poski auru rutnotit,
:] l:?t!-1i jrtpat yang sebelumnya merupakan basis agama protesran, yaitu d.
wrlayah.pesrsrr utara Papua. sarah. satu posko tersebut - yait, posko yang dibangun
pada tahun 1940 di Arso - masih tetap berfungsi sampai saat ini.
Sebenarnya, apakah perbedaan paring mendasaiantara kedua denominasi tersebutl
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Salah satu perbedaan paling penting di antara kedua denominasi ini berkaitan
dengan kepemimpinan gereja: gereja Katholik mengakui adanya keberadaan se0rang
pemimpin spiritual tertinggi, yaitu 5ri Paus yang berkedudukan di Roma; sedangkan
gereja Protestan tidak mengakui Paus. Selain itu, tatanan hirarki termasuk hal
),ang sangat diperhatikan dalam tradisi Roma Katholik. Hal yang sebaliknya berlaku
dalam tradisi gereja Protestan: pihak gereja (dan kaum Protestan) cenderung untuk
'berperkara'secara langsung dengan Tuhan, tanpa adanya perantara. Perbedaan
lainnya: gereja Katholik Roma adalah gereja yang monolitis, yang semua aturan
dan keputusannya bersifat 'top-down' (dari atas ke bawah); hal demikian tidak
berlaku pada gereja Protestan yang lebih independen. l'1asih banyak lagi perbedaan
antara agama Katholik Roma dan Protestan; mungkin perbedaan-perbedaan itu sama
banyaknya dengan perbedaan-perbedaan yang ada di antara berbagai denominasr
Protestan itu sendiri. Sebanyak apapun perbedaan tersebut, namun kami tak akan
membahas hal i tu dengan deti l  di sini,  meski mungkin hal tersebut - bagi sebagian
0rang tertentu - dianggap sebagai masalah serius.
l(ami lebih tertarik untuk membahas hasil pelayanan kedua agama tersebut di

Papua, khususnya yang berkaitan dengan dua sisi kehidupan para penganutnya, yaitu
dari segi spiritualitas dan dari segi materialitas. Dalam kurun waktu beberapa tahun
belakangan ini, terdapat banyak kasus perpindahan agama di antara keduanya; baik
dari Katholik ke Protestan, ataupun dari Protestan ke Katholik. Perpindahan tersebut
lebih banyak disebabkan oleh alasan materialitas. Sebelum pecahnya Perang Dunra
ll, dalam pelayanannya, gereja Katholik pada umumnya sangat memperhatikan sisi
spiritual sekaligus kebutuhan material para penganut Katholik yang masih 'baru',

Sementara itu, gereja Protestan - dalam pelayanannya - lebih menitikberatkan
pada pertumbuhan kerohanian para pemeluknya. Pengecualian terjadi di wilayah
Papua bagian utara, di mana gereja Protestan juga mendirikan sekolah-sekolah serta
memberikan pelayanan kesehatan.
Dengan didukung subsidi dari pemerintah Hindia Belanda, gereja Katholik

Roma mulai menjalankan sistem persekolahan yang lebih ekstensif di berbagai
wilayah pelayanannya di Papua. l'1ereka juga merintis sistem pendidikan yang
memperkenankan penggunaan bahasa Melayu (sekarang dikenal sebagai bahasa
Indonesia). Bukan maksud kami untuk mengecilkan peranan gereja Pr0testan dalam
bidang pendidil(an yang non-religius. Kami hanya sekedar membahas bukti-bukti hasil
pelayanan kedua agama ini. Selain memberi perhatian yang sangat besar terhadap
bidang pendidikan, pihak gereja Katholik juga mencurahkan perhatiannya terhadap
pelayanan di bidang kesehatan. Tambahan lagi, para pekerja misi |{atholik ini juga
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:l:ll,::'fl,LT'ft' 
bahasa lokat ,di . rempar peraranan mereka; sebasai

:lSytlf: llllo'1u's ruga tnsuis ini berhasil ;,,il;ili,;;;;il;,ffii;;
penting dalam.l<ajian ringuistit, oi lapua sekari ragi, perru kami ingrtr,un uur,'n,apa lang kami kemukakan d,i,sini adalah,keadaan yang terjadi sebeium f,JnyuPerang Dunia ll. Setelah berakhirnya periode ini, pih'ak gereja protestan - merarur
lll]:'^lylll,,tl:,i,,,: (stL) -^t<emud"n,,i,i l,,ll,'ii s;;;;';;pr, ;il;
lli'i.f:*11^1il_ala:a-bahasa di papua. Berbagai aspek materilt yung rn,,rprkun
H,' "1t,::: l_,' yany para misionaris' -,,'.rr,"rt li' lrrrrrir",i;il olilfi'il;
lengkap di volume lain dari seri buku tentang papua ini. 

. '. " r-rE"\s" J!Lq

PERTANYAAN:

lYenurut pendapatAnda, far<tor apar<ah yang menyebabr<an wirayah paniai ditentur<an sebagai
pusat  pemerintahan sel<al igus pusat  mis i  permanen pertama di  daerah dataran t inggi l
Mengapa pada masa r<in i  penganut Roma Kathor i r< rebih banyat< diJUmpai  d i  bagian
danau Paniai  dan penganut proteshn di  bagian t imurnya?
Dalam sebuah disertasi  dol<toral  tentang agama_agama di  papua, penul isnya menya*l<an
bahwa rata cara ibadah daram agama Kathor i r< Roma -  berbeda dengan r i rurgi  protestan
- lebih d ipusat l<an pada proses r i tuar seremonialnya serta merupar<an suatu r<ebenaran yang
harus di ter ima sepenuhnya. Benar j<ah pern/ataan tersebut i
Apal<ah pernyataan i tu hanya bisa dibenarr<an apabira merulur< .epada masa raru,  yai tu pada
saat kedua agama tersebut masih bersaing satu sama la innya/
Atau masih ber la l<ul<ah pernyaraan i tu sampai  har i  in i l
Bandingl<anlah l<edua r<eyar<inan in i  dengan cara berdisr<usr dengan teman ser<eras Anoa
yang berbeda r<eyar<inan dengan Anda. Sertar<an juga reman-reman Anda yang musr im daram
dis l<usi  in i '  seberumnya, camr<anrah satu har:  bahwa daram set iap disr<usi  tentang agama sangat
diper lu l<an adanya suaru pengert ian dan to leransi  yang t inggi .
Bicaralah dengan pendeta atau pastor  Anda tentang sejarah masur<nya agama protestan atau
Katholik Roma di daerah Anda.Tanyal<an pada merel<a, fal(ror_fal<tor apal<ah yang merel<a
anggap merupar<an esensi  r<edua agama tersebut.  Laporr<an hasir  temuan Anda di  keras
Anda.

barat

143

I
J



Perang Dunia ke l l di papua

Perang Dunia ll (PD ll) berpengaruh sangat signifikan terhadap iklim politik di
Indonesia pada masa itu. Belanda yang pada wakiu itu berkuasa di Indonesia harus
lnenyerah kalah kepada kedigdayaan jepang; sebagai akibatnya, semua wilayah Hindia
Belanda jatuh l<e tangan Jepang, termasuk papua. Arasan utama invasi Jepang t<e
wilayah Hindia Belanda adalah keinginannya untuk menguasai sumbe, jaya Ilam
yang melimpah di wilayah tersebut, khususnya sumber daya minyak bumi dan karet.
Jepang bukanlah negara yang kaya dengan sumber daya alam; oieh karena itu, demr
terpenuhinya kebutuhan dalam negerinya atas sumber-sumber daya alam tersebut,

B  \ I ]  I \

Pada fase awal Perang Dunia (PD) ll, Jepang
menerobos masuk ke wilayah dararan trnggi
Papua melalui Inarorali. l ' lereka memular
perlalanan mereka dari wilayah pesisir dan
tiba di Enarotali pada saar orang-orang
Eropa yang tersisa di Papua dievakuasi
mempergunakan pesawat terbang bertenaga
air, Sekelompok keril orang Belanda rerap
tinggal untuk mengadakan perlawanan
terhadap Jepang, dengan dibantu oleh
masyarakat pegunungan Papua.
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satu-satunya cara yang bisa ditempuh adalah merebut sumber-sumber daya alam
tersebut secara paksa dengan cara invasi militer. Selain itu, invasi ini merupakan
salah satu cara untuk mewujudkan ambisi Jepang menjadi salah satu negara adidaya
di Asia. Dalam kurun waktu beberapa tahun, Jepang berhasil mewujudkan ambisi
tersebut.
Meski berhasil menduduki hampir sebagian besar wilayah Papua dalam upayanya

menginvasi Pasifik, Jepang gagal menduduki Port Moresby (sekarang ibu kota Papua
New Guinea). Jepang hanya bisa menguasai wilayah di dekat Port |'|oresby yang
beryarak kurang dari 50 kilometer dari kota tersebut. Bisa dipertahankannya Port
Moresby dari serangan Jepang adalah berkat perjuangan yang gigih dan pantang
menyerah dari para pasukan militer Australia yang dibantu oleh masyarakat Papua
pribumi. Turun-tangannya Australia mempertahankan Port Moresby bisa dimaklumr
karena apabila Port Moresby bisa ditaklukkan oleh Jepang, maka Australia yang
terletak tak jauh dari Port Moresby bisa dipastikan akan lebih mudah ditaklukkan
oleh Jepang. Namun, kejayaan Jepang di Pasifik tak berlangsung lama. Masuknya
AS dalam kancah PD ll menjadi penyebab berakhirnya kejayaan Jepang tersebut.
Pasukan AS ini dipimpin oleh Jenderal Douglas MacArthur. Di bawah komando sang
jenderal, AS menaklukkan Jepang dan merebut kembali Pasifik, dimulai dari wilayah
Kepulauan Salomon dan pantai utara New Guinea. Hal ini akan dipaparkan lebih
lanlut di bagian berikutnya; sebelumnya, mari kita tinjau sejenak salah satu aspek di
dalam peperangan ini yang agak diacuhkan, yaitu wilayah pesisir selatan Papua.
Setelah merebut kota Sorong yang terletak di bagian ujung paling barat daratan

Papua, praktis kekuatan militer Jepang tidak menemui perlawanan berarti sampai
mereka berhasil menduduki wilayah pesisir selatan, tepatnya di desa Kamoro, Timika
Pantai. Di desa ini masih bisa ditemukan bekas landasan armada tempur Jepang.
Peninggalan perang dari Jepang ini juga masih bisa dijumpai di desa lainnya yang
terletak di dekat Kamoro yaitu desa Kekwa. Peninggalan itu berupa 2 buah gudang
mesiu dan sejumlah meriam besar. Sementara itu, pusat-pusat patroli dan pangkalan
sementara bagi armada Jepang lebih banyak dibangun di bagian timur. l,|eskipun
demikian, tak ada satu pun pangkalan militer utama Jepang dibangun di luar
wilayah Timika Pantai. Tentara Sekutu kemudian menduduki Merauke. Pada saat
yang bersamaan, Jepang lebih berkonsentrasi untuk mempertahankan wilayah pesisrr
utara. Di tengah-tengah persaingan itu, Asmat seolah-olah 'terlupakan' oleh keduanya
sehingga ia menjadi semacam daerah tak bertuan.
Pada awalnya, masyarakat Papua di wilayah pesisir selatan bersikap netral bahkan

ramah terhadap pasukan Jepang, namun lambat-laut sikap ini berubah. Perubahan itu
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diakibatkan oleh perlakuan Jepang yang sangat tidak manusiawi terhadap mereka.
|'|asyarakat lokal dituntut untuk bekerli puriru ,,rt, diwajibkan ,rirr, lrr,rirri
makanan bagi pasukan Jepang. sebagian masyarakat pa[ua ini oisika bahLn
dibunuh jika dianggap'kurang sigap dan kurang cepat'daram meraksanakan prrin,rr,'
para 'tuan tanah' baru ini. Hukuman yung ", juga berraku aparita masyarukat
Papua dianggap tidak memberikan, pengfiormatan'y"ang serayaknya t,prau'orung-
orang 

,Jepang ini. Kenangan buruk penyiksaan uitrt in hri rran ,uti t,,.,,urt
Darangkarr masrh blsa dringat oreh orang-0rang Kamoro sampai sekaranq. Banyar<
saudara-saudara mereka yang dihukum dengan iara diikat di panta; ,arpii ,e,.ila
flrl1,lrnm 

mati tenggelam karena air pisang. Hukuman pancung mungkin masih
Jaun teDth manustawt dibandingkan hukuman tersebut.
,Jika.Jepang tak mendapatl<an perrawanan di pesisir setaran, lain halnya densan
di wilayah dataran tinggi. Di, dataran tinggi, iikap anti Jepang t,rrr!-,,irr!u,
ditunjukkan. contoh har ini terah dibahas seiJumnya (pada rab e;, yait, Srguirin,
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Pada fase awal Perang Dunia (PD) ll,Jepang menerobos masuk ke v{ilalah dataran tinggi papua melalui Inarotali, l,lerekamemulai perlalanan dari wirayah pesisir dan riba-di tnar0tari pada,uu,or.rng.orung tropa png tersisa di papua dievakuasimempergunakan pesawat terbang bertenaga air. Sekelompok kecil orang Belarida tetap tinggal unruk mengadakan perlawa-nan terhadap Jepang, dengan dibanru oleh masyarakat pegunungan paiua.
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aksi Dr. de Bruijn beserta 4 orang anak buahnya yang memilih untuk'tinggal'pada
saat seluruh orang Eropa dievakuasi melalui Danau Paniai. Pada saat Jepang akhirnya
bisa mengepung wilayah Danau Paniai, Dr. de Bruijn telah berhasil meloloskan din.
Lolosnya de Bruijn dari tangkapan pasukan Jepang serta keberhasilannya melaporkan
gerakan serta aktivitas pasukan Jepang melalui radio tidak terlepas dari dukungan
masyarakat Papua, khususnya orang Mee dan |!|oni. Dukungan ini berupa bantuan
suplai makanan, bantuan tenaga sebagai pengangkut barang,juga sebagai mata-mata.
Sebenarnya, pada awal kedatangan mereka di wilayah Paniai, sikap pasukan Jepang
ini tergolong baik. |'1ereka membawa banyak cowry yang dibagi-bagikan secara gratis
kepada masyarakat. Ietapi sikap santun orang Jepang ini tak bertahan lama. 14ereka
mulai menampakkan sikap yang tak terpuji, di antaranya menembaki serta memakan
babi penduduk tanpa membayar. Mereka juga membunuh orang-orang Papua yang
dianggap bekerja sama dengan Dr. de Bruijn, karena orang-orang ini dituduh
'melindungi 'de Brui jn sehingga yang bersangkutan sangat sul i t  tertangkap.

I4ACARIHUR DAN PERANG DI PAPUA BAGIAN UTARA
Era perang Jepang-Eropa di wilayah dataran tinggi Papua pada akhirnya usar
bersamaan dengan peristiwa lolosnya Dr. de Bruijn dan para pengikutnya dari
kepungan tentara Jepang serta keberhasilannya meninggalkan wilayah Papua. Namun,
tidak demikian halnya yang terjadi di wilayah pesisir, terutama pesisir utara. Kecamuk
perang perlahan merambah ke wilayah tersebut. Sesudah Jenderal l,|acArthur cukup
menghimpun kekuatan baik pasukan maupun dari segi kesiapan pasokan makanan,
ia pun memulai penyerangannya terhadap Jepang. Kemenangan pada pertempuran
laut memungkinkan pihak Sekutu untuk meneruskan komunikasi secara terbuka
dengan Australia dan A5. Pada saat itu - untuk mendukung peperangan - industri
Amerika sedang giat-giatnya memproduksi pesawat, kapal-kapal perang, amunisi, serta
berbagai jenis senjata dan perlengkapannya secara besar-besaran. Kapasitas produksr
industri AS ini jauh melebihi kapasitas produksi Jepang. Sehebat dominasinya di
laut, armada Sekutu juga menunjukkan superioritasnya di 'angkasa'dan memenangi
pertempuran udara. Seiring berjalannya waktu, pasukan Jepang makin terdesak
hingga ke pangkalan-pangkalan mereka yang tersisa di New Guinea. Keadaaan
kritis ini masih ditambah pula dengan masalah makin menipisnya persediaan bahan
makanan akibat kapal-kapal yang membawa suplai makanan sebagian besar telah
dihabisi pasukan Sekutu dalam perjalanannya. Situasi ini memungkinkan |,|acArthur
untuk mengambil keuntungan. Dengan mobilitas pasukan yang otomatis lebih unggul
daripada pasukan Jepang yang sudah kian tersudut, pasukan MacArthur pun lebih
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Victor de Bruijn, kepala pemerintahan Belanda yang benanggung jawab atas wilayah Paniai memilih tetap tinggal di saat
sebagian besar orang non-Papua dievakuasi menyusul berita jnvasi Jepang di wilayah dataran tinggi papua. Berkat bantuan
dari masyarakat suku Ekari dan l'loni, de Bruijn akhirnya berhasil lolos dari pengejaran dan tangkapan tentara Jepang.

leluasa untuk terus-menerus melepaskan tembakan kemanapun sesuai petunjuk sang
jenderal. Meski armada Jepang telah semakin terdesak, namun masih ada sekitar
55.000 tentara jepang yang pantang menyerah melawan pasukan sekutu di pesisir
utara New Guinea. Armada yang tersisa ini didukung oleh kekuatan angkatan udara
yang memadai serta armada a-ngkatan laut yang tenin oari cukup yarig bermarkas
di wilayah perairan l,|aluku yang relatif lebih aman.
Perang dahsyat yang dimulai pada musim semi 1944 ini menjadi salah satu

penyebab New Guinea menjadi pusat perhatian dunia. sesudah keberhasilannya
menghabisi pasul<an Jepang di wilayah pesisir bagian barat laut papua, MacArthur
pun .mempersiapkan strategi lain demi mencapai tujuan yang lebih besar lagi, yaitu
untuk mendirikan suatu pangkalan militer yang luas. pangkalan militer teriebut
direncanakan berada di dalam teritori musuh dan dari sanalah segala pengaturan
strategi penyerangan akan dipusatkan. Pilihannya jatuh pada Hollandia flayapura),
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Jepang dengan cepat mengambil alih wilayah pesisir selatan Papua sampai ke Asmat. Sekutu hanya memrliki sebuah marl<as di Papua, yaitu di l,1erau1e.





yang pada saat itu merupakan pangkalan utama militer Jepang. Titik lemah benteng
pertahanan Hollandia diketahui MacArthur melalui penyadapan komunikasi serta
pemecahan sandi-sandi rahasia. Informasi penting yang berhasil diketahuinya adalah
dari + | 0.000 tentara Jepang yang berbasis di situ, hanya sekitar seperlimanya
yang tergolong pasukan tempur.

Pertempuran Hollandia dimulai pada saat 1200 armada Angkatan Udara AS
mengadakan penyerangan terhadap armada udaraJepang di Sentani dan menghancurl<an
lebih dari 300 pesawat tempur Jepang. Penyerangan tersebut hanya menyisakan 25
pesawat tempur yang bisa dioperasihan oleh Jepang. Sesudah penyerangan itu,
terladi pendaratan pasukan Sekutu yang merupakan operasi terbesar di Pasifik pada
saat i tu. Sekutu meluncurkan 217 kapal perang beserta 80.000 awaknya, dengan
didahului oleh pendaratan 50.000 0rang yang tergabung dalam pasukan tempur.
14eskipun pendaratan 5ekutu ini bisa dikatakan berlangsung dalam situasi yang
kacau-balau di tengah-tengah hantaman hujan deras, gelombang, serta medan yang
sulit, namun tidak adanya antisipasi dari pasukan Jepang membuat mereka sangat
tidak siap sehingga akhirnya tidak memberil<an perlawanan berarti. Daerah pantai
dari Hollandia sampai Tanah |\,|erah berhasil direbut Sekutu pada tanggal 22 April
1944. Keberhasilan ini dirayakan ala Amerika oleh |'1acArthur dan para stafnya.
Perayaan l<emenangan tersebut bukan dengan cara minum vodka seperti orang Rusia
ataupun dengan minum bir dingin seperti orang Australia, tetapi dengan minum es
krim soda. Pertempuran Hollandia dianggap oleh para pakar sejarah militer sebagai
salah satu model manuver strategis. Dalam invasi ini, 'hanya'152 orang anggota
pasukan Sekutu yang tewas (dan 1057 terluka). Sementara itu, di pihak Jepang,
sejumlah 3300 prajurit  tewas dan 6l l  lainnya menjadi tawanan Sekutu. Sejumlah
6000 tentara Jepang lainnya yang tersisa mencoba melarikan diri menyebrang 200
kilometer ke 5armi, yang merupakan salah satu basis Jepang di pesisir barat. Dari
kesemuanya itu, hanya 1000 tentara saja yang berhasil sampai dengan selamat,
sedangkan sisanya tewas akibat serangan penyakit dan kelaparan.
Sejumlah prajurit tambahan kemudian dikerahkan oleh Sekutu untuk memperkuat

pangkalannya di Sentani. Para tenaga tambahan yang adalah para insinyur teknik ini
sekaligus merupakan tenaga teknisi yang berbasis di areal landasan bekas pangkalan
militer Jepang. Tugas utama mereka adalah membuat landasan baru yang lebih luas
agar bisa didarati oleh pesawat pengebom berbadan panjang 829 Superfortress.
14erekalah yang memegang peranan penting dalam pembuatan landasan pesawat
sepanjang 240 kilometer serta jalan-jalan raya di sekitarnya; hasil kerja mereka itu
sampai saat ini masih tetap dipergunakan. Dalam proses pembuatan landasan serta
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lalan raya ini, pasukan Sekutu bekerja ekstra keras dengan terlebih dahulu meratakan
sisi-sisi pegunungan di sekitar areal tersebut. Setelah itu, jembatan-jembatan serta
pipa-pipa pembuang air didirikan di sepanjang sungai. Kemudian, untuk membuat
lalan raya, rawa-rawa ditimbun dengan kerikil dan batu-batu. Hanya dalam waktu
semalam, Hollandia telah bermetamorfosis dari sebuah kota kecil yang sunyi sepi
menjadi sebuah kota berpopulasikan total 250.000 manusia, suatu jumlah yang
sepertiga lebih banyak dari total jumlah penduduk Papua pada saat i tu. Hollandia
kemudian menjadi salah satu markas militer terhebat selama berlangsungnya PD ll
dan sebagian besar komando untuk wilayah Pasifik Barat daya dioperasihan darr
situ, khususnya selama musim panas (pertengahan) tahun 1944. Kompleks lapangan
terbang super luas di Sentani ini selanjutnya menjadi tempat mangkal 1.000 pesawat
dari berbagai jenis. Selain armada pesawatnya, pasukan Sekutu juga memiliki sekitar
l000an armada kapal yang berpangkalan di Ieluk Humbolt;kapal-kapal ini umumnya
membawa suplai makanan dan peralatan perang.Ieluk Humbolt - yang selalu ramai
dengan ratusan kapal yang dihubungkan satu sama lain dengan jembatan layang,

fleriam pantai milik Jepang yang berada di perhampungan |(amoro di Kekwa ini dulunya berfungsi untuk melindungi
dari serangan musuh.
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Tentara marinir A5 pada saat mendarat di Pulau Biak. Di sinilah pertempuran terberat mereka, Pertahanan sekaligus per.
Iawanan pasukan Jepang yang berkubu di gua-gua menimbulkan banyak korban di pihak sekutu sebelum akhirnya mereka
bisa menaklukkan Jepang.

dan selalu terang benderang pada waktu malam - sering digambarkan oleh para
wartawan perang sebagai "sebuah kota di atas laut".
Sangat sedikit catatan tentang orang Papua di Hollandia yang bisa direkam oleh

pasukan Sekutu. 14eskipun demikian, ada satu kejadian yang membuat mata tentara
Sekutu, bahkan mata dunia tertuju kepada masyarakat Hollandia ini, Peristiwa ini
mendapat publikasi besar-besaran sebagai pengalihan perhatian dari cerita tentang
peperangan brutal yang tak juga kunjung dimenangkan. Pada saat sedang melintas
di atas wilayah Papua, para pilot pesawat "menemukan kembali" Lembah Baliem.
|(ecantikan serta panorama eksotis lembah yang tersembunyi ini membuatnya diluluki
para pi lot i tu sebagai ' !hangri- la'- sejenis f irdaus di bumi dalam dunia dongeng.
(Nama Shangri-la sendiri terambil dari novel terbitan tahun 1933 karangan James
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Hilton. Nama ini dipergunakan untuk menggambarl<an suatu tempat khayalan yang
sangat terpencil namun berpanorama luar biasa indah). Tak lama sesudah peristiwa
'penemuan kembali' Lembah Baliem tersebut, para personel militer yang sedang
(uti tugas, baik tentara lelaki maupun wanita, kemudian diajak 'bertamasya' l<e
lembah tersebut. Tamasya itu berakhir tragis karena satu pesawat terjatuh sebelum
mencapai tujuan; seluruh penumpangnya tewas, kecuali 2 orang tentara laki-laki dan
seorang tentara wanita. Usaha pengevakuasian para korban ini bukanlah hal yang
mudah karena dibutuhkan pesawat layang gandeng yang ditarik dari darat. Para
prajurit perang dari suku Dani yang berada di lokasi serta merta menarik perhatian
para anggota tim penyelamat, yang menganggap keeksotisan mereka sebagai suatu
fenomena yang menarik layaknya dalam suatu lukisan. Tak tampak sedikitpun
sikap permusuhan antara 0rang-0rang Dani dan orang-0rang Amerika ini. Kisah
perjumpaan ini kemudian dimuat di National Geographic, lengkap dengan bumbunya,
menjadi suatu artikel bertema'petualangan di tengah kaum barbai (padahal tentu
saja masyarakat pegunungan ini sama sekali bukanlah kaum barbar seperti yang
dipandang oleh orang Eropa/Amerika).

DI LUAR HOLLANDIA
Berkat kerja keras dan kesigapan para prajurit tambahan 5ekutu yang sekaligus
merupakan para insinyur teknik serta didukung dengan struktur tanah yang bagus
maka pekerjaan pembuatan landasan tempur Sekutu di Sentani bisa diselesaikan
tepat waktu. Hal ini memudahkan Sekutu untuk melakukan serangan yang lebih
gencar dalam upayanya merebut tempat-tempat lain di Papua dari tangan Jepang.
Namun, berbeda dengan Hollandia yang relatif mudah direbut, kota-kota lainnya
tidak segampang itu direbut oleh pasukan 5ekutu, terutama Biak.
Sebagai langkah pertama dalam rencananya menaklukkan seluruh Papua, Sekutu

menetapkan untuk merebut pangkalan (pesawat) tempur Jepang di Pulau Wakde.
Pangkalan tersebut berhasil direbut setelah terjadi pertempuran sengit selama 4
hari.  Dalam pertempuran yang'berat sebelah' i tu, korban tewas di pihak Sekutu
terhitung 40 orang, sedangkan di pihak Jepang sejumlah 760 prajurit tewas. Upaya
tentara Sekutu untuk mengambil alih wilayah pesisir Teluk |,|affin yang berada di
seberang Pulau Wakde juga dilawan dengan gigih oleh pasukan Jepang. Ieluk l'|affin
mempunyai nilai strategis bagi 5ekutu karena wilayah ini diniatkan untuk menjadi
suatu daerah persiapan militer bagi pasukan mereka. Pasukan Jepang berhasil
ditaklukkan dalam pertempuran ini berkat keunggulan peralatan tempur di pihak
Sekutu. Korban di pihak Jepang terhitung 4000 tentara tewas serta 75 orang menjadi



tawanan perang;sementara korban di  pihak 5ekutu adalah 415 orangAmerika tewas.
Setelah itu, sebuah unit khusus 5ekutu yang diberi nama Satuan Tugas Tornado
kemudian di tugaskan untuk merebut semua lokasi yang dianggap pent ing oleh
Sekutu. Meskipun demikian, pada saat perang berakhir ,  ada sejumlah tentara Jepang
yang di temukan bersembunyi dalam pengasingan di  dekat Sarmi.

Meskipun Sekutu telah diketahui memil ik i  s istem pengawasan super ketat terhadap
jalur udara maupun laut,  namun Jepang mencoba menerobos sistem pengawasan
tersebut dengan cara mengir im sejumlah 20.000 tentara tambahan dari  China untutr
memperkuat pasukan tempur mereka di Papua Barat. Pasukan tambahan itu tak
pernah sampai di tujuan mereka karena 4 kapal yang mengangkut mereka telah
ter lebih dahulu di tenggelamkan oleh submarinir  Sekutu dalam perjalanannya menuju
Papua Barat. Dalam peristiwa itu, lebih dari separuh anggota pasukan Jepang tewas.
Armada yang tenisa berhasi l  melar i l<an dir i  dar i  kepungan Sekutu.

Sasaran Sekutu berikutnya adalah Pulau Biak. Namun rekor kemenangan pasukan
5ekutu yang dipimpin oleh A5 atas Jepang untuk sementara terhent i  di  s ini .  Sistem
pertahanan Jepang di  Biak digambarkan oleh salah seorang jenderal  Amerika
sebagai suatu sistem pertahanan yang "bertitik tolak pada kehebatan mereka
yang menakjubkan dalam memahami medan tempur". Berbagai foto udara yang
diambi l  oleh pesawat pengintai  5ekutu pun gagal mendeteksi  jantung pertahanan
tentara Jepang yang terdiri dari jaringan gua yang dihubungkan satu dengan yang
lainnya melalui ter0w0ngan-ter0w0ngan bawah tanah. Formasi bebatuan di dalam
gua-gua tersebut juga menjadi salah satu faktor penting yang membuat pasukan
Sekutu mengalami kesul i tan besar untuk menerobos jantung pertahanan Jepang inr.
Pertempuran Biak pun pada akhirnya menjadi mimpi buruk bagi pasukan Sekutu.
Strategi pertahanan Jepang melawan pasukan Sekutu di Biak adalah sebagai

berikut: Pada saat pasukan Sekutu mendarat di Bosnik, Jepang hanya memberikan
perlawanan sekedarnya, sehingga mengesankan kepada Sekutu bahwa mereka bisa
merebut lokasi in i  semudah merebut lokas-lokasi terdahulu. Sikap'pura-pura hamprr
kalah' ini  merupakan salah satu strategi yang telah disusun oleh komandan pasukan

Jepang, Kolonel Naoyuki |(uzume. l(uzume menahan serangannya sampai pasukan AS
sudah bergerak maju dari arah pantai ke areal yang berbukit-bukit. Begitu pasukan
Sekutu memulai  pendakian, sekonyong-konyong mereka diserang oleh pasukan Jepang
yang tiba-tiba telah muncul dari berbagai gua-gua karang di ketinggian jauh
dari  jangkauan pasukan Sekutu yang berada di 'bawah'mereka. Sistem pertahanan
sepert i  in i  memungkinkan pasukan Jepang lebih leluasa dalam memil ih medan
tempur yang mereka di inginkan; umumnya medan yang dianggap menguntungkan
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Jenderal Douglas 14acArthur, sang pemimpin
pasukan Sekutu. la memenangkan pertem-
puran di New Guinea dengan menerapkan
strategi perang yang brilian. faktor lain
yang menunjang kesuksesannya adalah
superioritas persenjataan dan sumber daya
manusia.

mereka adalah medan yang sekaligus memungkinkan untuk mundur secepatnya dan
langsung berpindah posisi jika mereka dalam keadaan terdesak. Taktik ini bekerja
sangat efektif pada malam hari. Biasanya perlengkapan perang Jepang (seperti
senjata-senjata gunung dan mortir) dikeluarl<an dari dalam gul-gua pertahanan
mereka saat mengadakan pen),erangan tetapi begitu fajar menjelang, senjata-senjata
tersebut disembunyikan kembali di dalam gua-gua tersebut. serangan balik Jepang
yang membabi-buta membuat pasukan Sekutu kelabakan karena serangan tersebut
serta merta memecah belah kekuatan pasukan sekutu, terutama antara oasukan
yang berjaga-laga di daerah bibir pantai dan juga pasukan tempur yang bertugas
untuk menggempur pertahanan Jepang. situasi menjadi makin kritis bagi pasul<an
Sekutu. |',|eskipun pada akhirnya bala bantuan datang, tetapi masih sajaieiap sulit
bagi pasukan sekutu untuk menembus pertahanan Jepang. situasi sulit bagi pasukan
Sekutu ini masih ditambah pula dengan penderitaan yang dialami akibai sengatan
terik matahari serta minimnya persediaan air minum. Pasukan Sekutu mengerahkan
segala daya upayanya untuk mematahkan taktik Jepang. untuk maksud tersebut
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Di masa awal PD ll, pasukan Jepang dengan cepat merebut sebagian besar wilayah New Guinea. Satu-satunya kegagalan
yang dialami adalah saat mereka hendak merebut |(akoda Trail di dekat Port Moresby; di sini mereka menyerah kepada
pasukan Australia. Beberapa waktu kemudian, pasukan Sekutu yang dipimpin oleh Jenderal l' lacArthur mendarat di titik.titik
tertentu di wilayah pesisir utara dan dari sana mereka melanjudran merebut wilayah di bagian barat. Sekutu kemudian
mendirikan marl<as mereka di Hollandia, yang sekarang lebih dikenal sebagai Port Numbai atau Jayapura.
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diperlukan strategi ),ang sempurna beserta persediaan persenjataan yang memadai.
Semua senjata perang di gudang senjata Sekutu dikerahkan secara maksimal, salah
satu jenis senjata yang dianggap paling efektif adalah granat yang umumnla
dipergunakan untuk membombardir gua-gua persembunyian Jepang yang telah
berhasil didetel<si keberadaannya.Daya ledak granat tersebut dipercaya akan makin
hebat apabila dirakit dengan mencampurkan aftur dan bahan peledak TNI sehingga
mampu menghancurkan gua-gua tersebut.
Sasaran utama Sekutu di Biak sebenarnya adalah untuk merebut 3 lapangan

terbang yang dikuasai oleh Jepang, yaitu l,|okmer (sekarang dikenal sebagai Bandara
trans Kaisiepo), Boroke, dan Sorida. Ketiganya kemudian berhasil direbut oleh Sekutu
dan perlawanan Jepang atas Sekutu berakhir pada bulan Juni 1944. Di akhir darr
pertempuran ini, korban tercatat sebanyak 400 tentara AS tewas dan 7400 tentara
Jepang tewas - sebagian besar tentara Jepang tersebut mati setelah melakukan
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hara-kiri karena menolak menyerah kepada Sekutu dan menjadi tawanan perang.
Hanya 220 0rang tentara Jepang yang bisa ditangkap hidup-hidup.
Sebagian tentara Jepang lainnya, yaitu yang bisa meloloskan diri dari tangkapan

pasukan Sekutu, kemudian bersembunyi di hutan-hutan belantara baik secara
individual maupun secara berkelompok. Meskipun bisa lolos dari sergapan tentara
Sekutu, para tentara Jepang yang tersisa ini tidak serta merta 'selamat' karena
ternyata mereka juga diburu oleh orang-0rang Biak untuk dibunuh. Penduduk
pulau Biak memburu tentara .|epang ini untuk membalaskan dendam mereka atas
perlakuan Jepang yang keji pada saat memberantas masyarakat yang tergabung
dalam Sekte |(oreri pada saat sedang melakukan ritual yang mereka sebut'ritual
mesias'. Dalam pengganyangan tersebut, pasukan Jepang menyiksa dan membunuh
banyak penduduk pribumi Biak.
Setelah kemenangan atas Jepang di Biak, Sekutu pun memulai serangkaian

pembangunan kembali pangkalan udara di Biak yang dimaksudkan untuk menjadi
hanggar berbagai pesawat berat sejenis pesawat pengebom yang mereka miliki.
Dari pangkalan udara itulah (termasuk juga dari Wakde dan Numfor), armada
Angkatan Udara Sekutu untuk wilayah timur merancang berbagai pengaturan strategi
penyerangan dalam rangka persiapan untuk merebut berbagai lokasi lainnya di
Indonesia yang sebagian besar masih berada di bawah penguasaan Jepang. Iernyata
ambisi menumpas Jepang secepatnya tidak semudah membalik telapak tangan. Masih
ada satu pekeryaan rumah yang tersisa bagi pasukan Sekutu, yaitu melumpuhkan sisa-
sisa pertahanan Jepang di Papua, khususnya di wilayah pantai utara Kepala Burung.
Namun, ketika tentara Sekutu kemudian melakukan pendaratan dengan kapal amfibi
di Sansopor dan l,|ar; nyaris tak ada perlawanan diberikan oleh pihak Jepang. |(edua
tempat ini sekaligus merupakan markas besar nomor 2 armada perang Jepang,
letaknya sekitar | 50 kilometer di bagian barat l'|anokwari. Para tenaga teknis sekutu
yang adalah para insinyur dengan sigap memulai kembali pekerjaan pembangunan
pangkalan pesawat. |v|anokwari kemudian dinyatakan 'tertutup' bagi Jepang dalam
artian tak akan ada pasokan makanan serta bala bantuan tentara yang boleh
dibawa masuk oleh Jepang karena pihak Sekutu otomatis telah menguasai wilayah
perairan. Tanpa didukung kekuatan militer yang memadai, baik tentara, pesawat
tempur, ataupun kapal perang bahkan bahan bakar, pasukan Jepang yang tersisa di
l'lanokwari bisa dikatakan tinggal menunggu waktu saja untuk menyerah kalah.
Secara keseluruhan, sekutu hanya membutuhkan waktu 4 bulan, yaitu dari april

/d juli 1944, untuk menaklukkan seluruh wilayah di pesisir utara papua.
hkutu tidak terlalu menaruh perhatian pada pertempuran yang terjadi di wilayah
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pesisir selatan. Pangkalan udara Jepang di Babo dibom sehingga menyisakan tak
satupun pesawat tempur Jepang. Tanpa dukungan armada udara yang memadai
serta tak adanya lagi pasokan bahan makanan, praktis pasukan Jepang yang
masih tersisa di Kaimana dan Timika Pantai hanya'menunggu waktu' untuk kalah
perang. takta ini menyebabkan Sekutu pun menghentikan serangan mereka di situ.
Pasukan Sekutu pun mulai lagi bersiap-siap untuk merebut target operasi berikutnya
yaitu Pulau |'lorotai yang terletak di wilayah pesisir utara Halmahera. Selesai
menaklukkan Morotai, pasukan Sehutu meneruskan penyerangan mereka ke Filipina.
Filipina berhasil direbut dan menjadi kemenangan penutup pihak Sekutu di wilayah
Papua dan sekitarnya.
PD ll mempunyai arti tersendiri, baik bagi Indonesia maupun Papua. Perang ini

telah menunjul<kan bahwa kekuatan Belanda bisa dipatahkan. Kekalahan Belanda ini
kemudian menjadi pembuka jalan bagi tercapainya kemerdekaan Indonesia.

PERTANYAAN:

Apal<ah ada di antara para l<erabatmu, khususnya yang telah lanjut usia, yang masih ingat

pada masa PD lll Jil<a iya, cerital<an kembali pada teman-reman sekelasmu segala hal yang

merel<a cerital<an padamu tentang PD ll. Menurutmu, mengapa Belanda tidal< memberil<an

perlawanan yang efektif terhadap Jepang? Mengapa Sel<utu bisa dengan cepat memenangkan

semua pertempuran merel<a? Pasukan tempur Amerika tentunya mempunyai tentara

berkulit hitam. Menurutmu, apal<ah efel< dari lcontal< antara tentaraAmeril<a berkulit hitam

ini dengan orang-orang Papual

Bagi masyaral<at Papua, l<hususnya yang berdiam di wilayah dataran tinggi, perang merupalcan

bagian dari gaya hidup. Namun l<etilca para misionaris datang l<e Papua dan l<etil<a Papua

dikuasai oleh Belanda, l<edua kalangan tersebut l<emudian memberlalcul<an 'l<ebijal<sanaan'

merel<a yang melarang adanya perang sul<u di kalangan masyarakat Papua. Belanda malah

terl<esan mengancam l<arena untul< menghentil<an perang sul<u tersebut, merel<a kerap

mempergunal<an sen jata api. Mesl<i memberlal<ul<an larangan perang bagi masyaral<at

Papua, pada l<enyataannya para orang barat tersebut (misionari dari segala kebangsaan dan

pemerintah Belanda) merupal<an bagian dari bangsa-bangsa yang tergabung dalam pasul<an

Sel<utu dan Sel<utu ini iustru terlibat dalam perang dunia yang lebih dasyat tetapi tak ada

yang sanggup menghentil<an merel<a. Menurutmu, mengapa bangsa-bangsa barat ini'boleh'

terlibat dalam peperangan sedangl<an merel<a melarang adanya peperangan di Papua?
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Lampiran

l,lENDEIINISI|(AN SPESIES, GENERA DAN NAl,1A-NA14A IL14IAH BERBAGAI 14AKHLUK HIDUP
Nama-nama ilmiah sangatlah penting artinya dalam konteks pemahaman terhaoap
kehidupan f lora dan fauna di  dunia. Meski nama-nama yang lazim dipergunakan
semisal kangguru pohon ataupun ikan kakap relat i f  lebih mudah diucapkan, namun
'nama populer ' tersebut pada kenyataannya seringkal i  t idak begitu tepat untuk
penamaan tumbuhan atau hewan tertentu yang sangat spesifik. Sebenarnya bisa
dikatakan bahwa pemberian nama i lmiah (baik terhadap tumbuhan maupun hewan)
adalah semacam suatu'anugrah'karena penamaan secara i lmrah ini  sangat membantu
proses identifikasi tumbuhan atau hewan tersebut. Hal ini dikarenakan satu nama
(tumbuhan atau hewan) yang umum dikenal bisa saja dipakai untuk merujuk kepada
beberapa spesies sekal igus. Bisa pula sebuah spesies ( tumbuhan atau hewan) dikenal
dengan berbagai nama. Sebagai contoh adalah' ikan pari ' .  Selain dikenal sebagai ' ikan
pari' dalam bahasa Indonesia, ikan ini juga dikenal dengan berbagai nama lokal
lainnya di  seantero Indonesta.
|\,|eskipun ada beragam nama ilmiah untuk berbagai spesies tumbuhan dan hewan

di dunia, namun satu nama ilmiah hanya berlaku bagi satu spesies saja. Kata'spesies'sendir i  merujuk kepada semua hewan dan tumbuhan sejenis yang bisa
sal ing mengawini  dan menghasi lkan keturunan yang subur.  Sebagai contoh, untuk
menghasi lkan bibi t  yang subur,  kuda harus kawin dengan kuda atau keledai dengan
keledai. Kuda bisa saja dikawinkan dengan keledai dan menghasilkan keturunan
- hasi l  perkawinan ini  menghasi lkan bagal -  tetapi keturunan yang dihasi lkan darr
perkawinan itu adalah keturunan yang mandul sehingga tidak bisa bereproduksi.
Kuda ataupun keledai yang menghasi lkan keturunan yang subur i tulah yang disebut
sebagai spesies. Pada umumnya, set iap spesies akan mempunyai dua (2) buah nama,
yang terdir i  dar i  nama genus dan nama spesif ik spesies tersebut.  Nama genus selalu
ter letak di  depan nama spesies. l ' | isalnya, nama i lmiah manusia adalah Homo sapiens.
Homo adalah nama genus dan dalam penul isannya harus selalu dimulai  dengan
huruf kapital ,  sedangkan sapiens adalah nama spesies yang harus di tul is dengan
huruf keci l .  Dalam penul isannya, nama-nama i lmiah biasanya dicetak mir ing atau
digarisbawahi. Penamaan ilmiah pada tumbuhan dan hewan biasanya didasarkan
pada pengelompokkan tumbuhan dan hewan tenebut.  Pengelompokkan i tu sendir i
terdiri dari beberapa tingkatan. Spesies adalah pengelompokkan terspesifik dan
berada di  susunan pal ing bawah. Di atas spesies ada genus ( jamak: genera).  Dalam
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genus, spesies-spesies yang sejenis dikelompokkan bersama-sama. Di atas genus
ada famili. tamili merupal<an pengelompokkan berbagai genera sejenis yang punya
kemiripan, baik dalam proses evolusinya danlatau morfologi tubuhnya. Iingkatan
pengelompokkan di atas famili, berturut-turut adalah ordo, klas, filum (jamak fila)
dan tingkatan teratas adalah kingdom. Jadi, jika merujuk kepada nama ilmiah, maka
penyebutan 'tumbuhan' dan 'hewan' tergolong sebagai kingdom. Berbagai macam
nama ilmiah tersebut hampir seluruhnya mempergunakan bahasa Latin (hanya
sebagian kecil nama ilmiah yang masih mempergunakan bahasa Yunani kuno). Bahasa
Latin sendir i  memang telah lama dianggap sebagai bahasa ' i lmu pengetahuan'di
Eropa - benua tempat sistem penamaan i lmiah mula-mula diperkenalkan oleh
seorang berkebangsaan Swedia bernama Carolus Linnaeus. Sistem pemberian nama
ilmiah ini disebut'binomial nomenclature'; binomial berart i  dua (2) nama, sedangkan
nomenclature berarti sistem penamaan. Sistem ini pertama kali dipergunal<an pada
pertengahan abad ke 18.

EVOLUSI
Evolusi berarti perubahan. Jika perubahan ini dikaitkan dengan makhluk hidup,
hal ini berart i  perubahan makhluk hidup tersebut menjadi suatu bentuk lain yang
sama sekali berbeda melalui proses yang disebut sebagai proses mutasi. Perubahan-
perubahan tertentu berakibat positif karena menghasilkan makhluk hidup yang lebih
adaptif terhadap lingkungannya; namun ada juga perubahan yang berakibat negatif
karena menghasilkan makhluk hidup yang justru sangat tak bisa beradaptasi dengan
lingkungan barunya.0leh karena itu, ada peribahasa terkenal yang menyatakan bahwa
'hanya yang terkuatlah yang bisa terus bertahan hidup'. Secara harafiah, peribahasa
ini berart i  j ika ada 2 jenis makhluk hidup tertentu yang saling berkompetisi
untuk mendapatkan sumber daya tertentu (misalnya hewan-hewan berkompetisi
untuk mendapatkan sumber makanan atau tumbuh-tumbuhan berkomoetisi untur
mendapatkan sinar matahari), maka hanya hewan atau tumbuhan dengan daya
adaptasi yang lebih baiklah yang pasti mampu untuk terus bertahan hidup. Hewan
atau tumbuhan yang tidak adaptif bisa dipastikan akan mati.
Tidak semua kalangan bisa menerima adanya evolusi. 14eskipun demikian, dalam

penulisan buku ini, kami berasumsi bahwa secara umum, para pembaca bisa menerima
prinsip-prinsip dasar evolusi tersebut. Dalam bentuknya yang paling sederhana,
'kehidupan' pertama bermula di planet kita kira-kira 3 juta tahun yang lalu
atau bahkan lebih tua dari i tu (yang kami maksudkan sebagai 'kehidupan'di sini
termasuk semua makhluh hidup yang memiliki kemampuan untuk berkembang biak
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serta organisme yang memiliki kemampuan untuk membelah diri). Lama sesudah
kehidupan pertama bermula, muncullah species bersel tunggal; sebagian di antara
spesies bersel tunggal ini kemudian berevolusi menjadi spesies multisel. Setelah itu,
evolusi mengakibatkan terjadinya ledakan dalam jumlah'kehidupan'di bumi seiring
makin banyak bermunculannya beragam spesies baru sekitar 600 juta tahun yang
lalu (frase juta tahun yang lalu selanjutnya disingkat jtl). Kemudian, invertebrata
(hewan yang tak bertulang belakang) dan ikan-ikan primitif tanpa rahang muncul
pada sekitar 500 ytl. lkan-ikan primitif tersebut lantas berevolusi lagi menjadi ikan-
ikan berrahang dan beberapa hewan lain yang bentuknya masih sederhana. Evolusi
ikan tersebut menghasilkan amfibi seperti kodok. |(odok kemudian berevolusi lagi
menjadi reptil, kira-kira 300 ytl. Pada periode ini juga, muncullah tumbuh-tumbuhan,
dimulai dari konifer dan pakis-pakis berbiji. Tumbuhan tersebut kemudian berevolusi
lagi dan menghasilkan tumbuhan berbunga yang dikenal sebagai jenis gymnosperms.
Setelah itu, dimulai 150 jtl, terjadi evolusi pada reptil yang menghasilkan burung
dan mamalia. Evolusi manusia sendiri dimulai sekitar 6 jtl pada saat nenek moyang
kita yang masih tergolong sebagai hominid berpisah dari garis keturunan simpanse;
hominid dan simpanse berasal dari satu keturunan. Bentuk tubuh manusia'masa
kini' baru saja diperoleh sekitar 250.000 tahun yang lalu. Ada catatan bahwa
perkiraan tahun-tahun yang disebutkan di sini kemungkinan besar banyak yang
telah mengalami perubahan akibat adanya kemajuan dan penemuan-penemuan baru
di bidang Paleontologi, ilmu tentang fosil.
Telah disebutkan sebelumnya bahwa tidak semua kalangan bisa menerima kenyataan

tentang proses evolusi. Salah satu kalangan yang menolak mentah-mentah fakta
tentang evolusi adalah kalangan theolog Kristen. |'1ereka bersikukuh bahwa Tuhan
telah menciptakan semua makhluk yang ada di bumi sebagaimana adanya pada
hari ini dan makhluk-makhluk itu sejak penciptaan sampai hari ini tidak pernah
mengalami perubahan sedikit pun. Pandangan ini disebut sebagai'creationism' (suatu
paham yang berkaitan dengan sikap hati terhadap proses penciptaan semesta).
l'lenurut mereka, jika seseorang memiliki paham ini, ia harus bisa dengan iman
secara absolut menerima kebenaran bahwa Iuhanlah yang telah menciptakan semesta
ini meskipun ilmu pengetahuan moderen telah membuktikan secara meyakinkan
bahwa semua makhluk hidup yang ada di bumi ini memang benar telah mengalami
proses evolusi.Walaupun para theolog Kristen tersebut menolak fakta tentang evolusi,
namun ada juga beberapa di antara mereka yang masih bisa menerima dengan
lapang dada bahwa Iuhan memang mengijinkan hewan untuk berevolusi.
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